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ABSTRAK

Muchammad Ubaidillah Syafiq, 2020: Konsep Pendidikan Agama Islam
Dalam Mengatasi Bullying (Studi Kasus Di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah
2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang)

Kata Kunci : Konsep Pendidikan Agama Islam, Mengatasi Bullying

Tesis ini membahas tentang konsep pendidikan agama Islam dalam mengatasi
bullying (Studi kasus di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang). Adapun rumusan masalah pada tesis ini adalah: 1)
Bagaimana konsep pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying perspektif
ulama masa periode klasik; 2) Bagaimana konsep pendidikan agama Islam dalam
mengatasi bullying di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang; 3) Apa kendala-kendala dalam mengimplementasikan
konsep pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying di Pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik penyajian data dan analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dengan teknik pengumpulan data adalah teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan agama Islam
mempunyai peranan penting dalam pembinaan dan pengembangan anak, terutama
berkenaan dengan penanaman nilai-nilai keagamaan. Hal ini didasari para ulama
masa periode klasik, pada saat itu lebih menekankan pada penguatan pengajaran
agama Islam yang lebih di fokuskan dalam pendidikan akhlak. Adapun konsep
pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying perspektif ulama klasik yaitu
pembiasaan sopan santun, menerapkan perilaku ramah tamah. 2) Bullying adalah
perbuatan yang sifatnya menyakiti seseorang dengan cara disengaja atau niatan
yang sudah ada dalam diri pelaku yang mengakibatkan tersakiti, terganggu dan
dirugikan. Latar belakang adanya Pondok Pesantren As-Saidiyah Il Ramah anak
dan anti bullying disebabkan banyaknya perilaku santri yang menyimpang. Perilaku
tersebut disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor keluarga dan faktor Individu. Dari
permasalahan tersebut pengasuh pondok pesantren As-Saidiyah Il membuat suatu
konsep untuk mengatasi perilaku bullying antara lain: pembentukan karakter,
meningkatkan pelayanan, adanya deklarasi, pembiasaan sopan santun, adanya
punishment (hukuman), pembiasaan ramah tamah, dan metode uswah
(keteladanan).3) Kendala dalam pengatasian bullying yaitu pengasuh, pengawasan
dan satpam tidak mengetahui aktivitas apa yang dilakukan santri ketika berada di
luar pondok, santri tidak mampu mengendalikan dirinya dimana ketika tidak
mampu mengelola kemarahan menyebabkan perilaku agresif baik secara verbal
maupun fisik. Ketiga, banyaknya sebuah permasalahan dalam keluarganya dan
pergaulan bebas. Keempat banyaknya santri yang tidak merawat dan menjaga
fasilitasnya sendiri sehingga barang tersebut hilang, rusak dan sebagainya. kelima,
membutuhkan sebuah hukuman yang membuat santri jera tapi tidak menyakitkan
atau tidak merusak mental mereka.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu fenomena yang akhir-akhir ini menyita di dunia pendidikan
adalah kekerasaan atau bullying. Kekerasan tersebut banyak terjadi di mana
saja, termasuk di sekolah, tempat bermain, di rumah, di jalan, dan di tempat
hiburan. Termasuk kekerasan baik yang dilakukan oleh guru terhadap siswa
maupun siswa dengan siswa lainnya. Dan bentuk kekerasan yang dilakukan
tersebut bukan hanya bentuk fisik saja, tetapi secara psikologis, sehingga anak
mengalami gangguan. Namun Kita tidak menyadari konsekuensi yang terjadi
jika anak mengalami bullying. Oleh sebab itu, berbagai pihak harus bisa
memahami apa dan bagaimana bullying itu, sehingga dapat komprehensif
melakukan pencegahan dari akibat yang tidak di ingikan.*

Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang berarti
banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Dalam bahasa Indonesia,
secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang yang mengganggu orang
lemah.?

Menurut Ken Rigby:

“Bullying merupakan sebuah hasrat untuk menyakiti orang lain. Hasrat ini
diperlihatkan ke dalam aksi, sehingga menyebabkan seseorang menderita.
Aksi ini dilakukan secara langsung oleh siswa yang lebih kuat, tidak

Y Imam Musbikin, Mengatasi Anak Mogok Sekolah Dan Malas Belajar, (Yogyakarta: Laksana,
2012), 128.

2 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children From School Bullying, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), 12.



bertanggung jawab, biasanya berulang, dan dilakukan dengan perasaan
9 3

senang’.

Jadi bullying merupakan perilaku kekerasan yang dilakukan seseorang
untuk menyakiti orang lain, tindakan tersebut melakukannya dengan sengaja
atau tidak sengaja. Perilaku bullying ini bisa dilakukan oleh seseorang yang
lebih kuat, sehingga mempunyai kekuasaan untuk menyakiti orang lain secara
berulang-ulang. Seseorang yang melakukan bullying ini tidak memikirkan hal-
hal yang berdampak pada diri korban.

Bullying terjadi karena anak-anak kita berhubungan dengan teman-
temannya. Selama ada pertemanan, maka potensi bullying juga ada. Sebagai
orang dewasa, sekarang ini kita sering mengikuti suatu perkumpulan bersama
teman secara rutin. Dalam acara kumpul-kumpul, mungkin seminggu sekali
atau sebulan sekali, ada seorang teman yang selalu menatap kita dengan sinis,
bergosip tentang kita. Bagaimana perasaan kita apabila menghadapi perlakuan
seperti itu.

Saat ini anak-anak sekolah rata-rata berada disekolah selama 8 jam, mereka
bersekolah selama 5-6 hari dalam seminggu. Jadi, mereka rata-rata berada di
sekolah selama 40-48 jam dalam seminggu. Bayangkan mereka merasa kesal
dan cemas terus menerus dalam waktu sepanjang itu. Kekesalan dan

kecemasan siswa itu dapat mengubah menjadi kemarahan, tindak agresif,

mogok sekolah, bahkan sampai depresi.®

3 lbid., 12
4 Imam Musbikin, Mengatasi Anak Mogok Sekolah Dan Malas Belajar, 129
5 Hanlie Muliani dan Robert Pereira, Why Children Bully, (Jakarta: PT Grasindo, 2018), 6.



Banyaknya perilaku bullying ini di sebabkan tidak ada kesamaan persepsi
antara pihak sekolah, orang tua, teman dan masyarakat dan kebijakan
pemerintah dalam rangka menanggulangi bullying masih belum ada.®
Ditambah lagi kurangnya pengawasan dan bimbingan etika dari para guru,
adanya kesenjangan besar antar siswa kaya dan miskin, adanya kedisiplinan
yang sangat kaku atau yang terlalu lemah, dan bimbingan yang tidak layak dan
peraturan yang tidak konsisten.’

Bullying sebagai dampak negatif dari tata aturan yang ketat dan tidak sesuai
dengan usia mental dan biologisnya memberi dampak terhambatnya kreativitas
dan pemikiran inovasi anak. Untuk melihat sebarapa jauh tingkat hambatan dan
hilangnnya kreativitas anak, orang tua dapat melihat cara anak mengutarakan
pendapat serta pengungkapan rasa.®

Pada akhir-akhir ini kebanyakan kekerasan disekolah mulai dari jenjang SD,
SMP dan SMA. Kita sering melihat aksi anak-anak yang menghina, mencubit.
Mendorong, memukul, dan mengolok-olok teman. Perilaku tersebut sampai
saat ini hanya di anggap biasa, hanya sebatas bercanda dan interaksi sosial antar
anak, padahal hal tersebut merupakan perilaku bullying.

Pada tanggal 28 agustus 2018 terjadi bullying di salah satu Sekolah Dasar
Negeri yang letaknya didaerah Bandung, kejadian tersebut terjadi pada jam

istirahat. Dante menjelaskan, kejadian ini berawal saat ada seorang siswa yang

® Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasaan Pada Anak,
(Jakarta: Grasindo, 200 8), 3.

" bid., 4.

8 Arismantoro, Tinjauan berbagai aspek building: bagaiman mendidik anak berkarakter,
(‘Yogyakarta: Tiara wacana, 2008), 147.



mengganggu siswa lainnya yang sedang makan. Siswa yang sedang makan
tadi, di ganggu seorang siswa lainnya dengan kaus kaki. “ada satu anak yang
mau makan, kemudian anak yang satu mendekati dan memberikan kaus kaki
ke muka anak yang mau makan itu. Kemudian si anak (yang mau makan) itu
merasa marah. Kemudian dia menarik baju anak yang jail tadi. Setelah itu anak
itu marah, sehingga terjadi pemukulan.®

Pada tanggal 5 maret 2018 seorang siswa Sekolah Menengah Pertama
Negeri berinisial MS (14), dia telah menjadi korban bullying oleh sekelompok
siswa dari kelas berbeda hingga harus menderita luka parah disekujur
tubuhnya. Bullying terjadi di SMPN daerah Tangerang, sekitar pukul 09.30
wib. Ketika jam istirahat itu, para pelaku yang berjumlah tiga orang dari kelas
berbeda mendatangi MS dan memaksanya agar ikut mendaftar bertanding
futsal. Mereka kelas 3 juga, cuma berbeda kelas. Setelah itu datang ke kelas
memaksanya untuk ikut daftar futsal, biasanya yang main harus bayar Rp5.000
per orang. Saya enggak mau ikut, karena lagi fokus buat UTS. Karena menolak
untuk mendaftar futsal, ketiga siswa itupun lantas terlibat cekcok dengan MS
di dalam kelas. Selanjutnya, ms dikeroyok dan dianiaya di luar kelas

menggunakan batu.°

® Yongky Yulius, “6 Fakta soal aksi Bullying”, http://jabar.tribunnews.com/2018/09/03/6-fakta-
soal-aksi-bullying-di-sdn-023-pajagalan-kota-bandung-berawal-dari-aksi-jahil?page=2 (12
Desember 2018)

10 Hambali, “Dianiaya Teman Sekolah”, dalam
https://metro.sindonews.com/read/1287596/170/dianiaya-teman-sekolah-siswa-smp-di-tangsel-
babak-belur-1520404263 (12 Desember 2018)


http://jabar.tribunnews.com/2018/09/03/6-fakta-soal-aksi-bullying-di-sdn-023-pajagalan-kota-bandung-berawal-dari-aksi-jahil?page=2
http://jabar.tribunnews.com/2018/09/03/6-fakta-soal-aksi-bullying-di-sdn-023-pajagalan-kota-bandung-berawal-dari-aksi-jahil?page=2
https://metro.sindonews.com/read/1287596/170/dianiaya-teman-sekolah-siswa-smp-di-tangsel-babak-belur-1520404263%20(12
https://metro.sindonews.com/read/1287596/170/dianiaya-teman-sekolah-siswa-smp-di-tangsel-babak-belur-1520404263%20(12

Terjadi kasus lain pada tanggal 16 Juli 2018 telah terjadi pada Melati (bukan
nama sebenarnya) seorang anak berusia 15 tahun yang sekarang bersekolah di
Sekolah Menengah Atas daerah Jawa Tengah. Pada hari pertama Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS), orang tua Melati merasa khawatir
karena sang anak tak ingin berangkat ke sekolah barunya dan sang anak merasa
ketakutan. Karena dia mengetahui dia kembali bersekolah bersama Mawar
(bukan nama sebenarnya) yang telah melakukan perundungan kepada Melati
selama di SMP. Di kelas barunya (yang sementara), Melati juga tahu dia satu
kelas dengan Mawar. Melati merasa direndahkan di depan kelas dan selama itu
saya merasa malu dan canggung untuk datang ke sekolah.!

Bullying yang sering terjadi disekolah-sekolah, juga terjadi di ruang lingkup
Pondok Pesantren, walaupun Pondok Pesantren mempunyai sistem
pengamanan cukup ketat masih ada terjadi bullying. Padahal Pondok Pesantren
merupakan salah satu wadah untuk menanamkan dan mengajarkan nilai-nilai
moral dan keislaman pada anak.

Dari contoh-contoh diatas Indonesia menduduki peringkat kedua tebesar
setelah jepang pada kasus bullying atau kekerasan terhadap anak di sekolah.
Data Global School-based Student Health Survey (GSHS) menunjukkan bahwa
grafik kasus bullying di Indonesia mengalami peningkatan sejak tahun 2007,
sekitar 40% siswa berusia 13-15 tahun di Indonesia melaporkan telah diserang

secara fisik selama 12 bulan terakhir di sekolah mereka. Laporan Komisi

11 Banyumasnews, “Kembali Satu Sekolah Dengan Tukang Bully”,
https://banyumasnews.com/101133/kembali-satu-sekolah-dengan-tukang-bully-seorang-pelajar-
sma-di-purbalingga-tidak-mau-sekolah/ (12 Desember 2018)


https://banyumasnews.com/101133/kembali-satu-sekolah-dengan-tukang-bully-seorang-pelajar-sma-di-purbalingga-tidak-mau-sekolah/
https://banyumasnews.com/101133/kembali-satu-sekolah-dengan-tukang-bully-seorang-pelajar-sma-di-purbalingga-tidak-mau-sekolah/

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2013 menunjukan bahwa terdapat
korban kekerasan di Indonesia dan 70% anak-anak usia 8-12 pernah menjadi
pelaku bullying di sekolah.!?

Pada tahun 2008 Yayasan Semai Jiwa Amini melakukan penelitian.
Penelitian ini melibatkan siswa yang berjumlah 1.233 mulai dari SD, SMP dan
SMA di tiga kota besar di Indonesia yaitu, Jakarta, Surabaya, Yogyakarta.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya kekerasan sebesar 67% di
tinggkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 66,1% di tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Kekerasan yang dilakukan sesama siswa tercatat
sebesar 41,2% untuk tingkat SMP dan 43,7% untuk tingkat SMA dengan
katagori tertinggi kekerasan psikologis berupa pengucilan. Peringkat kedua
ditempati kekerasaan verbal (mengejek) dan terakhir kekerasaan fisik
(memukul). Gambaran kekerasan SMP di tiga kota besar, yaitu Yogya: 77,5%
(mengakui ada kekerasan) dan 22, 5% (mengakui tidak ada kekerasan),
Surabaya: 59,8% (ada kekerasan), Jakarta: 61,1% (ada kekerasan).*?

Penelitian diatas diperkuat oleh ahli intervensi bullying yaitu Dr. Amy
Huneck bahwa 10-60% siswa Indonesia melaporkan mendapat ejekan,
cemohan, pengucilan, pemukulan, tendangan, ataupun dorongan, sedikitnya

sekali dalam seminggu. Hal ini dibuktikan juga dengan data dari Komisi

12 Rahma Susanti, dkk, Mapping school bullying Pada Anak Di Kota Samarinda Dengan Epi Map,
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Mulawarman, Vol. 1, No. 2 (Januari, 2018, 9.

13 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children From School Bullying, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), 18.



Nasional Perlindungan Anak, sepanjang tahun 2011, sebanyak 339 kasus
kekerasan terjadi di lingkungan sekolah dan 82 diantaranya meninggal dunia.'*

Sedangkan menurut data tahun 2014-2018, 40% peristiwa bunuh diri anak-
anak di Indonesia terjadi karena bullying. Sementara itu, jenis bullying yang
terjadi di Indonesia kebanyakan adalah cyber bullying (bullying melalui media
sosial). Sesuai dengan pernyataan menteri sosial Khofifah Indar Parawansa
dalam liputan6.com, mengungkapkan, sebanyak 40% anak-anak di Indonesia
meninggal karena bunuh diri akibat tidak kuat menahan bullying. Lemahnya
mental dan karakter pada anak-anak diduga kuat menjadi salah satu faktor
besar yang mendorong mereka memilih bunuh diri dalam menghadapi
bullying.*®

Secara psikologi perbuatan bullying terjadi dari hasil dari perolehan hasil
belajar dan interaksi dengan lingkungannya, oleh sebab itu munculnya bullying
sebagian besar berasal dari rumah tangga tidak harmonis, orang tua yang acuh
tak acuh terhadap perkembangan anak, memanjakan anak terlalu berlebihan,
mendidik anak dengan sikap yang keras. Sebab yang bersumber dari
masyarakat antara lain lemahnya pengendalian moral masyarakat terhadap
pernyimpangan tersebut.®

Permasalahan yang menyangkut aspek psikologis tidak terlepas dari
permasalahan-permasalahan lain bersumber dari lingkungan sosial budayanya.

Hubungan yang tidak harmonis dengan orang tua, guru, teman sebaya dan

14 Fithria’ Dan Rahma Auli, “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Bullying”,
Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, Vol. VII, No. 3 (Maret, 2016, 10.

15 Hanlie Muliani Dan Robert Pereira, Why Children Bully, 11.

16 Chabib Thoha, Kapita selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 116-117



sebagainya sehingga dapat menghambat perkembangan psikis dan kesehatan
mentalnya. Pembinaan moral agama melalui proses pendidikan itu harus terjadi
sesuai dengan syarat psikologis dan syarat pedagogik. Ketiga lembaga
pendidikan yaitu rumah tangga, sekolah, masyarakat.’

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang secara khas memiliki
ciri Islam, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang kajiannya lebih
memfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan al-Qur’an dan hadits.
Artinya kajian pendidikan agama Islam bukan sekedar menyangkut aspek
normatif ajaran Islam, tetapi juga terapannya dalam ragam materi, institusi,
budaya, nilai dan dampaknya terhadap pemberdayaan umat. Oleh karena itu,
pemahaman tentang materi, institusi, kultur, dan sistem pendidikan merupakan
satu-kesatuan yang holistik, bukan parsial, dalam mengembangkan sumber
daya manusia yang beriman, berislam, dan berihsan.®

Pendidikan Agama Islam mempunyai peranan penting dalam pembinaan
dan pengembangan anak, terutama berkenaan dengan penanaman nilai-nilai
keagamaan semenjak dini, mendidik anak merupakan tanggung jawab
(responsibility) yang sangat berat, Nabi Muhammad SAW saja telah
memberikan gambaran dengan tepat tentang tanggung jawab ini, yakni sebagai
seorang pengembala, sebagai pengembala haruslah berhati-hati terhadap

gembalanya, orang tua harus secara terus menerus mengawasi serta

17 Zakiyah Drajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 70.
18 Sri Minarti, IImu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis-Filosofis Dan Aplikatif-Normatif, (Jakarta:
Amzah, 2013), 26.



memerhatikan sehingga yakin bahwa anak-anak mereka tidak tersesat serta
terjerumus dalam pebuatan-perbuatan yang tercela.®

Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis menemukan beberapa
penelitian tentang bullying disekolah, tetapi masih belum ada penelitian di
Pondok Pesantren. Karena di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang merupakan salah satu pondok terbesar di Jawa Timur
dan memiliki santri dari berbagai daerah. Dan pendidikan agama Islam yang
diajarkan disana beragam materi, institusi, budaya, nilai dan pemberdayaan
umat berdasarkan al-Qur’an dan Hadist. Selain itu Pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang adalah pesantren yang
melakukan upaya khusus untuk mengurangi adanya bullying dengan membuat
program pesantren ramah anak/pesantren anti bullying. Bukti dari keseriusan
pesantren ini untuk mempersiapkan pesantren anti Bullying dengan adanya
naskah akademik, kemudian fasilitas yang memungkinkan mengurangi
terjadinya bullying serta mempersiapkan SDM. Bahwa tokoh-tokoh klasik
serta kitab-kitab klasik sudah mempunyai konsep-konsep tentang bullying
akan tetapi belum banyak diungkap oleh parah ahli Pendidikan. Thesis saya
dalam hal ini bertujuan untuk mengungkapkan teori-teroi klasik tentang
bullying dan implementasinya disalah satu pesantren. Hal itulah yang
memerlukan kajian untuk mengungkap kejadian tersebut, maka judul “Konsep

Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Bullying di Pondok Pesantren

19 Muchammad Ainul Yagqin, “Pendidikan Agama Islam Dan Penanggulangan Kenakalan Siswa”,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, VVol. 4, No. 2 (Nopember, 2016,
295-314.
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As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang” sangat penting
diteliti secara mendalam.
Identifikasi Dan Batasan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, maka dapat di ambil di identifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Perilaku anak-anak yang menghina, mengejek, dan berkelahi dianggap
hal yang biasa,dan bercanda
2. Kurangnya perhatian dari orang tua sehingga anak melakukan
perbuatan tersebut
3. Perbuatan bullying dianggap hanya sebatas interaksi dan komunikasi
antar teman
4. Adanya kesenjangan dalam hal ekonomi sehingga anak berbuat
bullying
5. Adanya kedisiplinan yang sangat kaku atau yang terlalu lemah
Berdasarkan permasalahan yang muncul ketika melihat latar belakang
diatas, maka peneliti memberi batasan-batasan masalahnya sebagai berikut:
1. Konsep pendidikan agama Islam mengenai bullying
2. Penerapan konsep pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying
3. Kendala-kendala penerapan konsep pendidikan agama Islam dalam

mengatasi bullying
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C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying
perspektif ulama masa periode klasik?

2. Bagaimana implementasi konsep pendidikan agama Islam dalam
mengatasi bullying di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang?

3. Apa kendala-kendala dalam mengimplementasikan konsep pendidikan
agama Islam dalam mengatasi bullying di Pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan agama Islam dalam
mengatasi bullying di Pondok Pesantren

2. Untuk mendeskripsikan implementasi konsep pendidikan agama Islam
dalam mengatasi bullying di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul
Ulum Tambakberas Jombang

3. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala dalam mengimplementasikan
konsep pendidikan Islam dalam mengatasi bullying di Pondok
Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang

E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Memperkaya ilmu pengetahuan dan menambah wawasan tentang

konsep pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying.
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b. Memberikan kontribusi yang postif bagi lembaga pendidikan
khususnya dalam mengatasi perilaku bullying
c. Dijadikan  sebagai dasar dalam menentukan kebijakan,
khususnya kebijakan yang berkenaan dengan konsep pendidikan
agama Islam dalam mengatasi bullying
d. Dan dapat dijadikan salah satu masukan bagi kepala sekolah
maupun guru dalam mengatasi bullying.
2. Secara Praktis
a. Untuk peneliti
Memberikan pengetahuan dan menambah wawasan keilmuan
mengenai perilaku bullying. Dan sebagai salah satu pemenuhan
tahap akhir dari persyaratan menyelesaikan program studi (S2)
b. Untuk pembaca
Dapat menumbuhkan kesadaran para pembaca akan mengetahui
betapa pentingnnya pencegahan perilaku bullying. Serta dapat
memberikan informasi dan wawasan mengenai konsep
pendidikan Islam dalam mengatasi bullying Untuk sekolah
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan solusi dalam
mengetasi perilaku bullying pada siswa, dan serta sebagai
masukan agar seluruh warga sekolah untuk memperhatikan siswa
mengenai bahaya bullying sehingga dapat mengatasi perilaku

bullying.
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F. Definisi Istilah
Untuk lebih jelas serta mempermudah pemahaman dan menghindari
kesalahpahaman, maka peneliti menegaskan definisi istilah penelitian ini

sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan agama Islam adalah suatu gagasan/ide tentang
membimbing jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran Islam.

2. Mengatasi bullying adalah menanggulangi perilaku agresif yang
dilakukan secara individu atau kelompok untuk melawan orang lain.

Oleh karena itu, dari definisi di atas yang dimaksud dengan konsep

pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying dalam penelitian di sini
adalah suatu gagasan/ ide tentang menanggulangi perilaku agresif yang
dilakukan secara individu atau kelompok berdasarkan hukum-hukum agama

Islam.

G. Kajian Teori
Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian dalam memahami judul
tesis ini, maka peneliti perlu memberikan penegasan terhadap istilah yang
digunakan dalam judul tersebut.
1. Bullying
Bullying adalah perilaku agresif, bisa berbentuk fisik dan psikis.
Bentuk fisik meliputi mncederai, melukai atau membunuh orang lain

secara langsung, perilaku agresif bisa berbentuk mendorong,
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menendang, memukul, dan merusak barang orang lain. Sedangkan
bentuk  psikis  meliputi  menghina, mengancam, mencela,
mempermalukan, mengasingkan, menggosip, dan menfitnah. Perilaku
agresif tersebut bisa dilakukan secara individu atau kelompok untuk
melawan orang lain atau kelompok lain.°

Menurut Tim Yayasan Semai Jiwa Amini bentuk-bentuk bullying

dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu:

a) Bullying fisik, ini adalah jenis bullying yang kasat mata. Siapa
pun bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku
dan korban bullying,

b) Bullying verbal, ini jenis bullying yang terdeteksi melalui indera
pendengaran kita

c) Bullying mental/psikologis, ini jenis bullying yang sangat
berbahay karena tidak tertangkap oleh indera pengelihatan atau
pendengaran. Bullying ini terjadi secara diam-diam dan di luar
pantauan,?

Adapun beberapa ciri-ciri sekolah yang mudah terdapat kasus
bullying yaitu:

a) Sekolah dengan ciri perilaku diskriminatif di kalangan guru

b) Kurangnya pengawasan dan bimbingan etika dari para guru

c) Sekolah dengan kesenjangan besar antar siswa kaya dan miskin

20 L_utfi Arya, Melawan Bullying, (Mojokerto: CV Sepilar Publishing House, 2018), 26.
21 Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying: Mengatasi Kekerasan, 2.
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d) Adanya kedisiplinan yang sangat kaku atau yang terlalu lemah,
e) Dan bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang tidak

konsisten.??

2. Bullying Menurut Agama Islam

Jika mendengar kata bullying, maka sinonim dari kata ini yang
sering kita sebut adalah aniaya, kezaliman, atau penindasan. Kata ini
mempunyai esensi yang sama Yyaitu suatu perbuatan ketidak adilan
terhadap sesuatu sehingga menimbulkan rasa tersiksa. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia penindasan di artikan sebagai suatu sikap yang
memperlakukan dengan sewenang-wenang.?

Apabila dibahas dari segi sifat, maka aniaya, kezaliman, atau
penindasan merupakan sifat yang berlawanan dari fitrah dan akhlak
manusia. Manusia memiliki akal yang berguna untuk berpikir, sejatinya
manusia dapat menjalankan fungsi akalnya yaitu dengan berpikir
terlbih dahulu sebelum bertindak. Allah telah menganugerahkan sifat
kasih sayang kepada Nabi sebagai modal dalam menyebarkan dan
mengajak orang lain kepada Islam. Hal ini juga seharusnya dapat
memberikan inspirasi kepada Kkita untuk saling berbuat kebaikan dan

menjauhi kekerasan terhadap sesama.?*

22 1bid., 4.

23 |sep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 43.
24 paresma elvigro, Secangkir Kopi Bully, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), 26.
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Ketika seseorang melakukan tindakan bullying, maka bukan hanya
pelaku, korban pun akan dijauhi oleh orang-orang sekitarnya

sebagaimana dalam ayat berikut ini:
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya. (Q.S. Al-Imran [3]: 159)

Dari ayat di atas menjelaskan tentang kekhususan Rasul terutama
akhlak mulia beliau. Kemudian ayat tersebut terdapat dua poin penting
yang bisa kita ambil pelajaran yaitu kasih sayang dan pentingnya
musyawarah, jika poin tersebut di terapkan maka kasus bullying dapat

teratasi.
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3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam menurut Ahmad D. Marimba adalah
bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran Islam.® Sedangkan menurut Muhaimin disebutkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional.?®

Berdasarkan pandangan diatas, maka pendidikan agama Islam apat
dirumuskan sebagaimana yang dikemukakan oleh jalaludin, yaitu
sebagai usaha pembinaan dan pengembangan potensi manusia secara
optimal sesuai dengan setatusnya, dengan berpedoman kepada syariat
islam yang disampaikan oleh Rasulullah yang setia dengan segala
aktifitasnya guna tercipta suatu kondisi kehidupan islam yang ideal,
selamat, aman, sejahtera, dan berkualitas serta memperoleh jaminan
(kesejahteraan) hidup di dunia dan jaminan kehidupan yang membaik

di akhirat.?’

25 Marimba, Filsafat, 23.

26 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar; Penerapan dalam Pembelajaran Pendidikan Agama,
(Surabaya, Citra Media, 1996), 1.

27 Jalaludin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 68.
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Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah pembentukan kepribadian
yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang
berkepribadian muslim dalam al-Qur’an disebut “muttagien”. Untuk
mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam ini, membutuhkan suatu
program pembelajaran yang formal yang mempunyai tujuan yang jelas
dan konkret. Pembelajaran formal adalah suatu pembelajaran yang
diorganisasi segala variabel pembelajarannya seperti tujuan, cara, alat,
waktu, tempat, dan evaluasi untuk mencapai tujuan tersebut.?®

Pada hakekatnya pendidikan agama Islam adalah usaha orang
dewasa muslim yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan, serta perkembangan fitrah (kemampuan
dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal
pertumbuhan dan perkembangan.?

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa tujuan pendidikan
agama Islam adalah sama dengan tujuan Manusia diciptakan, yakni
untuk berbakti kepada Allah SWT. Dengan kata lain untuk membentuk
manusia yang memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran-ajaran
agama Islam. Dari rumusan tujuan PAI tersebut di atas, dapat diambil
pengertian bahwa pada dasarnya ada titik penekanan yang amat

esensial dalam PAM.

28 Muhammad (Ed), Re-formulasi Rancangan Pembelajran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
Nur Insani, 2003), 73.
29 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 32.
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Titik penekanan tersebut lebih merupakan sebuah rangkaian filosofis
di mana harapan dari proses pembelajaran PAI adalah manusia beriman
dan berakhlak. Dikatakan demikian, karena seperti yang telah
disinggung sebelumnya Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sebuah
bentuk usaha sadar yang terencana dan memiliki hubungan erat dengan
perubahan dalam masyarakat.*

Adapun beberapa konsep pendidikan agama Islam menurut beberapa
tokoh antara lain®:;

a. Muhammad bin Sahnun

Pemikiran Ibnu Sahnun tentang konsep pendidikan agama
Islam dibagi menjadi dua bagian: pertama, pendidikan yang
mengikat yaitu mempelajari al-Qur’an; Kedua, pendidikan tidak
mengikat atau suka rela, yaitu mempelajari ilmu pengetahuan
yang lainnya seperti Syair, Bahasa Arab, Tulis-menulis, dan

seluruh Nahwu.

. Ali bin Muhammad Al-Qabisiy

Secara umum pemikiran Al-Qabisiy tentang tujuan
pendidikan Islam, sebagaimana dirumuskana oleh Al-Jumbulati
dalam kitab Dirasatun Mugaranatun fit Tarbiyyatil Islamiyyah,
yaitu: 1) mengembangkan kekuatan akhlak anak: 2)

menumbuhkan rasa cinta agama, 3) berpegang teguh terhadap

30 Muchammad Ainul Yaqin, “Pendidikan Agama Islam Dan Penanggulangan Kenakalan Siswa”,

301-314.

31 Heri Gunawan, Pendidikan Islam, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2014), 293.
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ajarannya, 4) mengembangkan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai yang murni, dan 5) anak dapat memiliki keterampilan
dan keahlian pragmatis yang dapat mendukung kemampuan
mencari nafkah.
c. Imam al-Ghazali
Pemikiran al-Ghazali tentang konsep pendidikan agama
Islam pertama, faktor-faktor pendidikan agama Islam yakni. a)
tujuan utama dalam menuntut ilmu adalah untuk memperoleh
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat, maka yang dijadikan
landasan utama dalam bidang pendidikan adalah al-Qur’an dan
Hadist, b) seorang pendidik harus mempunyai niat awal dalam
mendekatkan diri kepada Allah, c) anak didik dalam belajar
harus mempunyai niat mendekatkan diri kepada Allah, d)
kurikulum sebagai alat pendidikan harus disesuaikan dengan
perkembangan anak didik. kedua, wujud penerapan nilai-nilai
pendidikan dalam perspektif al-Ghazali di masa sekarang
ditandai dengan munculnya model-model lembaga pendidikan
yang mencantumkan nilai-nilai pendidikan islam dalam

kurikulumnya.

32 Ary Antony Putra, “Konsep Pendidikan Agama Islam perspektif Imam Al-Ghazali”, Fakultas
Agama Islam Universitas Islam Riau (UIR), Vol. I, No. 1 (Juni, 2016, 22.
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d. Abd. Rahman Assegaf

Pemikiran Abd. Rahman Assegaf tentang konsep penerapan
pendidikan damai. Pendidikan damai ini diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan, sikap dan pengetahuan anak
melalui metode belajar partisipatoris dan kooperatif, serta
suasana saling toleransi, peduli dan menghargai. Melalui
kegiatan dialog dan eksplorasi, guru bersama murid melakukan

petualangan belajar interaktif.

H. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Adnan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2016),
berjudul Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Bullying
siswa (Studi Kasus SMP X Kretek Bantul).>® Dalam penelitian ini
hasilnya adalah peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi
perilaku bullying siswa dilakukan dengan cara memberikan layanan
klasikal, layanan individual, layanan informasi, bimbingan individual
dan kelompok, konseling individual dan kelompok, tindakan preventif
dan kuratif. Sedangkan, langkah-langkah yang dilakukan guru BK
dalam mengatsi perilaku bullying, yaitu mengidentifikasi masalah,
memberikan layanan BK, memberikan hukuman kedisiplinan,

mengadakan kegiatan ektrakulikuler, dan melakukan pengawasan.

33 Adnan, “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Bullying Siswa (Study Kasus
SMP X Kretek Bantul)” (Tesis—Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016).
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2. Penelitian Qurrotu A’yuni Alfitriyah, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel (2018), berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam Dalam Mencegah Perilaku Bullying (Studi Kasus MTS Darul
Ulum Waru dan SMPN 4 Waru).®* Dalam penelitian hasilnya adalah
strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam
mencegah perilaku bullying melalui bebeberapa strategi yaitu
keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, kedisiplinan dan metode
pembelajaran. Dalam mencegah hukuman diberi hukuman-hukuman
apabila melakukan bullying. Seperti hukuman diberi safecare atau
lipstick, hukuman menulis surat Yasin dan hukuman pelayan sekolah.

3. Penelitian Fitria Salma Nurrohma, Institut Agama Islam Negeri
Surakarta (2017), bejudul, Penanggulangan Bullying Dalam Perspektif
Pendidikan Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi
Kondisi, Kasus Dan Konsep) Karya: Abd. Rahman Assegaf.3® Dalam
penelitian hasilnya adalah bahwa kekerasan menjadi sebuah ironi yang
kerap kali terjadi di tengah-tengah pendidikan yang memiliki tujuan
mulia yakni mengembangkan potensi peserta didik hingga menjadi
insan yang paripurna. Kekerasan tersebut antara lain kekerasan antar

pelajar dalam lembaga pendidikan, perpeloncoan dan hubungan

34 Qurrotu A’yuni Alfitriyah, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam
Mencegah Perilaku Bullying (Studi Kasus Di MTS Darul Ulum Waru Dan SMPN 4 Waru)”
(Tesis—Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2018).

% Fitria Salma Nurrohma, “Penanggulangan Bullying Dalam Perspektif Pendidikan Islam (Telaah
Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus Dan Konsep) Karya: Abd. Rahman
Assegaf” (Skripsi— Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Surakarta, 2017).
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senioritas-junioritas, dan sebagainya. Semua ini harus segara
ditanggulangi salah satunya dengan konsep pendidikan damai.
Sistematikan Penulisan

Penelitian ini ditulis dalam lima bab, dan masing-masing bab dibahas ke
dalam beberapa sub bab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut.

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi Istilah, kajian teori,
penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan tesis.

Bab kedua berisi tentang kajian pustaka, bab yang membahas tentang kajian
teoritis yang memaparkan tentang: 1. Tinjauan tentang pendidikan agam islam,
a. Pengertian pendidikan agama islam, b. Dasar pendidikan agama islam, c.
Tujuan pendidikan agama islam, d. Ruang lingkup pendidikan agama Islam, e.
Konsep-konsep pendidikan agama Islam. 2. Tinjauan tentang bullying, a.
Pengertian bullying, b. Bullying dalam perspektif agama Islam, c. Bentuk-
bentuk bullying, d. Faktor terjadinya bullying. 3. Konsep pendidikan agama
Islam dalam mengatasi bullying perspektif ulama masa periode klasik

Bab ketiga menjelaskan tentang metode penelitian, bab yang membahas
tentang metode penelitian yang memaparkan tentang: 1. Pendekatan dan jenis
penelitian, 2. Sumber data, 3. Teknik pengumpulan data, 4. Teknis analisis
data, 5. Teknik keabsahan data

Bab keempat membahas tentang hasil penelitian yang berisi tentang paparan
data dan temuan penelitian tentang 1. Obyek penelitian, 2. Konsep pendidikan

agama Islam dalam mengatasi bullying.
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Bab kelima menjelaskan tentang analisis data yang berisi analisis konsep
pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying
Bab keenam tentang penutup yang yang berisi kesimpulan, saran-saran,

daftar pustaka disertai lampiran-lampiran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Dalam Islam agama disebut “addin”, berarti kepatuhan, ketaatan. Dalam
bahasa Inggris disebut religi berarti kepercayaan dan penyembahan kepada
Tuhan. Sedangkan “Dienullah” berarti agama Allah. Secara etimologi agama
adalah suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang
mempunya akal memegang peraturan Tuhan itu dengan kehendak sendiri,
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Islam berasal dari kata “salima” berarti selamat. “Aslama” berarti taat,
“assalam” berarti bersih, aman, tunduk, taat, patuh. “Silmun”, “salmun”
berarti kedamaian, kepatuhan, penyerahan (diri). Islam berarti selamat dari
kecacatan lahir dan batin, atau agama yang berdasarkan ketundukan dan
kepatuhan. 2

Secara istilah pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik dalam menyakini, memahami, menghayati, dan

mengamalkan agam Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan

latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain

1 Aminuddin Dkk, Membangun Karakter Dan Kepribadiaan Melalui Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Graha llmu, 2006), 35.

2 1bid.
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dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.®

Depdiknas mendefinisikan pendidikan agama Islam adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya: kitab suci al-
Qur’an dan al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut
agama dalam masyarakat hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan
bangsa.*

Dalam Undang-Undang no 2 tahun 1989 pendidikan agama islam adalah
usaha untuk memperkuat Iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis
dalam rangka menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan
kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan Nasional.®

Pada hakekatnya pendidikan agama Islam adalah usaha orang dewasa
muslim yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan, serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik

melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan.®

3 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 75.

4 Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama Dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), 38.

®> Undang-Undang No 2 Tahun 1989 Tentang Pendidikan Nasional

& M. Arifin, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 32
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Adapun beberapa ahli mengemukakan pendapat mereka tentang
pengertian pendidikan Islam antara lain:

Pertama, menurut Ahmad D. Marimba pendidikan agama Islam adalah
bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.’

Kedua, menurut Muhaimin disebutkan bahwa pendidikan agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.®

Ketiga, Farid Hasyim berpendapat pendidikan agama Islam adalah suatu
proses kegiatan pembinaan atau mendidik kepada anak atau peserta didik
untuk mencapai kedewasaan kepribadian yang sesuai dengan ajaran atau
tuntunan muslim yaitu berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah.®

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di
atas, serta beberapa pemahaman yang diturunkan dari beberapa istilah.
Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami,

mengenal, menghayati, mengimani dan mengamalkan ajaran agama Islam

" Marimba, Filsafat, 23.

8 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar; Penerapan Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama, 1.

9 Farid Hasyim, Kurikulum Pendidikan Agama Islam; Filosofi Pengembangan Kurikulum
Transformatif Antara Ktsp Dan Kurikulum 2013 (Malang: Madani, 2015), 49.
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serta dijadikan sebagai pandangan hidup, yang bersumber dari al-Qur’an dan
al-Hadist.
2. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar pendidikan agama Islam dibagi menjadi dua yaitu dasar ideal dan
dasar operasional. Para pemikir Muslim membagi sumber atau dasar nilai
ideal yang dijadikan acuan dalam pendidikan agama Islam antara lain*°:
a. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab suci agama islam. Al-Qur’an
diwahyukan Allah SWT, kepada Nabi Muhammad SAW, dengan
perantara malaikat jibril. Al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi
Muhammad, sebagai pedoman hidup umat manusia sekaligus
penyempurna ajaran agam sebelumnya. ajaran agama sebelumnya
Islam itu adalah ajaran agama Nabi Daud dengan Kitab Zabur-nya,
Musa dengan kitab Taurat-nya dan Isa dengan kitab Injil-nya.

b. Sunnah (Hadis)

As-Sunnah menurut bahasa berarti tradisi yang bisa dilakukan,
atau jalan yang dilalui baik yang terpuji maupun tercela. As-Sunnah
adalah segala sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi Muhammad
SAW yang berupa perkataan, perbuatan, tagrir-nya dan sebagainya.
As-Sunnah merupakan petunjuk yang telah ditempuh Rasulullah

SAW dan para sahabat yang berhubungan dengan ilmu, akidah,

10 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pt Al-Ma’arif, 2014), 41.
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sifat, pengakuan, perkataan, perbuatan maupun ketetapan kedua
dalam Islam juga sebagai penjelasan yang lebih detail dan terperinci.
Teladan Sahabat Nabi

Upaya sahabat Nabi dalam bidang pendidikan Islam sangat
menentukan perkembangan dewasa ini, upaya yang dilakukan oleh
Abu Bakar adalah membukukan Al-Qur’an yang digunakan sebagai
sumber pendidikan Islam, kemudian diteruskan oleh Umar bin
Khattab yang banyak melakukan reaktualisasi ajaran Islam.!!
Utsman bin Affan berusaha untuk menyatukan sistematika berfikir
ilmiah dalam menyatukan susunan al-Qur’an dalam satu mushaf
yang semulanya berbeda antara mushhaf satu dengan mushhaf yang
lainnya. Dan Ali bin Abi Thalib banyak merumuskan konsep-
konsep kependidikan seperti bagaimana etika peserta didik pada
pendidiknya, bagaimana ghirah pemuda dalam belajar.'?
Kemaslahatan Umat

Ketentuan pendidikan yang bersifat operasional, dapat disusun
dan dikelola menurut kondisi dan kebutuhan masyarakat atau dapat
dikatakan sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat.*®
Nilai dan Adat Istiadat Masyarakat

Tradisi atau adat (‘urf) adalah kebiasaan masyarakat, baik yang

berupa perkataan maupun perbuatan yang dilakukan secara kontinu

11 7akia Derajat, Et, All, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 20.
12 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), 42.
13 Muhaimin Dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Tri Genda Karya, 2016),

149.
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dan seakan-akan merupakan hukum tersendiri, sehingga jiwa merasa
tenang dalam melakukannya karena sejalan dengan akal dan
diterima oleh tabiat dan sejahtera. Nilai tradisi setiap masyarakat
merupakan realitas dan multikompleks dan dialektis. Nilai-nilai itu
mencerminkan  kekhasan = masyarakat  sekaligus  sebagai
pengejawentahan nilai-nilai universal manusia. Nilai-nilai tradisi
dapat mempertahankan diri individu sejauh di dalam diri mereka
terdapat nilai-nilai kemanusiaan. Apabila nilai-nilai tradisi tidak lagi
mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan, maka manusia akan
kehilangan martabatnya. Dalam konteks tradisi ini masing-masing
masyarakat Muslim memiliki corak tradisi yang unik yang berbeda
antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain. Meskipun
memiliki kesamaan agama, tetapi dalam hidup berbangsa dan
bernegara mereka akan membentuk ciri unik.*
f. ljtihad

Ijtihad memiliki arti kesungguhan, yaitu mengerjakan sesuatu
dengan segalanya kesungguhan. ljtihad dari sudut istilah berarti
menggunakan seluruh potensi nalar secara maksimal dan optimal
untuk meng-istinbath suatu hukum agama yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok ulama yang memenuhi syarat tertentu,
pada waktu tertentu untuk merumuskan kepastian hukum mengenai

suatu perkara yang tidak ada status hukumnya al-Qur’an dan Sunnah

14 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, 45.
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dengan tetap berpedoman pada dua sumber utama. Dengan
demikian, ijtihad bukan berarti penalaran bebas dalam menggali
hukum suatu peristiwa yang dilakukan oleh mujtahid, melainkan
tetap berdasar pada al-Qur’an dan Sunnah.®

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.’® Selain itu pendidikan agama
Islam bertujuan mendidik anak-anak, pemuda, pemudi dan orang dewasa
supaya menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal soleh dan
berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang masyarakat yang sanggup
hidup di atas kaki sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa
dan tanah airnya bahkan sesama umat manusia.*’

Untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam ini, membutuhkan suatu
program pembelajaran yang formal yang mempunyai tujuan yang jelas dan
konkret. Pembelajaran formal adalah suatu pembelajaran yang diorganisasi
segala variabel pembelajarannya seperti tujuan, cara, alat, waktu, tempat, dan

evaluasi untuk mencapai tujuan tersebut.’® Pada hakekatnya pendidikan

15 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2014), 115.

16 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah, 78

17 Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: Hidakarya, 1983), 13.

18 Muhammad (Ed), Re-Formulasi Rancangan Pembelajran Pendidikan Agama Islam, 73.
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agama Islam adalah usaha orang dewasa Muslim yang bertaqwa secara sadar
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan, serta perkembangan fitrah
(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal
pertumbuhan dan perkembangan.®

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa tujuan pendidikan agama
Islam adalah sama dengan tujuan manusia diciptakan, yakni untuk berbakti
kepada Allah SWT. Dengan kata lain untuk membentuk manusia yang
memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam. Dari
rumusan tujuan pendidikan agama Islam tersebut di atas, dapat diambil
pengertian bahwa pada dasarnya ada titik penekanan yang amat esensial
dalam pendidikan agama Islam. Titik penekanan tersebut lebih merupakan
sebuah rangkaian filosofis di mana harapan dari proses pembelajaran
pendidkan agama Islam adalah manusia beriman dan berakhlak. Dikatakan
demikian, karena seperti yang telah disinggung sebelumnya pendidikan
agama Islam adalah sebuah bentuk usaha sadar yang terncana dan memiliki
hubungan erat dengan perubahan dalam masyarakat.?

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dituju kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam
yaitu:?!

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam

19 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, 32.

20 Muchammad Ainul Yagqin, “Pendidikan Agama Islam Dan Penanggulangan Kenakalan Siswa”,
301-314.

21 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah, 78
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b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan

peserta didik terhadap ajaran agama Islam
c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin dirasakan peserta didik
dalam menjalankan ajaran agama Islam yang telah diimani,
dipahami, dan dihayati oleh peserta didik sehingga mampu
menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan,
mengamalkan, dan menaati ajaran agama Islam dan nilai-nilainya
dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT serta mengaktualisasikan dan
merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara.
4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang merujuk kepada nilai-nilai
ajaran Islam, yang menjadikan al-Qur’an dan Sunnah sebagai rujukan dan
sumber material pendidikan. Pendidikan agama berorientasi kepada
pembentukan efektif yaitu pembentukan sikap mental peserta didik kearah
penumbuhan kesadaran beragama, efektif adalah masalah yang berkenaan
dengan emosi (kejiwaan) yang terkait dengan suka, benci, simpati antipasti
dan lain sebagainya beragama bukan hanya pada kawasan pemikiran tetapi

juga memasuki kawasan rasa.?

22 pytra Haidar Daulay, Dinamika Pendidikan Islam, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2004), 155
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Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan

Agama Islam yang umum dilaksanakan disekolah berbeda-beda. Menurut

Zakiah Daradjat dalam bukunya metode khusus pengajaran agama Islam

membagi pendidikan agama Islam terdiri dari enam bagian antara lain: 2

a. Pengajaran keimanan

Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang
aspek kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut
ajaran Islam, inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun Islam.
Pengajaran keimanan ini meliputi keyakinan dalam hati tentang
Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan
dalam bentuk dua kalimah syahadat, dan perbuatan dengan amal
saleh.

Pengajaran keimanan harus berpengaruuh kedalam segala
aktivitas yang dilakukan manusia, sehingga berbagai aktivitas
tersebut bernilai ibadah. Iman menurut pengertian yang sebenarnya
ialah kepercayaan yang meresap ke dalam hati, dengan penuh
keyakinan, tidak bercampur dengan keraguan, serta memberi
pengaruh bagi pandangan hidup tingkah laku dan perbuatan sehari-

hari.?*

23 7akiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 70
24 Yusuf Al-Qardawi, Iman Dan Kehidupan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 25.
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b. Pengajaran akhlak

Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah
pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada
kehidupannya, pengajaran ini berarti proses belajar mengajar
dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik.

Secara terminologis, akhlak menurut Ibnu Maskawih adalah
keaadaan jiwa seseorang yang mendefinisikan akhlak adalah
keadaan jiwa seseorang yang mendorongnnya untuk melakukan
perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan
pertimbangan. Sedangkan menurut Imam Ghazali akhlak adalah
gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran
dan pertimbangan.®

Akhlak terbagi dua macam yaitu 1) akhlak terpuji (akhlakul
mahmudah) adalah sikap sederhana dan lurus, sikap sedang tidak
berlebihan, baik berperilaku, rendah hati, berilmu, beramal, jujur,
menepati janji, amanah, istigamah, berkemauan, berani, sabar,
syukur, lemah lembut, dan sebagainya, 2) akhlak tercela (akhlakul
madzumamah) adalah sikap berlebihan, buruk perilaku, takabur,
bodoh, jahil, malas, berbohong, ingkar janji, khianat, putus asa, dan

sebagainya.?®

25 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 151.
26 Aminuddin Dkk, Membangun Karakter Dan Kepribadiaan Melalui Pendidikan Agama Islam,

94.
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c. Pengajaran ibadah
Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk
ibadah dan tata cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini
agar siswa mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar.
Mengerti segala bentuk ibadah dan memahami arti dan tujuan
pelaksanaan ibadah.
d. Pengajaran figih
Pengajaran  figih adalah  pengajaran yang isinya
menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam
yang bersumber pada Al-Quran, sunnah, dan dalil-dalil syar'i yang
lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar siswa mengetahui dan
mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya
dalam kehidupan sehari-hari.
e. Pengajaran Al-Quran
Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar
siswa dapat membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yang
terdapat di setiap ayat-ayat Al-Quran.Akan tetapi dalam
prakteknya hanya ayat-ayat tertentu yang di masukkan dalam
materi Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat
pendidikannya.
f. Pengajaran sejarah Islam
Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa

dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama
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Islam dari awalnya sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat
mengenal dan mencintai agama Islam.?’
Sedangkan menurut Endang Saifudin Anshory dalam bukunya Kuliah Al
Islam membagi terdiri dari tiga bagian yaitu :?
a. Akidah
Menurut etimologi akidah artinya ikatan, janji, sedangkan
menuut terminology akidah ialah sesuatu yang mengharuskan hati
mebenarkannya, yang membuat jiwa tenang dan menjadi
kepercayaan yang bersih dari kebimbangan dan keragu-raguan.
Akidah dalam al-Qur’an disebut dengan Iman, yang artinya
membenarkan dalam hati, mengucapkan dengan lisan dan

melaksanakan dengan amal perbuatan (Seluruh anggota tubuh).

b. Syariah
Menurut etimologi syariah artinya jalan, aturan, sedangkan
menurut terminology syariah ialah norma yang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan (melalui ibadah), hubungan
manusia dengan manusia (muamalah), dan hubungan manusia

dengan alam semesta.

c. Akhlak
Menurut etimologi akhlak artinya budi perkerti, sedangkan

menurut terminologi ialah kekuatan jiwa yang mendorong

27 Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, 70
28 Endang Saifuddin Anshory, Kuliah Al Islam, (Jakarta: Rajawali, 1986), 73.
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perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan
direnungkan lebih dahulu. Ruang lingkup akhlak yang seharusnya
diaktualisasikan dalam kehidupan seorang muslim adalah akhlak
kepada allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak pada
alam semesta.

Menurut Abdul Majid dalam buku belajar dan pembelajaran pendidikan
agama Islam bahwa pendidikan agama Islam itu teliput dalam lingkup Al-
Qur’an dan Al-Hadist, keimanan akhlak, figih/ibadah, dan sejarah, sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup
perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia
dengan Allah SWT, diri sendiri, sesame manusia, makhluk lainnya maupun
lingkuangnnya.?®

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pendidikan
agama Islam tidak lepas dari tiga unsur yaitu agidah, syariah, dan akhlak.
Karena agidah, syariah dan akhlak pada dasarya merupakan satu kesatuan
dalam ajaran agama Islam. Ketiga unsur ini terdapat perbedaan tetapi tidak
dapat dipisahkan. Agidah ini sebagai suatu sistem kepercayaan yang berisi
tentang elemen-elemen dasar keyakinan, menggambarkan sumber dan
hakikat keberadaan agama. Sementara syariah sebagai nilai-nilai yang berisi
tentang peraturan yang menggambarkan fungsi agama. Sedangkan akhlak
sebagai sistematika menggambarkan arah dan tujuan yang hendak dicapai.

Dan pendidikan agama Islam tidak lepas hubungan manusia dengan Allah,

29 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agam Islam, (Bandung: Remeja
Rosdakarya, 2012), 13.
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hubungan manusia dengan sesama makhluk, hubungan manusia dengan
dirinya sendiri, dan hubungan manusia dengan makhluk lain dan
lingkungannya.
5. Konsep-Konsep Pendidikan Agama Islam
Adapun beberapa konsep pendidikan agama Islam menurut beberapa
tokoh antara lain:
e. lbnu Khaldun
Ibnu Khaldun dalam mencari berbagai macam ilmu, ditambah
dengan begitu luasnya pengalaman praktis yang telah dipelajari.
Pada akhirnya Ibnu Khaldun memunculkan gagasan-gagasan,
termasuk tentang pendidikan yang selalu baru dan cemerlang.°
Adapun pemikian Ibnu Khaldun tentang konsep pendidikan agama
Islam antara lain:
1) Tujuan pendidikan
Menurut Ibnu Khaldun, tujuan pendidikan dibagi
menjadi tiga macam yakni:
a) Tujuan peningkatan pemikiran
Ibnu Khaldun memandang bahwa salah
satu tujuan pendidikan adalah memberikan
kesempatan kepada akal untuk lebih giat dan

melakukan aktivitas. Agar seseorang dapat

30 Jawad Ridlo, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam (Perspektif Sosiologis Filosofis), trj.
Mahmud Arif dari judul al-Fikr al-Tarbawi al-Islamiyu Mugoddimat fi Usuli al-ljtimaiyati wa al-
Aklamiyat, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2002), 74.
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meningkatkan kegiatan potensi akalnya, maka
perlu adanya proses menuntut ilmu dan
keterampilan.3!
Tujuan peningkatan kemasyarakatan
Menurut Ibnu  Khaldun ilmu dan
pengajaran adalah wajar bagi peradaban
manusia. Ilmu dan pengajaran sangat
diperlukan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat ke arah yang lebih baik. Dan
dapat mendorong terciptanya tatanan
kehidupan masyarakat yang dinamis dan
berbudaya. 2
Tujuan pendidikan dari segi kerohanian
Menurut Ibnu Khaldun tujuamya yaitu
meningkatkan kerohanian manusia dengan
cara menjalankan praktek ibadah, zikir,
khalwat (menyendiri) dan mengasingkan diri

dari keramaian.
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2) Materi Pendidikan
Ibnu Khaldun telah membagi ilmu berdasarkan
kepentingannya bagi anak didik menjadi empat macam
yaitu:

a) llmu Agama (syariat) yang terdiri dari tafsir,
hadits, fikih, dan ilmu kalam

b) Ilmu ‘aqgliyah terdiri dari ilmu kalam (fisika)
dan ilmu ketuhanan (metafisika)

c) llmu alat yang membantu mempelajari ilmu
agama (syariat) terdiri dari Ilmu bahasa Arab,
ilmu hitung, serta ilmu-ilmu lain yang
membantu pelajaran agama.

d) Illmu alat yang membantu mempelajari ilmu
filsafat adalah logika.

3) Pendidik
Menurut Ibnu Khaldun pendidik harus orang yang
mempunyai pengetahuan yang luas dan berkepribadian
yang baik. Karena seorang pendidik bukan hanya
sebagai pengajar di dalam kelas, tetapi pendidik juga
harus menjadi suri tauladan bagi peserta didik. Dalam
hal ini keteledanan guru yang merupakan keniscayaan

dalam pendidikan, oleh sebab itu peserta didik lebih

33 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 175.
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mudah dipengaruhi dengan cara meniru dan meneladani
serta  nilai-nilai  luhur  mereka yang sudah
disaksikannya.3*
Peserta Didik

Menurut Ibnu Khaldun peserta didik merupakan
orang yang belum dewasa dan memiliki potensi. Karena
peserta didik pada mulanya masih belum memiliki
kematangan dalam pertumbuhan. Kemampuan peserta
didik dalam menerima pengetahuan secara bertahap.
Dan kesiapan kematangan peserta didik berkembang
setingkat demi tingkat, bertentangan dengan problema
ilmu yang didapatkan kepada mereka. Proses pengalihan
ilmu untuk mendekati, dengan cara menganalisa
problema tersebut. Sehingga kemampuan untuk
menyiapkan diri mereka ilmu itu benar-benar semourna,
kemudia baru mendapatkan hasilnya.®
Metode Pengajaran

Menurut Ibnu Khaldun bahwa metode mengajar
yang dapat digunakan untuk  menyampaikan
pengetahuan kepada peserta didik bergantung pada

sejauh mana kematangan guru dalam mempelajari hidup

% 1bid,, 176.

35 Ali Al-Jumbulati Dan Abdul Futuh, Perbandingan Pedidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), 196.
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kejiwaan peserta didik. Sehingga pendidik mengerti

sejauh mana kematangan kesiapan mereka dan bakat-

bakat ilmiahnya.3

Adapun beberapa metode pengajaran menurut ibnu

khaldun antara lain:®’

a)
b)

d)

f)

9)

% 1bid.
3" 1bid., 199

Metode pentahapan dan pengulangan
Menggunakan sarana tertentu  untuk
menjabarkan pelajaran

Widya wisata merupakan alat untuk
mendapatkan pengalaman yang langsung
Tidak memberikan presentasi yang rumit
kepada anak yang baru belajar permulaan
Harus ada keterkaitan dalam disiplin ilmu
Tidak mencampurkan antara dua ilmu
pengetahuan dalam satu waktu

Saksi terhadap peserta didik merupakan
salah satu motivasi dorongan semngat
belajar (bagi peserta didik yang tidak

disiplin).
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Imam al-Ghazali

Dalam masalah pendidikan al-ghazali lebih cenderung
berpaham empirisme. Hal ini antara lain disebabkan karena ia sangat
menekankan pengaruh pendidikan terhadap anak didik. Menurutnya
seorang anak tergantung kepada orang tua yang mendidiknya. Hati
seorang anak itu bersih, murni, laksana permata yang amat berharga,
sederhana dan bersih dari gambaran apapun. Hal ini sejalan dengan
pesan Rasulullah SAW yang menegaskan: “bahwa setiap anak yang
dilahirkan dalam keadaan bersih, kedua orang tuanya lah yang
menyebabkan anak itu menjadi penganut Yahudi, Nasrani atau
Majusi (H.R. Muslim).*

Al-ghazali mengatakan jika anak menerima ajaran dan
kebiasaan hidup yang baik, maka anak itu menjadi baik. Sebaliknya
jika anak itu dibiasakan melakukan perbuatan buruk dan dibiasakan
kepada hal-hal yang jahat, maka anak itu akan berakhlak jelek.
Pentingnya pendidikan ini di dasarkan pada pengalaman hidup al-
ghazali sendiri, yaitu sebagai orang yang tumbuh menjadi ulama
besar yang menguasai berbagai ilmu pengetahuan, yang disebabkan

karena pendidikan.®

% Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), 161.

% 1bid.
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Pemikian al-Ghazali tentang konsep pendidikan agama Islam

pertama, faktor-faktor pendidikan agama islam yaitu: %°

1) Tujuan

Al-ghazali telah menjelaskan tentang tujuan sistem
pendidikan dengan menerangkan tentang berbagai ilmu yang
wajib dipelajari oleh murid, yang sesuai dengan kurikulum
pengajaran masa kini dan juga mungkin metode-metode
mengajar yang harus diikuti oleh guru dalam mendidik anak
dan dalam menyajikan ilmu pengetahuan kepada murid
sehingga menarik minat dan perhatian mereka serta sesuai
dengan kecenderungan mereka. Tujuan utama dalam
menuntut ilmu adalah untuk memperoleh kebahagian hidup
dunia dan akhirat, maka yang dijadikan landasan utama
dalam bidang pendidikan adalah al-Qur’an dan Hadist.

Sedang tujuan pendidikan (jangka panjang), menurut
ghazali adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT
bukan untuk mencari kedudukan, kemegahan, kegagahan,
atau mendapatkan kedudukan yang menghasilkan uang. Jika
tujuan pendidikan bukan diarahkan untuk mendekatkan diri
kepada Allah, akan dapat menimbulkan kedengkian,

kebencian dan permusuhan.*

0 Ary Antony Putra, “Konsep Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam Al-Ghazali”, Fakultas
Agama Islam Universitas Islam Riau (Uir), Vol. I, No. 1 (Juni, 2016, 22.
41 samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,2002), 87.
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2) Pendidik
Adapun beberapa ciri-ciri seorang pendidik menurut al-
Ghazali antara lain:

a) Pendidik harus mempunyai niat awal dalam
mendekatkan diri kepada Allah.

b) Pendidik jangan mengharapkan materi (upah)
sebagai tujuan utama dari pekerjaannya (mengajar),
karena mengajar adalah tugas yang diwariskan oleh
Nabi Muhammad SAW. Sedangkan upahnya adalah
terletak pada terbentuknya anak didik yang
mengamalkan ilmu yang di ajarkannya.

¢) Guru harus mendorong muridnya agar mencari ilmu
yang bermanfaat, yaitu ilmu yang membawa pada
kebahagiaan dunia dan akhirat.*?

3) Anak didik

a) Dalam belajar harus mempunyai niat mendekatkan
diri kepada Allah

b) Merasa satu bangunan dengan murid lainnya
sehingga merupakan satu bangunan yang saling
menyayangi, menolong dan saling kasih sayang

¢) Menjauhkan diri dari mempelajari berbagai madzhab

yang dapat menimbulkan kekacauan dalam pikiran

42 Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarata: Pustaka Firdaus, 2005), 99.
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d) Tidak hanya mempelajari satu jenis ilmu yang
bermanfaat saja, melainkan berbagai ilmu dengan
berupaya sungguh-sungguh guna mencapainya.

Kurikulum

Secara tradisional kurikulum berarti mata pelajaran yang
diberikan kepada anak didik untuk menanamkan sejumlah
pengetahuan  agar mampu  beradaptasi ~ dengan
lingkungannya. Kurikulum tersebut disusun agar dapat
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kurikulum sebagai
alat pendidikan harus disesuaikan dengan perkembangan
anak didik.*?
Metode pendidikan

Pertama, metode khusus pendidikan Agama, metode
khusus pendidikan agama ini memiliki orientasi terhadap
pengetahuan agidah karena pendidikan agama pada
realitasnya lebih sukar dibandingkan dengan pendidikan
lainnya, karena pendidikan agama menyangkut problematika
intuitif dan lebih menitikberatkan kepada pembentukan
personality peserta didik. Dengan demikian pendidikan akal
yang kohesif pada diri peserta didik selama dalam proses
pendidikan akan dapat dikendalikan, sehingga bukan hanya

mementingkan rasio, rasa, berpikir sebenar-benarnya tanpa

43 Ary Antony Putra, “Konsep Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam Al-Ghazali”, Fakultas
Agama Islam Universitas Islam Riau (Uir), Vol. I, No. 1 (Juni, 2016, 22.
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dzikir. Tetapi peserta didik yang memiliki kepribadian yang
kamil. Dengan demikian, agama bagi peserta didik menjadi
pembimbing akal. Dari sinilah kemudian letak
kesempurnaan hidup manusia dalam keseimbangan.*
Kedua, metode khusus pendidikan Akhlak,Al-ghazali
mengungkapkan :” Sebagaimana dokter, jikalau memberikan
pasiennya dengan satu macam obat saja, niscaya akan
membunuh kebanyakan orang sakit, begitupun guru, jikalau
menunjukkan jalan kepada murid dengan satu macam saja
dari latihan, niscaya membinasakan hati mereka. Akan tetapi
seyogyanyalah memperhatikan tentang penyakit murid,
tentang keadaan umurnya, sifat tubuhnya dan latihan apa
yang disanggupinya. Berdasarkan yang demikian itu, dibina
latihan”. Dan berikutnya jika guru melihat murid yang
sombong, keras kepala dan congkak maka suruhlah ia pergi
ke pasar untuk meminta-minta. Sesungguhnya sifat bangga
diri atau egois tidak akan hancur selain dengan sifat

mandiri.*

* 1bid., 101
5 1bid.
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Dari keterangan tersebut, al-ghazali menegaskan bahwa
untuk membuat diagnosis dan melakukan perbaikan akhlak
tercela anak adalah dengan menyuruhnya melakukan
perbuatan sebaliknya. Layaknya bila badan sakit obatnya
ialah dengan cara menurunkan panas atau obatnya ialah
membuang penyakit itu. Wujud penerapan nilai-nilai
pendidikan dalam perspektif al-Ghazali di masa sekarang
ditandai dengan munculnya model-model lembaga
pendidikan yang mencantumkan nilai-nilai pendidikan Islam
dalam kurikulumnya.

g. Muhammad bin Sahnun

Pemikiran lbn Sahnun tentang pendidikan sangat dipengaruhi
oleh kajian figih Malikiyah. Pandangan beliau tentang pendidikan
secara umum adalah proses pendidikan merupakan ikatan yang
bersifat kontrak antara para pengajar dengan para penentu
(penguasa) urusan atau pemerintah. Menurut Ibn Sahnun, guru harus
memiliki syarat kontrak yang sama antara anak-anak dalam belajar.
Dengan demikian, guru tidak disibukkan dengan pekerjaan yang
lain, karena waktunya berjalan untuk mendidik peserta didik.*°

Tentang konsep pendidikan agama Islam dibagi menjadi dua
bagian: pertama, pendidikan yang mengikat yaitu mempelajari al-

Qur’an; Kedua, pendidikan tidak mengikat atau suka rela, yaitu

46 Heri Gunawan, Pendidikan Islam, 294.
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mempelajari ilmu pengetahuan yang lainnya seperti Syair, Bahasa

Arab, Tulis-menulis, dan seluruh Nahwu.*’

Pemikian Muhammad bin Sahnun tentang konsep pendidikan

agama Islam antara lain: *8

1)

2)

Pendidik

Menurut Ibn Sahnun, pendidik tidak diperkenalkan
memerintah kepada peserta didik untuk melakukan berbagai
kebutuhannya. Selanjutnya Ibn Sahnun mengatakan bahwa
etika guru dan kewajibannya harus berdasarkan hukum
agama dan hukum syar’i. Dalam proses mendidik, pendidik
diperbolenkan memberikan hukuman kepada anak didik
apabila ada kesalahan perbuatan atau salah dalam belajar al-
qur’an, itu pun jelas memperoleh izin dari orang tua.
Hukuman badan tersebut dibatasi maksimal 3 kali pukulan
rotan, dan dilakukan bukan pada bagian muka atau kepala.
Metode pembelajaran

Terkait dengan teknik pembelajaran ini, lbn Sahnun
mengharuskan adanya metode pembelajaran yang bersifat
tadaruj (bertahap) dalam belajar surah-surah al-Qur’an dan
hendaknya waktu belajar berlangsung dari waktu Dhuha

hingga ingilab (waktu sore hari).

" 1bid.
“8 1bid., 295-298.
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3) Etika peserta didik dalam belajar
Adab atau etika peserta didik dalam mempelajari al-
Qur’an yang dikemukakan Ibn Sahnun adalah akhlak mulia
seperti yang diajarkan agama, sunnah, dan syar’i, serta
menekankan pada hubungan baik antara pendidik dan peserta
didik, juga bagaimana praktik pengalaman al-Qur’an yang
merupakan kewajiban dasar bagi semua siswa agar mereka
penghormatan terhadap al-Qur’an setinggi-tingginya.
4) Kurikulum
Terkait kurikulum atau materi pendidikan, Ibn Sahnun
menjelasakan bahwa kurikulum pendidikan Islam khususnya
dalam mengajarkan al-Qur’an harus mengajarkan tentang
i'rab al-Qur’an, syakal, mengeja, cara menulis (khat) yang
bagus, membaca dan tahsin bacaan al-Qur’an. Para pendidik
hendaknya dalam mengajari mereka memulai dengan shalat,
berwudlu, dan berdoa.
h. Al-Haris Al-Muhasibi
Pemikian Al-Haris Al-Muhasibi tentang konsep pendidikan
agama Islam antara lain*°:
1) Kurikulum Pendidikan
Kurikulum pendidikan menurut Al-Haris Al-Muhasibi

meurupakan kumpulan-kumpulan dari bebagai tema dan

49 Heri Gunawan, Pendidikan Islam, 305-307.
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latihan-latihan yang memiliki keterkaitan yang sangat erat.
Para guru memulai proses pembelajaran dengan
mangajarkan tauhid (keimanan) dan hubungan manusia
dengan khalig-Nya, kemudia hikmah keberadaan
(eksistensi) manusia dan hartanya, dilanjutkan dengan
mengkaji hakikat tha ‘at.
Metode pembelajaran

Al-Haris Al-Muhasibi memiliki tema-tema mendasar
yang terkait dengan prinsip-prinsip dasar pembelajaran,
diantaranya adalah pinsip pahala (reward) dan prinsip
motivasi (motivation).
Kebutuhan siswa

Siswa membutuhkan keahlian yang terkait dengan
beberapa keterampilan (skill) yang bersifat mendasar.
Diantaranya adalah keterampilan mendengar, karena dapat
membantu pada kemampuan bertanya, dan menjadi jalan
kepada “kepamahaman”. Jika siswa memiliki keahlian
dalam keterampilan mendengar, maka akan naik pada
kemampuan memahami, kemudia menghafal, kemudian
amal, lalu mengkomunisasikan (menyebarkan).
Etika belajar

Diantara hal yang dapat memuliakan dalam proses

pembelajaran, hendaknya setiap guru dan siswa memiliki



53

etika (sopan santun). Dalam hal ini hendaknya guru bersikap
tawadhu kepada para siswa, memiliki rasa simpati kepada
mereka, memiliki keteladanan yang baik, memengaruhi
mereka terhadap jiwanya. Adapun bagi para siswa,
hendaknya melakukan penghormatan dan menciptakan
ketenangan yang bermandaat, dengan “pengharapan” yang
bertambah.
Ahmad lbnu Miskawih
Ibnu Miskawih adalah salah satu seorang filsuf muslim yang
paling beanyak mengkaji dan mengungkapkan persoalan-persolan
akhlak. Sebagai orang yang sangat memahami filsafat akhlak,
menurut Ahmad Amin, semua karyanya tidak lepas dari kepentingan
filsafat akhlak. Sehubungan dengan itu, tidak heran jika Ibnu
Miskawih selanjutnya dikenal dengan sebagai moralitas.>
Adapun dasar-dasar pemikiran pendidikan Ibnu miskawih yamg
terkait dengan tingkatan daya dan akhlak yaitu:>!
1) Tingkatan potesi manusia
Menurut Ibnu Miskawih di dalam diri manusia terapat
tiga macam daya atau potensi yaitu (a) potensi bernafsu yang
disebut dengan al-nafs al-bahamiyyat , yang menempati
paling rendah, (b) potensi berani yang disebut dengan al-nafs

al-sabu’iyat, sebagai potensi pertengahan, dan (c) potensi

50 Heri Gunawan,

*1 Ibid., 309-313.

Pendidikan Islam, 308.
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berpikir yang disebut dengan al-nasf al-nathigah, yang
paling menempati posisi tingkatan potensi tertinggi. Ketiga
daya tersebut merupakan unsur rohani manusia, yang asal
kejadiannya berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Tentang akhlak
Karakteristik  pemikiran Ibnu Miskawih dalam
pendidikan akhlak secara umum dimulai dengan
pembahasan tentang akhlak (karakter/watak). Menurutnya,
watak itu ada yang bersifat alami dan ada watak yang
diperoleh melalui kebiasaan atau latihan. Kedua watak
tersebut pada hakikatnya tidak alami, walaupun kita
diciptakan dengan menerima watak, akan tetapi watak
tersebut dapat diusahakan melalui pendidikan dan
pengajaran. Adapun pemikiran Ibnu Miskawih tentang
pendidikan akhlak antara lain:
a) Tujuan pendidikan akhlak
Ibnu Miskawih mengatakan bahwa tujuan
pendidikan akhlak adalah terwujudnya sikap bathin,
yang mampu mendorong secara spontan untuk
melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik,
sehingga mencapai kesempurnaan dan memperoleh

kebahagian (al-sa ‘adat) yang sejati dan sempurna.
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Pendidik
Menurut Ibnu Miskawih, pendidik mempunyai tugas
dan tanggung jawab untuk meluruskan peserta didik
melalui ilmu rasional, agar mereka dapat mencapai
kebahagiaan intelektual dan mengarahkan peserta
didik pada disiplin-disiplin praktis.
Metode pendidikan akhlak

Terkait dalam metode pendidikan akhlak,
menurut Ibnu Miskawih ada dua hal yang harus
dilakukan oleh seseorang sebagai berikut: pertama,
kemauan yang sungguh-sungguh. Adanya kemauan
secara sungguh-sungguh untuk berlatih secara terus-
menerus dan menahan diri untuk memperoleh
keutamaan dan kesopanan yang sebenarnya adalah
sesuai dengan keutamaan jiwa, kedua, menjadikan
pengetahuan dan pengalaman orang lain sebagai
cermin bagi dirinya.
Materi pendidikan akhlak

Ibnu  Miskawih  mengklasifikasi ~ materi
pendidikan akhlak ke dalam tiga klasifikasi, yaitu:
pertama, hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh
manusia; kedua, hal-hal yang wajib bagi jiwa

manusia; dan ketiga, hal-hal yang wajib bagi
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hubungannya dengan sesama manusia. Pembagian
semacam ini tidak terlepas dari pembagian tentang

daya jiwa manusia.

e) Lingkungan pendidikan

Menurut Ibnu Miskawih ada 3 macam
Lingkungan yang memengaruhi pendidikan akhlak
yaitu (1) lingkungan keluarga dengan orang tua
sebagai figure sentral, (2) lingkungan sekolah dengan
guru sebagai figure sentral, dan (3) lingkungan
masyarakat dengan figure sentralnya adalah tokoh-

tokoh masyarakat.

Ali bin Muhammad Al-Qabisiy
Pemikian Muhammad bin Sahnun tentang konsep pendidikan
agama Islam antara lain:>?
1) Tujuan Pendidikan

Secara umum pemikiran Al-Qabisiy tentang tujuan
pendidikan Islam, sebagaimana dirumuskana oleh Al-
Jumbulati dalam kitab Dirasatun Mugaranatun fit
Tarbiyyatil Islamiyyah, yaitu: 1) mengembangkan kekuatan
akhlak anak: 2) menumbuhkan rasa cinta agama, 3)
berpegang teguh terhadap ajarannya, 4) mengembangkan

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang murni, dan 5)

%2 |bid., 301-305.
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anak dapat memiliki keterampilan dan keahlian pragmatis
yang dapat mendukung kemampuan mencari nafkah.
2) Kurikulum pendidikan
Pemikiran Al-Qabisiy tentang kurikulum pendidikan
Islam itu terbagi menjadi dua bagian antara lain:
a) Kurikulum yang bersifat ijibary (keharusan)
Kurikulum ijibary merupakan kurikulum yang
bersifat keharusan atau kewajiban setiap anak.
termasuk dalam kurikulum ini adalah al-Qur’an al-
Karim, figih, faraid, menulis, khat, I'rab al-Qur’an
al-Karim, tahsin al-Qur’an, Kotbah, melaksanakan
shalat, menyempurnakan wudhu, figih shalat, doa,
dan wara’.
b) Kurikulum yang bersifat ikhtiyari (pilihan)
Kurikulum ikhtiyari adalah kurikulum yang
bersifat pilihan, termasuk dalam kurikulum ini adalah
ilmu tentang berhitung, syair, kisah-kisah masyarakat
Arab, sejarah Islam, dan ilmu Nahwu serta bahasa
Arab.
3) Pendidik
Al-Qabisiy memiliki perhatian tersendiri mengenai
pendidik atau guru. Kualitas (kemampuan) pendidik menurut

beliau tidak harus yang hafiz al-Qur’an, tetapi beliau lebih
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menekankan kesiapan pendidik dalam mengamalkan
kandungan al-Qur’an, memahami rahasia dan makna
didalamnya, melalui penguasaan ilmu-ilmu yang membantu
pemahaman ini.
4) Metode pembelajaran

Menurut Al-Qabisiy, pendidik hendaknya melakukan
penahapan dalam proses pembelajaran kepada peserta didik.
Misalnya dalam mengajar al-Qur’an, sebaiknya pendidik
jangan berpindah dari satu surah ke surah yang lain hingga
peserta didik dapat menghafal dengan i’rab-nya serta
penulisannya. Al-Qabisiy juga memperbolehkan untuk
menggunakan metode hukuman (punishment), yakni
menghukum dengan cara memukul pesrta didik, satu hingga
tiga kali, dengan syarat tidak memukul dalam keadaan
marah, dan melakukannya tidak keluar dari kebiasaan
pendidikan.

Dari berbagai pendapat tokoh tentang konsep pendidikan agama Islam
memiliki perbedaan masing-masing. Imam al-Ghazali lebih memegang
pendapat empirisme, Hal ini antara lain disebabkan karena ia sangat
menekankan pengaruh pendidikan terhadap anak didik. Teori ini di dukung
oleh Ibnu Khaldun bahwa peserta didik lebih banyak dipengaruhi

lingkungannya, keluarga maupun masyarakat. Sehingga seorang pendidik
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harus mengajarkan sesuai dengan kebutuhan pesrta didik. Dan yang pertama
diajarkan pada peserta didik adalah al-Qur’an.

Sedangkan menurut Muhammad bin Sahnun dan Al-Haris Al-Muhasibi
mempunyai kesamaan dengan al-Ghazali dan Ibnu Khaldun bahwa seorang
pendidik harus mengajarkan sesuai dengan kebutuhan pesrta didik. Akan
tetapi Muhammad bin Sahnun dan Al-Haris Al-Muhasibi menambahkan
adanya metode reward, punishment, dan motivation.

Menurut Ahmad Ibnu Miskawih pendidika agama Islamnya lebih
mengarah tentang akhlak (karakter/watak). Karakter peserta didik akan
dibentuk melalui pendidikan dan pengajaran. Teori ini di dukung oleh Ali bin
Muhammad Al-Qabisiy dalam kitabnya Dirasatun Mugaranatun fit
Tarbiyyatil Islamiyyah yaitu kekuatan akhlak yang dimiliki peserta didik
harus dikembangkan. Serta mengembangkan perilaku-perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai yang murni.

B. Bullying
1. Pengertian Bullying

Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang berarti
banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah ini akhirnya diambil
untuk menguraikan suatu tindakan destruktif. Dalam bahasa Indonesia, secara
etimologi kata bully berarti penggerak, orang yang mengganggu orang lemah.

Istilah bullying dalam bahasa Indonesia bisa menggunakan menyakat (berasal
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dari kata sakat) dan pelakunya (bully) disebut penyakat. Menyakat berarti
mengganggu, mengusik, dan merintangi orang lain.>

Sedangkan secara terminologi bullying adalah perilaku agresif, bisa
berbentuk fisik dan psikis. Bentuk fisik meliputi mencederai, melukai atau
membunuh orang lain secara langsung, perilaku agresif bisa berbentuk
mendorong, menendang, memukul, dan merusak barang orang lain.
Sedangkan bentuk psikis meliputi menghina, mengancam, mencela,
mempermalukan, mengasingkan, menggosip, dan menfitnah. Perilaku agresif
tersebut bisa dilakukan secara individu atau kelompok untuk melawan orang

lain atau kelompok lain.>*

Menurut WHO bullying merupakan digunakannya daya/kekuatan fisik,
baik berupa ancaman ataupun sebenarnya, terhadap diri sendiri, orang lain,
atau terhadap kelompok atau komunitas yang mengakibatkan cedera,
kematian, bahaya fisik, dan perkembangannnya.>® Sedangkan menurut Dan
Olweus bullying adalah perilaku negatif yang mengakibatkan seseorang
dalam keadaan tidak nyaman/terluka dan biasanya terjadi berulang-ulang.>®

Bullying merupakan tindakan atau perilaku yang tidak normal, karena

mereka para pelaku menggunakan kekuatan dan kekerasan untuk

%3 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children From School Bullying, 10.

5 Lutfi Arya, Melawan Bullying, 26.

%5 Helen Cowie DKK, Penanganan Kekerasan Di Sekolah “Pendekatan Lingkup Sekolah Untuk
Mencapai Praktik Terbaik”, (Jakarta: Pt Indeks, 2007), 14.

6 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children From School Bullying, 12.
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melancarkan aksinya terhadap para korban bullying tersebut. menurut Olweus
bullying mengandung tiga unsur mendasar dari perilaku bullying antara lain:®’
1) bersifat menyerang (agresif) dan negatif
2) dilakukan secara berulang kali
3) adanya ketidak seimbangan antara pihak yang terlibat.

Dari berbagai penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan
bullying adalah perilaku negatif yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang yang dapat merugikan orang lain. Sehingga korban merasa
takut serta terancam dengan apa yang dilakukan pelaku bullying.

. Bullying Dalam Perspektif Agama Islam

Jika mendengar kata bullying, maka sinonim dari kata ini yang sering
kita sebut adalah aniaya, kezaliman, atau penindasan. Kata ini mempunyai
esensi yang sama Yyaitu suatu perbuatan ketidak adilan terhadap sesuatu
sehingga menimbulkan rasa tersiksa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
penindasan di artikan sebagai suatu sikap yang memperlakukan dengan
sewenang-wenang.>®

Apabila dibahas dari segi sifat, maka aniaya, kezaliman, atau penindasan
merupakan sifat yang berlawanan dari fitrah dan akhlak manusia. Dalam
proses penyebaran agama Islam dahulu kala, Allah sendiri telah mengutus

Nabi Muhammad Saw. Untuk memperbaiki moralitas umat manusia.

57 Ibid., 13.
58 |sep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam, 43.
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sejatinya, sebagai pemeluk agam yang rahmatan lil ‘alamin, hendaknya
saling berkasih sayang kepada sesamanya.®®
Dalam agama Islam Bullying sangat dilarang karena sangat merugikan

orang lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT ayat berikut:

o ol Y 255 5 TsS6 o e o o 3 5 ¥ e ol G

0

WA ey Sl Ty ¥ Kl Y, B e 5K

~_o
t
1S

i uer“wﬁgwrjwju-‘derﬁ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim (Q.S. Hujurat [49]: 11).

Dalam ayat diatas Allah SWT berfirman melarang hamba-hambanya
orang-orang mukmin saling berolok-olokkan, hina-menghina dan cela-
mencela. Janganlah suatu kaum di antaramu mengolok-olokkan, menghina
dan menggap rendah kaum yang lain. Karena kemungkinan kaum yang dihina

dan diperolokkan itu lebih baik daripada kaum yang mengolok-olok, dan

%9 Paresma Elvigro, Secangkir Kopi Bully, 26.
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belum tentu bahwa yang mengolok-olok itu lebih baik daripada yang diolok-
olok.

Demikian pula diantara wanita-wanita yang beriman, janganlah sekali-
kali berolok-olok dan saling menghina di antara sesama wanita mukmin.
Allah SWT melarang juga dalam ayat ini mencela diri sendiri dengan mencela
sesama saudara mukmin. Dan juga janganlah kamu saling memanggil dengan
gelar-gelar buruk yang tidak disukai oleh yang dipanggil. Dan seburuk-buruk
gelar yang digunakan dalam panggilan-panggilan diwaktu Jahiliah, yang
masih digunakan juga sesudah orang beriman. Dan barangsiapa tidak
bertobat, maka ia termasuk orang-orang yang zalim.®

Sehingga dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an melarang kita untuk
mengolok-olok orang beriman. dan menjadi peringatan dan nasehat sopan
santun dalam pergaulan hidup kepada kaum beriman. Selain larangan
memperolok-olok sesama Muslim, dalam ayat ini Allah juga melarang
mencela diri sendiri. Ada sebuah pendapat dari ahli tafsir bahwa mencela diri
sendiri, berarti mencela sesama mukmin karena orang-orang mukmin itu
bagaikan satu tubuh. Berarti apabila seorang mukmin mencela orang mukmin

lain berarti dia mencela dirinya sendiri.®*

Namun ada sekelompok orang yang terus-menerus mencoba mencari

kesalahan orang lain, hal ini disebabkan kurangnya wawasan mengenai sifat-

60 Salim Bahreisy Dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7, (Surabaya: PT
Bina Ilmu, 2004), 358-359

®1Lilis Fauziyah Dan Andi Setyawan, Kebenaran Al-Qur’an Dan Hadis, (Malang: Pt Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), 70.
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sifat negatif pada dirinya. Dalam surah ini juga menjelaskan bahwa
memanggil orang dengan nama atau gelar yang buruk atau jorok merupakan
bentuk pelanngaran hak-hak manusia dan menyebut orang yang melakukan
tindakan ini sebagai seorang penindas atau tiran.52

Bukan hanya itu saja larangan berbuat bullying juga terdapat dalam

Surah at-Taubah ayat 79 yaitu:

B3] 534 o lly cB3A 8 Gentdl s Greshdll 5545 ol

(RO PR (SR AN Nt AT
Vq%é\ue\v\cp@;r’wmﬁmwﬂ%ﬂ

Artinya: (Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela)
orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah
akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih
(Q.S. At-Taubah [9]:79).

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bagaimana ejekan dan hinaan orang-
orang munafik terhadap orang mukmin yang penuh dengan kepatuhan
memberikan sedekah mereka kepada Rasulullah untuk dana tentara Islam
yang berperang. Kepada yang memberikan banyak, mereka mengejek dengan

perbuatan riya, dan kepada yang memberikan sedikit, mereka hina pula.

62 J, Subhani, Tadarus Akhlak Etika Qur’ani Dalam Surah Al-Hujurat, (Toronto: Citra, 2013), 137.
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Padahal orang-orang mukmin memberikan sedekah itu dengan hati yang
ikhlas sema-mata hanya mengaharapkan keridhaan Allah SWT. Ejekan dan
hinaan orang-orang munafik seperti ini tidak mengurangi semangat orang-
orang mukmin untuk berjuang, bahkan mereka sendiri yang akan
dicelakakan. Allah SWT akan menghina dan mengejek mereka dan
menyediakan mereka berupa siksaan yang sangat pedih di akhirat.®®

Sedangkan dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan diantara sifat-sifat dan
kebiasaan orang-orang munafik, ialah tiada seorang akan terhindar dari
celaan dan penghinaan mereka, sampai-sampai orang yang bersedekah pun
tidak terluput dari celaan dan sindiran mereka. Terhadap orang yang
sedekahnya besar, mereka mencelanya dan menyindirnya dengan
mengatakan bahwa orang itu berbuat riya, sedang terhadap orang yang
sedekahnya kecil, mereka menghinanya dan mengatakan apa gunanya
sedekah sekecil itu bagi Allah SWT.

Berkata Ali bin Abi Thalib dari Ibnu Abbas tentang ayat ini, bahwa pada
suatu waktu datanglah Abdurrahman bin Auf kepada Rasulullah SAW,
dengan membawa emas seberat empat puluh ugiah untuk disedekahkan,
kemudian datang lagi seorang sahabat. Anshar membawa makanan sebanyak
sekilo. Beberapa orang munafik yang menyaksikan kejadian itu, berkata,
“Demi Allah Abdurrahman bin Auf menyedekahkan emas seberat itu hanya

untuk dipuji orang (riya), bahwa Allah dan Rasul-Nya tidak membutuhkan

63 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid IV, (Jakarta: Lentera
Abadi, 2010), 166.
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sekilo makanan yang dibawa orang itu.”® Dari penjelasan diatas bahwa tanda
dan ciri-ciri orang-orang munafik yaitu orang-orang yang mencela orang-
orang mukmin tanpa memandang apapun.

Ada sebuah kejadian ketika Nabi Muhammad Saw di peringatkan oleh
Allah karena bermuka masam dan berpaling pada orang buta. Kejadian

tersebut dijelaskan dalam firman Allah SWT yang berbunyi:

Artinya: Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling (1), karena telah
datang seorang buta kepadanya (2).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menegur Nabi Muhammad Saw
yang bermuka masam dan berpaling dari Abdullah bin Ummi Maktum yang
buta, ketika sahabat ini menyela pembicaraan Nabi Muhammad Saw dengan
beberapa tokoh Quraisy. Saat itu Abdullah bin Ummi Maktum bertanya dan
meminta Nabi Muhammad Saw untuk membacakan dan mengajarkan beberapa
wahyu yang telah diterima Nabi Muhammad Saw. Permintaan itu diulanginya
beberapa kali karena ia tidak tahu Nabi Muhammad Saw sedang sibuk
menghadapi beberapa pembesar Quraisy.

Sebetulnya, Nabi Muhammad Saw sesuai dengan skala prioritas sedang
menghadapi tokoh-tokoh penting yang diharapkan dapat masuk Islam karena
hal ini sangat mempengaruhi pada perkembangan dakwah selanjutnya. Jika

Nabi Muhammad Saw tidak memperhatikan pertanyaan Abdullah bin Ummi

64 Salim Bahreisy Dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4, 108-109
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Maktum, apalagi telah ada porsi waktu yang telah disediakan untuk
pembicaraan Nabi dengan para sahabat. Tetapi Nabi Muhammad Saw sebagai
manusia terbaik dan contoh teladan utama bagi setiap orang mukmin (uswah
hasanah), maka Nabi Muhammad Saw tidak boleh membeda-bedakan derajat
manusia.

Dalam menetapkan skala prioritas juga harus lebih memberi perhatian
kepada orang kecil apalagi memiliki kelemahan seperti Abdullah bin Ummi
Maktum yang buta dan tidak dapat melihat. Maka seharusnya Nabi
Muhammad Saw lebih mendahulukan pembicaraan dengan Abdullah bin
Ummi Maktum daripada dengan para tokoh Quraisy. Dalam peristiwa ini Nabi
Muhammad Saw tidak mengatakan sepatah kata pun kepada Abdullah bin
Ummi Maktum yang menyebabkan hatinya terluka, tetapi Allah melihat raut
muka Nabi Muhammad saw yang masam itu dan tidak mengindahkan Ummi
Maktum yang menyebabkan dia tersinggung.®

Larangan bullying ini juga terdapat dalam Q.S. al-Ahzab ayat 58 yaitu :
oAuL& wuﬁw}"QW:Jw% u*@

Artinya: Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan

mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka

telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata (Q.S. Al-Ahzab [33]:58).
Dalam tafsir lbnu Katsir menjelaskan bahwa Allah SWT berfirman

bahwasannya orang-orang yang menyakiti hati orang-orang mukmin laki

% 1bid., 547.
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maupun orang mukmin perumpuan dengan menuduhkan kepada mereka hal-
hal yang mereka tidak lakukannya, maka sebenarnya mereka telah melakukan
kebohongan yang besar dan akan memikul dosa yang nyata.®
Jadi dapat disimpulkan bahwa manusia memiliki akal yang berguna untuk
berpikir, sejatinya manusia dapat menjalankan fungsi akalnya yaitu dengan
berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak. Allah telah menganugerahkan sifat
kasih sayang kepada Nabi Muhammad Saw sebagai modal dalam menyebarkan
dan mengajak orang lain kepada Islam. Hal ini juga seharusnya dapat
memberikan inspirasi kepada kita untuk saling berbuat kebaikan dan menjauhi
kekerasan terhadap sesama.®’
Bagi para pelaku bullying, Allah SWT telah memberikan ancaman dan
peringatan. siapapun yang melakukan perbuatan bullying, maka Allah SWT
akan memberikan pembalasan bagi mereka. Hal ini sesuai dengan larangan

Allah SWT dalam ayat berikut®®:
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Artinya: Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata. (QS. Al-Ahzab

[33]: 85)

6 Salim Bahreisy Dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, 340.
67, Subhani, Tadarus Akhlak Etika Qur’ani Dalam Surah Al-Hujurat, 137.
%8 |bid., 28.
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3. Bentuk-Bentuk Bullying

Bentuk bullying bermacam-macam. sebenarnya di antara kasus-kasus
bullying jarang yang berbentuk kekerasan fisik atau berupa kekerasan mental
yang berat. Bullying lebih sering berupa gangguan yang ditunjukan secara
individu dalam bentuk gangguan-gangguan ringan dan komentar-komentar
yang tidak berbahaya. Namun demikian, karena gangguan bersifat konstan
dan tidak menunjukkan belas kasihan, maka menjadi serangan yang agresif.®

Terdapat tiga macam bentuk bullying antara lain:

a. Bullying verbal

Jenis bullying yang kasat mata. Siapa pun bisa melihatnya
karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku dan korban bullying.
Tindakan yang termasuk dalam bentuk bullying verbal yaitu
mengejek, menghina, mengolok-olok, menakuti lewat telpon,
ancaman kekerasan, pemerasan, mencela, gosip, menyebarkan

rumor, penghinaan ras, mengancam lewat media elektronik.

b. Bullying fisik
Jenis bullying yang terdeteksi melalui indera kita. . Tindakan
yang termasuk dalam bentuk Bullying fisik yaitu menonjok,
menampar, memukul, mendorong atau melakukan sesuatu yang

menyebabkan terjatuh, mencekik, menendang, meninju, menggigit,

89 Steve Wharton, Terjemah How To Stop Bully, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 7.
0 Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying: Mengatasi Kekerasan, 62.
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mencubit, mencakar, meludahi, mencengkram, dan memutar lengan
atau kaki, merusak pakaian atau properti pribadi, gerakan-gerakan
mengancam, membuat perkelahian, menodong menggunakan
senjata, mencuri, dan lain-lain.
c. Bullying Psikologis

Jenis bullying yang sangat berbahaya karena tidak tertangkap
oleh indera pengelihatan atau pendengaran. Bullying ini terjadi secara
diam-diam dan di luar pantauan. Tindakan yang termasuk dalam
bentuk bullying psikologis yaitu mengucilkan, mengisolir,
mengjauhkan, mendiamkan, memfitnah, memandang dengan hina,

dan lain-lain.

4. Faktor Terjadinya Bullying
Kekerasan dapat terjadi karena beberapa hal. Penelitian menyebutkan
bahwa kekerasan disebabkan enam faktor antara lain:"

1) Ekonomi
Kecenderungannya terkait dengan ketidakmampuan
ekonomi orang tua, sehingga terjadinya kesenjangan antara anak
yang miskin dengan anak yang kayak. Serta Tidak meratanya
lapangan kerja, prasarana sekolah yang tidak memadai. Dan
kurangnya tenaga konselor yang minim sekali di sekolah.

Sehingga dapat terjadinya perilaku bullying.

L Lutfi Arya, Melawan Bullying, 28.
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Keluarga

Keluarga vyaitu terkait dengan kurangnya bimbingan
orangtua kepada anak, orangtua yang suka menghukum anak
tanpa orientasi disiplin yang jelas, keluarga tidak harmonis
(broken family), orangtua tidak mendidik anak dengan pelajaran
agama dan nilai-nilai moral.
Sekolah

Kecenderungan pihak sekolah yang sering mengabaikan
keberadaan bullying, relasi antar siswa yang tidak harmonis,
manajemen kelas yang buruk, kurikulum yang tidak bisa
mengantisipasi atau tidak relevan dengan kebutuhan siswa, relasi
yang buruk antar siswa dan guru, guru yang suka menghukum
misalnya mengusir siswa dari kelas. Selain itu, bullying dapat
terjadi di sekolah jika pengawasan dan bimbingan etika dari para
guru sangat rendah, sekolah dengan kedisiplinan yang sangat
kaku, bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang tidak

konsisten.

Sosial dan Politik

Terkait sosial dan politik cenderung banyaknya geng jalanan
yang mengganggu pengguna jalan, menghina dan membeda-
bedakan antar ras, suku dan budaya. Serta banyaknya

penyalahgunaan alkohol dan obat-obatan terlarang. Dan adanya
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Power atau kekuasaan maksudnya seseorang biasanya
menggunakan kekuasaan dan jabatannya untuk menekan orang
lain yang dianggap lebih lemah dari dirinya.
5) Individu

Faktor Individu ini lebih mengarah terkait dengan masalah
kepribadian. Salah satunya anak yang mempunyai perilaku
agresif, baik secara fisikal maupun verbal. Anak yang ingin
populer, anak yang tiba-tiba sering membuat onar atau selalu
mencari kesalahan orang lain dengan memusuhi.

6) Media Elektronik

Anak-nak usia SD bahkan TK sudah mempunyai smartphone
sendiri. semua sibuk dengan dunia digitalnya masing-masing. ada
yang bermain game, ada yang menonton youtube, dan ada yang
chatting dengan temannya. Melalui perangkat digital ini anak-
anak dapat melihat contoh-contoh perilaku bullying yang makin
kejam. salah satunya adalah game Bully. game ini sudah dilarang
olen Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia sejak 2016.
Akan tetapi, tetap saja ada anak-anak yang memainkan game itu
sampai sekarang. dalam game itu, anak berperan sebagai pelaku
bullying kepada teman-temannya. bila berhasil melalukan

bullying, anak itu akan mendapatkan poin.”?

2 Hanlie Muliani Dan Robert Pereira, Why Children Bully, 15.
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Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa faktor terjadinya
bullying ini ada enam faktor yaitu adanya kesenjangan ekonomi, kurangnya
bimbingan dan pengawasan orangtua kepada anak, pihak sekolah yang sering
mengabaikan keberadaan bullying, adanya kekuasaan dan jabatan, terdapat
masalah dalam kepribadian individu, dan adanya perangkat digital sehingga
anak-anak dapat melihat contoh-contoh perilaku bullying yang makin kejam.

C. Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Bullying Perspektif

Ulama Masa Periode Klasik

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang digunakan untuk
membina manusia dari prenatal, anak-anak, remaja, dewasa hingga tua. Karena
pendidikan agama Islam merupakan pendidikan seumur hidup, maka perlu
dibedakan antara pendidikan anak-anak dan pendidikan orang dewasa. Dari sini
timbul pemahaman sebuah tahapan pendidikan agama Islam, dimana seorang
anak atau manusia dalam menjalani pendidikan harus melewati tahapan tersebut
satu persatu, yang tahapan tersebut sesuai dengan perkembangan seorang anak.”

Pendidikan agam Islam merupakan pendidikan yang memperhatikan
perkembangan jiwa anak. Pendidikan yang tidak berorientasi pada
perkembangan kejiwaan akan mendapatkan hasil yang tidak maksimal, bahkan
bisa membawa kepada kefatalan, karena anak tumbuh dan berkembang sesuai

dengan irama ritme perkembangan kejiwaan anak. Masing-masing periode

8 Muhammad Fathurrohman, Prinsip Dan Tahapan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Penerbit
Garudhawaca, 2017), 3.
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perkembangan anak memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi
anak secara baik tanpa ada hambatan.”

Dalam perspektif agama Islam, menurut Abu Amr Ahmad Selaiman, tujuan
pendidikan anak, secara umum adalah usaha mencari keridhaan Allah Swt, dan
usaha untuk mendapatkan surga-Nya, keselamatan dari neraka-Nya serta
mengharap pahala dan balasannya. Tujuan pendidikan anak dalam agama Islam
menyeluruh (komprehensif) dan universal, menerobos ke berbagai aspek, baik
aspek spiritual, intelektual, imajinatif, jasmaniah, ilmiah, maupun bahasa. Oleh
karena itu, pendidikan anak dalam kandungan harus mendorong semua aspek
tersebut ke arah keutamaan serta pencapaian semua kesempurnaan hidup
berdasarkan nilai-nilai agam Islam.”™

Dari penjelasan di atas bahwa pendidikan agama Islam untuk anak itu sangat
penting. Karena pendidikan agama Islam menjadikan cerminan bagi seluruh
orang tua akan pentingnya pendidikan agama Islam kepada anak-anak mereka,
penting untuk dikenalkan mana yang baik, ketika mereka tumbuh dewasa akan
menyadari apa yang harus dilakukan dan tidak dilakukan, bagaimana
kebermaknaan dalam hidupnya sebagian bagian dari masyarakat yang
mencerminkan nilai-nilai akhlak yang tumbuh dan besar bersama lingkungan
yang penuh dengan norma-norma masyarakat yang berlaku disebuah

daerahnya.”

" 1bid., 4

7> Ubes Nur Islam, Mendidik Anak Dalam Kandungan, (1akarta: Gema Insani Press, 2003), 11.
6 Imam Sibaweh, Pendidikan Mental Menuju Karakter Bangsa Berdasarkan IImu Pengetahuan
Dari Masa Ke Masa, (Sleman: CV BUDI UTAMA, 2015), 229.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam ini sangat

memperdulikan marwah/harga diri seorang anak. Rasulullah Saw bersabda

k3
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Artinya: “Sesungguhnya setiap kebaikanmu terhadap makhluk Allah yang lain
merupakan sedekah, menyingkirkan duri di tengah jalan merupakan sedekah,
menyuruh berbuat baik sedekah, mencegah kepada kemungkaran juga
mengandung sedekah.”

Hadits diatas menjelaskan bahwa menghargai orang lain merupakan suatu
upaya membina keserasian dan kerukunan hidup antarmanusia agar terwujud
suatu kehidupan masyarakat yang saling menghormati dan menghargai sesuai
dengan harkat dan derajat seseorang sebagai manusia. Menumbuhkan sikap
menghargai orang lain merupakan sikap terpuji.””

Menghormati dan menghargai orang lain harus dilakukan tanpa memandang
derajat, status, warna kulit. Islam sangat menganjurkan umatnya agar saling
menghargai satu sama lain. Sikap menghargai terhadap orang lain tentu didasari
oleh jiwa yang santun atau ilmu yang menumbuhkan sikap menghargai orang di
luar dirinya. Kemampuan tersebut harus dilatih lebih dahulu untuk mendidik

jiwa manusia sehingga mampu bersikap penyantun.”®

7 Saidurrahman, Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: KENCANA, 2018), 113.
8 Ibid.
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Oleh karena itu pendidikan agama Islam mempunyai peranan penting dalam
pembinaan dan pengembangan anak, terutama berkenaan dengan penanaman
nilai-nilai keagamaan semenjak dini agar terhindar dari perbuatan bullying. Hal
ini didasari para ulama masa periode klasik, pada saat itu lebih menekankan pada
penguatan pengajaran agama Islam yang lebih di fokuskan dalam pendidikan
akhlak. Sehingga pendidikan agama Islam mempunyai suatu konsep tentang
seorang anak agar terhindar dari perilaku bullying.

Adapun konsep pendidikan agama Islam dalam mengatsai bullying
menurut para ulama masa periode klasik antara lain:

1. Sopan Santun

Sopan santun atau tata krama adalah suatu tata acara atau aturan yang
turun temurun dan berkembang dalam sesuatu budaya masyarakat, yang
bermanfaat dalam pergaulan dengan orang lain, agar terjalin hubungan yang
akrab, saling pengertian, hormat menghormati menurut adat yang telah
ditentukan.”® Perilaku sopan santun sangat diperlukan di kehidupan
masyarakat. Bersopan santun merupakan melakukan budi pekerti yang baik
atau sesuai dengan tata krama yang dianut dan berlaku di masyarakat. Orang
yang dapat menunjukkan perilaku sopan santun akan mendapatkan nilai dan
tempat yang baik dalam masyarakat. Sebaliknya orang yang mengabaikan
perilaku sopan santun akan mendapatkan penilaian yang tidak baik dan

kurang mendapatkan tempat dalam pergaulan. Bahkan bila sudah ada tingkat

9 Taryati, Dkk, Pembinaan Budaya Dalam Lingkungan Keluarga, (Yogyakarta: Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan, 1995), 71.
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pengabaian yang parah, maka akan dijauhi oleh masyarakat.?® Hal ini di

isyaratkan oleh Rasulullah Saw beliau bersabda®
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80 Akhmad Muhaemin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi Anak, (Jogjakarta:
Katahati, 2014), 77.
81 Muslich Shabir, Terjemah Riyadlus Shalihin 1, (Jakarta: CV Toha Putra Semerang, 1981), 515.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan
Muhammad bin al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dan lafazh
mereka saling berdekatan, Abu Bakar berkata, telah menceritakan kepada
kami Ghundar dari Syu'bah sedangkan dua orang lainnya berkata, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan
kepada kami Syu'bah dari Abu Jamrah dia berkata, "Aku menjadi
penerjemah antara Ibnu Abbas dan orang-orang, lalu seorang wanita
datang bertanya tentang perasan nabidz (semacam arak) yang disimpan
dalam bejana dari tembikar, maka dia menjawab, 'Sesungguhnya utusan
Abd al-Qais mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, maka
Rasulullah bersabda: "Siapakah utusan itu -atau siapakah kaum itu? -
Mereka menjawab, 'Rabi‘ah’. Beliau bersabda: "Selamat datang kaum itu -

atau utusan itu- tanpa perlu sungkan dan menyesal." Perawi berkata,
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'‘Meraka berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami mendatangimu
dari tempat yang jauh. Di antara kita dan Anda ada kaum kafir Mudlar
sehingga kita tidak bisa mendatangimu kecuali pada bulan haram, maka
perintahkanlah kepada kami suatu perkara pemutus agar kami beritahukan
kepada kaum yang kami pimpin yang dengannya kita bisa masuk surga.’
Perawi berkata, 'Maka Rasulullah memerintahkan mereka empat perkara
dan melarang mereka empat perkara." Perawi berkata lagi, 'Rasulullah
memerintahkan mereka untuk beriman kepada Allah semata seraya berkata,
'‘Apakah kalian tahu apa itu iman kepada Allah? 'Mereka menjawab, 'Allah
dan Rasul-Nya lebih tahu.' Beliau bersabda: "Persaksian bahwa tidak ada
tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat,
membayarkan zakat, berpuasa Ramadlan, dan membayarkan seperlima
ghanimah, dan melarang kalian dari ad-Duba’, al-Hantam dan al-
Muzaffat." Syu'bah berkata, "boleh jadi beliau bersabda ‘an-Nagir' dan
boleh jadi 'al-Mugayyar’, beliau bersabda: "Jagalah ia dan kabarkanlah
kepada kaummu." Abu Bakar menyebutkan dalam riwayatnya, ‘Orang yang
kamu pimpin di belakangmu' tanpa menyebutkan 'al-Mugayyar'." Dan telah
menceritakan kepadaku Ubaidullah bin Mu'adz telah menceritakan kepada
kami bapakku. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan
kepada kami Nashr bin Ali al-Jahdlami dia berkata, telah mengabarkan
kepadaku bapakku keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami
Qurrah bin Khalid dari Abu Jamrah dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu

‘alaihi wasallam dengan hadits ini semisal dengan hadits Syu'bah, seraya
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bersabda: "Aku melarang kalian dari sesuatu yang diperas dalam ad-Duba’,

an-Nagir, al-Hantam dan al-Muzaffat." Dan Ibnu Mu'adz menambahkan

dalam haditsnya dari bapaknya, dia berkata, 'Dan Rasulullah shallallahu

‘alaihi  wasallam bersabda kepada al-Asyyaj Asyajj Abd al-Qais:

'Sesungguhnya dalam dirimu ada dua karakter yang disukai oleh Allah,

yaitu sabar dan santun."®? (H.R Muslim)

Bahwa Allah Swt menyukai orang yang sopan santun dan sabar, oleh karena
itu kita sebagai umat manusa harus memiliki sikap tersebut. Dengan sifat santun,
diharapkan Kkita dapat beperilaku sopan santun kepada siapapun. Sedangkan
dengan sifat sabar, diharapkan kita dapat menghadapi masalah dalam kehidupan
Kita.

Mengenai sifat sopan santun dalam kebudayaan Timur dan sifat asas guna
dalam kebudayaan Barat, sebenarnya hanya suatu kontras yang relaltif. Adat
sopan santun dalam kebudayaan-kebudayaan di Indonesia pada umumnya
memang mensyaratkan sifat ramah, tetapi hanya keramahan lahiriah. Terutama
dalam adat sopan santun jawa, orang harus bersikap ramah terhadap seseorang,
walaupun dalam batinnya ia mungkin membenci orang tersebut. Demikian juga
dalam adat sopan santun di Jepang, hanya keramahan lahiriah yang dipentikan.
Adat sopan santun dalam berbagai kebudayaan China dan India malahan tidak
mengutamakan sikap ramah, tetapi lebih menekan pada prinsip untuk tidak

merugikan, tidak membuat malu dan tidak merendahkan orang lain.

82 Muslim, Kitab Iman, No. Hadits: 24 Lidwa Pustaka I, Sofrware-Kitab 9 Imam Hadits
8 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas Dan Pembangunan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Uatama, 2004), 133.
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Dalam hal itu kebudayaan-kebudayaan tersebut lebih mirip kepada adat
sopan santun dalam kebudayaan Barat. Sebaliknya, kita juga tidak bisa
mengatakan bahwa adat sopa santun pergaulan dalam kebudayaan Barat sama
sekali tidak mengenal unsur keramahan. Sedangkan kalau orang Amerika
bersikap ramah, ia sungguh-sungguh ramah secara spontan, dan tidak hanya
ramah secara lahiriah saja.%

Upaya pembiasaan agar menjadi bagian pola hidup yang dicerminkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sopan santun dapat dicapai oleh anak melalui berbagai
cara. Keberhasilan perilaku sopan santun dapat ditentukan oleh berbagai faktor
lingkungan yang mengelilinginya, baik faktor intern atau ekstern. Oleh sebab itu
perilaku sopan santun tidak dapat berdiri sendiri dan selalu berkaitan dengan
suatu hal yang mengelilinginya. Adapun implementasi perilaku sopan santun
meliputi:

a. Kebiasaan megucapkan salam
Salam adalah simbol kasih sayang dan keselamatan. Salam juga
merupakan risalah seorang muslim dalam mengekspresikan rasa
cintanya kepada orang yang diberi salam. Dengan salam, seorang
muslim mengikrarkan bahwa orang yang disalami akan dijamin
aman serta didoakan selamat olehnya. Sehingga satu sama lain

saling merasa tentram dan damai bila berjumpa.®®

8 Ibid., 134.
8 Abdul Aziz Ibn Fauzan, Fikih Sosial: Tuntunan Dan Etika Hidup Bermasyarakat, (Jakarta: Tim
Qisthi Press, 2007), 343.



82

Atas dasar itulah, Nabi Muhammad Saw memerintahkan kita
agar selalu menyebarkan salam. Beliau menegaskan bahwa salam
merupakan faktor terpenting penyatuan hati dan pemupuk kasih
sayang di antara sesama muslim. Rasulullah Saw bersabda, “Demi
Dzat yang mengusai diriku, kalian tidak akan masuk surga hingga
kalian beriman, dan belum sempurna iman kalian hingga kalian
saling mencintai. Maukah kalian kutunjukkan sesuatu yang jika
kalian kerjakan maka kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah

salam di antara kalian”.®® Hal ini berdasarkan hadis Rasulullah Saw

;i ' | ] ]

; R PR IO AN P A T N . P

\w\;xyijm\ymﬁy@ﬂwbw&&‘fﬁb

2

AU e 5] o e KBTS S g Y5 g s

i & % Z - 75/95 0~ Fy }0,2 .?..ﬂ/ 5}1% ~ /‘1 :;‘.D.;
W N 38 s BBl s G e @»j&rw\ P

\l
A\

SO P N B T - PL
1555 et gl Seos i 5 G B

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu

Syaibah telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan Waki'

% Ibid.
87 Muhammad Faiz, 1100 Hadits Terpilih, (Jakarta: Gema Insani Press, 1991), 51.
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dari al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata,
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalian tidak
akan masuk surga hingga kalian beriman, dan tidaklah kalian
beriman hingga kalian saling menyayangi. Maukan kalian aku
tunjukkan atas sesuatu yang mana apabila kalian mengerjakannya
niscaya kalian akan saling menyayangi. Sebarkanlah salam di
antara kalian." Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb
telah memberitakan kepada kami Jarir dari al-A'masy dengan sanad
ini. Dia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian
tidak akan masuk surga hingga kalian beriman,” sebagaimana
hadits Abu Mu'awiyah dan Waki'." (H.R Muslim)®

Yang dimaksud menyebarkan salam adalah menebarkan dan
mengucapkannya seluruh muslim, baik itu anak kecil atau pun orang
tua, jauh atau dekat, orang yang dikenal atau pun tidak.

Hal ini dikuatkan juga oleh hadis yang ada dalam Kkitab

Riyadhus Sholihin yang berbunyi®®:

88 Muslim, Kitab Iman, No. Hadits: 81 Lidwa Pustaka I, Sofrware-Kitab 9 Imam Hadits
8 Salim Bahreisj, Terjemah Riyadhus Sholihin 2, (Bandung: PT Alma’arif Bandung, 1987), 43.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Al Ja'd telah
mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Sayyar dari Tsabit Al
Bunani dari Anas bin Malik radliallahu ‘anhu bahwa dia pernah
melewati anak-anak kecil, lalu ia memberi salam kepada mereka dan
berkata; "Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam juga biasa melakukan hal
ini."(HR. Bukhari)*

Cara mengajarkan kebiasaan mengucapkan salam yaitu dengan
menyambut kedatangan anak di asrama sambil mengucapkan salam
dan berjabat tangan ketika masuk asrama pengasuh membiasakan
untuk memberi salam.

b. Berjabat tangan

Secara umum berjabat tangan adalah menempelkan telapak
tangan bagian dalam dengan telapak tangan bagian dalam orang lain
ketika bertemu hingga keduanya selesai mengucapkan salam atau

selelsai berbicara. Berjabat tangan sangat dianjurkan, bahkan ia

90 Shohih Bukhari, Kitab Meminta 1zin, No. Hadits: 5778 Lidwa Pustaka I, Sofrware-Kitab 9 Imam
Hadits
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merupakan sunah orang terdahulu yang diwariskan secra turun-
temurun ketika berbai’at dan sebagainya.®

Dalam bahasa Arab berjabat tangan (salaman) disebut dengan
mushafahah. ~ Mushafahah  (bersalaman) dapat diartikan
menempelkan telapak tengan dengan telapak tangan orang lain.
Sedangkan secara terminologis, menurut Ibn Hajar al-Asgalani
bersalaman adalah: “Perbuatan membentangkan atau melapangkan
tangan ke tangan lain. Pendapat senada dikemukakan oleh Imam
Nawawi yaitu “Membentangkan permukaan tangan ke permukaan
tangan (orang) lain, dengan tujuan meperkokoh kasih sayang.®?

Berjabat tangan merupakan simbol pertemuan dan perdamaian
yang sudah mendunia. Menawarkan jabat tangan kepada orang lain
menunjukkan bahwa kita selalau menerima kehadiran dan
keberadaannya sebagai manusia. Dimasyarakat kita hari ini,
peretemuan selalu dimulai dengan salam kemudai berjabat tangan.
Banyak di antara kita yang tidak mau berjabat tangan. Padahal
pertemuan kedua telapak bisa menimbulkan perasaan cinta yang

mengalir dalam hati dua orang yang saling berjabat tangan.®®

9 Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, Panduan Berbuasana Islami, (Jakarta: Almahira, 2007),
155.

92 Rachmadanni Pohan dkk, Program Mushafahah (Bersalaman) Sebagai Upaya Character
Building Pada Siswa Sekolah Dasar Islam Swasta Pekanbaru, STAI Nurul Falah, Vol.2, No 01
(Juni, 2017, 8.

9 Tera Wafa, Menjadi Prbadi Yang Menarik Dalam Sehari, (Jakart: PT Elex Media Komputindo,
2016), 49.
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Jabat tangan yang ramah dan penuh cinta adalah jabat tangan
yang dirindukan oeleh setiap orang. Dibalik jabat tangan yang ramah
akan muncul nuansa keakraban. Sebaliknya, jabat tangan yang keras
dan tidak ramah adalah jabat tangan yang membosankan dan sangat
ditakuti oleh setiap orang.**

Berkaitan dengan berjabat tangan menurut Syeikh Umar
Baradja dalam kitab al-Akhlak Lil-Banat adalah salah satu ciri-ciri
anak yang mempunyai sopan santun. Ciri-ciri anak sopan santun
ialah mencintai dan menyayangi orang tua, berbhakti kepada kedua
orang tua, menyayangi lebih muda, santun dalam berbicara, dan
selalu hidup rukun dan tertib dengan saudara, kerabat atau pun
teman. Syeikh Umar Baradja mengambil sebuah teman, yaitu Al-
Bintu al-Adiibah, yang artinya putri yang sopan.
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Dalam kitab Al-Akhlak Lil-Banat dijelaskan bahwa, “putri
yang sopan ialah yang menghormati kedua orangtuanya, guru-
gurunya, saudara-saudara yang lebih tua darinya, serta
menyaayangi saudara-saudara yang lebih muda darinya. Putri yang
santun memiliki sikap berkata benar, sikap rendah hati, sabar dalam
menghadapi gangguan, tidak suka marah ataupun mengeluh dan
tidak suka memutuskan hubungan dengan teman sesame putrid an
tidak suka bertengkar dengan teman-temannya, anak yang santun
juga merasa malu jika melakukan perbuatan yang buruk walaupun
ia sendirian karena ia takut dengan Tuhannya, anak yang sopan
juga selalu menjaga dalam segala hal, seperti tata cara makan,
berjalan, berbicara maupun tidur.*

Putri yang sopan santun juga adalah yang selalu tertib dalam
peraturan dirumahnya. la selalu menjaga diri, contohnya selalu

mandi setiap pagi dan sore dengan tepat waktu atas kemauan diri

% Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlak Lil-Banin Jilid 1, (Suarabaya: Maktabah Ahmad Nubhan,

1359), 6.
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sendiri bukan karena diperintah oleh siapapun dan tidak berlama-
lama dikamar mandi. Selalu memperhatikan kebershian pakaian
dan merapikan buku-bukunya secara teratur ditempat yang khusus
yang telah disediakan. Putri yang sopan santun juga selalu tidur
tepat waktu dan bangun juga tepat waktu, kemudian mandi dan
berwudhu serta shalat shubuh berjama’ah dengan keluarganya,
kemudia setelah shalat ia tidak lupa menjabat tangan kedua orang
tuanya dan saudara-saudaranya, setelah itu ia membaca kembali
pelajaran-pelajaran sekolah sebelum berangkat kesekolah, anak
yang sopan juga tidak pernah memasuki kmar siapapun tanpa izin,
tidak suka duduk-duduk atau bergurau bersama pelayannya, tidak
pernah menceritakan hal-hal yang terjadi dalam rumahnnya
siapapun, tidak pernah meninggalkan shalat wajib lima waktu atau
menundanya sekalipun. Putri yang sopan santun juga putri yang
slelau mendengar nasihat-nasihat ayah ibunya serta guruny.
Dengan demikian putri yang sopan santun akan mendapatkan
keridhaan dari kedua orangtua ataupun keluarganya serta
mendapatkan ridha dari Allah SWT sehingga hidupnya akan

bahagia dan senang,

% 1bid., 17.
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Sedangkan dalam kitab Riyadhus Shalihin menjelaskan bahwa
Berjabat tangan merupakan salah satu kebiasaan para sahabat Nabi
Muhammad Saw. Hal ini terdapat dalam kita Riyadhus shalihin
yaitu®’
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Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ashim telah
menceritakan kepada kami Hammam dari Qatadah dia berkata; aku
bertanya kepada Anas; "Apakah diantara para sahabat Nabi
shallallahu ‘'alaihi wasallam sering berjabat tangan?” dia
menjawab; "Ya."(HR. Bukhari)®

Kebiasaan ini dapat dibuktikan oleh Anas r.a, ia bertanya
kepada Rasulullah: “Ya Rasulullah, seorang dari kami bertemu
dengan saudaranya atau temannya, apakah menundukkan diri?
Jawaban: Tidak.Apakah mendekap dan memeluk? Jawab Nabi:
Tidak. Apakah menyambut tangan dan menjabatnya? Jawab Nabi:
lya.

Hadis ini menunjukkan dianjurkannya berjabat tangan, serta
tidak bolehnya menundukkan kepala seperti yang dilakukan

sebagian orang. Hadis ini menunjukkan tidak bolehnya berpelukan

97 Salim Bahreisj, Terjemah Riyadhus Sholihin 2, 54
98 Shohih Bukhari, Kitab Meminta Izin, No. Hadits: 5792 Lidwa Pustaka I, Sofrware-Kitab 9 Imam Hadits
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sebagaimana yang yang dilakukan banyak orang (kecuali saat
kembali dari safar ).%

Keutamaan berjabat tangan disebutkan dalam hadis,
“sesungguhnya seorang Muslim apabila bertemu dengan saudaranya
lalu menjabat tangannya maka dosa-dosa keduanya kan gugur
sebagaimanan rontoknya dedaunan dari pohon kering pada hari
bertiupnya angina kencang dan akan diampuni dosa keduanya
walaupun dosa keduanya seperti buih di lautan.*®® Hal ini terdapat

dalam kitab Riyadhus Shalihin yaitu: 1%
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid dan lbnu
Numair dari Al Ajlah dari Abu Ishag dari Al Bara ia berkata,
"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah dua

orang muslim bertemu lalu berjabat tangan kecuali Allah akan

9 Abdul Aziz bi Fathi as-Sayyid Nada, ENSIKLOPEDIA ADAB ISLAM 2, (Jakarta: Tim Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2007), 37.

100 Abdillah F Haasa, 101 Rahasia Wanita (Muslimah), 153.

101 salim Bahreisj, Terjemah Riyadhus Sholihin 2, 54
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memberi  ampunan kepada keduanya sebelum mereka
berpisah."(H.R Abu Daud)%?

Selain itu keutamaan berjabat tangan adalah sebagai perhiasan
saat senang dan pelindung saat susah. Hal ini terdapat dalam kitab

Nashoihul Ibad, Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya: “Peganglah oleh kalian saudara-saudara yang tulus
karena susungguhya mereka adalah perhiasan saat senang dan
pelindung saat susah. %

Hadits diatas menjelaskan bahwa persaudaraan mendorong
tercapainya keharmonisan dan menghilangkan persaingan dan
permusuhan pada diri manusia dalam kehidupan bermsayarakat.
Untuk itulah, Islam menganjurkan berbuat baik kepada saudara
sebagai perbuatan baik yang bersifat menyeluruh.'®* Dan Hadits ini
juga menjelaskan bahwa keutamaan berjabat tangan dapat mepererat
rasa persaudaraan, menghindarkan dari prasangka buruk dan
menghilangkan rasa permusuhan.

Jadi dapat disimpukan bahwa apabila seorang mukmin bertemu

dengan saudaranya sesama mukmin maka di anjurkan baginya

mengucapkan salam di samping mengambil tangannya dan

102 Ay Daud , Kitab Adab, No. Hadits: 4536 Lidwa Pustaka I, Sofrware-Kitab 9 Imam Hadits
108 1mam Nawawi Al-Bantani, Nashaihul Ibad, (Sidoarjo: CV. Alfasyamjaya Mandiri, 2019), 264.
104 Ali abdul halim Mahmud, Fikih Responsibilitas, (Jakarta: Gema Insani, 1998), 140.
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menjabatnya. Jika ia melakukannya, niscaya baginya pahala yang
sangat besar serta dapat mempererat rasa persaudaraan.'®

Dalam sejarah Islam, Jabat tangan adalah kebiasaan yang
dilakukan penduduk Yaman yang kemudian mendapat apresiasi dari
Rasulullah saw, sebagaimana hadist yang diriwayatkan Abu Daud

dari Anas bin Malik ra bahawa ia berkata, 1
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Artinya: Anas bin Malik ia berkata, "Ketika penduduk Yaman
datang Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Orang-
orang Yaman telah datang kepada kalian, dan mereka adalah
orang-orang pertama yang mengamalkan untuk saling berjabat
tangan."(H.R Abu Daud)®’

Dalam budaya bangsa, berjabat tangan merupakan salah satu
simbol keakraban, kekeluargaan dan pertemanan. Bahkan dalam
prosesi kenegaraan, berjabat tangan merupakan salah satu bentuk

penghormatan.%®

105 Abdul Aziz bi Fathi as-Sayyid Nada, ENSIKLOPEDIA ADAB ISLAM 2, 36.

108 Salim Bahreisj, Terjemah Riyadhus Sholihin 2, 54

197 Abu Daud, Kitab Adab, No. Hadits: 4537 Lidwa Pustaka I, Sofrware-Kitab 9 Imam Hadits
108 Abdillah F Haasa, 101 Rahasia Wanita (Muslimah), (Jakarta: PT Elex Media Komputindo
Kelompok Gramedia, 20015), 153.
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Seperti di Eropa, Amerika Latin, dan Timur Tengah, mulailah
setiap pertemuan dengan menjabat tangan setiap orang dalam
ruangan. Jabat tangan ringan atau dengan genggaman ringan lebih
dianggap umum dibandingkan gaya jabat ringan Amerika Utara
yang kuat. Sedangkan orang Asia tidak terlalu mementingkan
kontak langsung semacam ini, jadi anggukan kepala (hampir seperti
membungkuk) biasanya sudah cukup. Namun, orang jepang (yang
menghormat dengan membungkuk sepanjang hidup mereka) akan
dengan tulus menghargai segala upaya anda menguasai cara-cara
memberi hormat dengan membungkuk.1%°

Orang Spanyol dan Amerika Latin terkadang sangat
demonstratif dalam cara mereka menyapa. Pelukan hangat, tepukan
di punggung, dan lengan melingkar dibahu bisa membuat orang
Amerika yang tidak siap merasa terkejut dan malu. Orang Amerika
Latin, seperti juga orang Spanyol dan Erop Timur, melakukan

kebiasaan mencium pipin antarkenalan, baik laki-laki mapun

perempuan.t®

109 Jim Thomas, Negotiate To Win: 21 Jurus Ampuh Untuk Memenangkan Negosiasi, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2007), 241.

110 1bid.
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Adapun beberapa efek dalam melakukan kebiasaan berjabat
tangan sebagai berikut:

1. Saling Menyayangi

Saling menyayangi memiliki artian yang luas bukan
hanya pada lawan jenis, sayang pada teman juga sangat
di perbolehkan, karena kita adalah makhluk sosial yang
membutuhkan orang lain. Sesama manusia kita harus
saling menyayangi, mengasihi dan saling menjaga tanpa
memandang siapa dia.!!

Dalam agama Islam Allah SWT mewajibkan
kepada kaum muslimin untuk saling mengasihi dan
menyayangi. Juga menjadikan saling menyayangi dan
mengasihi sebagai salah satu tuntutan iman dan salah
satu jalan yang menyebabkan pelakunya masuk kedalam
surga. Realitas kasih sayang yang dituntut oleh agama
ialah seperti yang telah diajarkan oleh rasulullah Saw.
Beliau telah mengajarkan bahwa ukuran kasih sayang
optimal yang semestinya diberikan kepada makhluk
Allah adalah seperti kasih sayang pada diri sendiri.

Sebaliknya jika kasih sayang pada diri sendiri tidak

berbanding lurus dengan kasih sayang pada orang lain,

Rasulullah menilainya dengan sebutan “tidak beriman”.

111 Indi Dayana Dan Juliaster Marbun, Motivasi Kehidupan, (Jakarta: Guepedia Publisher, 2018),

110.
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Dengan demikian, kualitas keimanan menunjukkan
kepekaan rasa untuk saling menyayangi dan mengasihi.
Ajaran Islam pun menganjurkan agar kaum
muslimin menyayangi makhluk ciptaan Allah SWT
yang lain, seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan.
Mu’awiyah bin Qurah mendengar cerita dari bapaknya
bahwa ada seorang laki-laki yang berketa kepada Nabi
Muhammad Saw, “Sungguh aku menyayangi binatang
yang aku sembelih ini.” Rasulullah Saw bersabda, “Jika
kamu menyayanginya, maka niscaya Allah akan
menyayangimu.”!2
Dalam kitab al-Mawa’dah al-Ushfuriyyah yang

berbunyi:

ol 35 <
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Artinya: “Orang-orang yang penyayang akan disayangi
oleh Allah yang maha penyayang. Sayangilah makhluk
yang ada dibumi niscaya Dzat yang dilangit akan

menyayangi kalian” '3

112 syamsul Rizal Hamid, Mengenal Lebih Dekat Nabi Muhammad SAW, (Jakarta: Bhuana llmu

Populer, 2016), 124.

113 M. Khoiron Gz, Al-Mawa 'idh Al-Ushfuriyah Tarjamah, (Surabaya: Apollo Lestari, ), 13
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Dalam hadist diatas dikisahkan sebuah cerita niat
baik dari kaum bani Israel. Ketika Bani Israel mengalami
bencana kelaparan, salah seorang dari mereka berjalan
di atas gundukan pasir. la berbahaya, “Andaikan pasir
ini menjadi tepung, akan kukeyangkan seluruh Bani
Israel. Maka Allah menurunkah wahyu pada Nabi di
masa itu. Sang Nabi berkata kepada si Fulan tadi, “Allah
pasti akan memberimu pahala sepadan andaikan pasir
tadi menjadi tepung lantas engkau menyedekahkannya.”
Barangsiapa menyayangi hamba Allah maka Allah akan
menyayanginya juga seperti yang dilakukan oleh si
Fulan tadi. la sayang kepada manusia. la layak

mendapatkan pahala.'!*

Sedangkan dalam kitab Riyadhus Shalihin, Allah SWT

berfirman :

Vo g v Jlani iy % 5 b i

Artinya: Adapun terhadap anak yatim janganlah kamu
berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang

minta-minta, janganlah kamu menghardiknya.*®

2. Saling memaafkan

114 1bid., 14

115 Muslich Shabir, Terjemah Riyadlus Shalihin 1, 253.
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Manusia tidak pernah lepas dari kesalahan (dosa),
baik terhadap sesama maupun terhadap Allah. Baik itu
kesalahan yang sifatnya ringan maupun berat, sengaja
maupun tidak sengaja. Karena itu, manusia dalam bahasa
Arab disebut “Insan” dari kata dasar “nisyan”, yakni lupa
atau lalai. Manusia sering kali lupa, sehingga melakukan
kesalahan yang berulang. Allah Maha Menerima tobat.
Sebesar apapun kesalahan yang dilakukan manusia,
Allah selalu membuka pintu tobat bagi manusia. Tentu
saja, tobat yang serius, sungguh-sungguh, kemudian
berkomitmen untuk tidak mengulangi.*®

Hal yang sama berlaku pula dalam hubungannya
dengan sesama manusia. Jika kita melakukan kesalahan
terhadap orang lain, kita mesti segara mendatanginya dan
meminta maaf. Jangan sampai, kesalahan itu malah kita
lakukan berulang-ulang, sehingga orang lain itu marah,
lalu dendam, dan pada suatu saat melampiaskan dendam
itu. Orang yang dimintai maaf juga hendaknya memberi
maaf. Memberi maaf itu tindakan mulia. Nabi
Muhammad sering kali dicela kaumnya, namun beliau

selalu memafkan.'’

116 Fajar Kurnianto. Keutamaan Etika Islam Menjadi Manusia Berkarakter Dan Berkualitas,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), 70.

17 bid., 71.
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Saling meminta maaf pada kesalahan yang dilakukan
adalah langkah komunikasi yang sangat tepat sebagai
salah satu cara terbaik menghindari konflik dan berdamai
dengan diri sendiri dan orang lain. Namun saling
meminta maaf lebih mudah dikatakan daripada
melakukan. Dan karena itu dibutuhkan pembiasaan sejak
kecil.

Seorang yang tidak terlatih untuk meminta maaf sejak
kecil, akan sangat berat untuk melakukan hal yang
tampak sepele ini pada saat dewasa kelak. Selain itu,
ketidakmampuan meminta maaf juga erat kaitannya
dengan ketidak mauan mengakui kesalahan dan
kecenderungan melemper tanggung jawab pihak lain.*®

Perintah untuk memaafkan kesalahan orang lain

terdapat dalam surah al-lmran ayat 134 yang berbunyi:

u‘-’w ‘L’*JMJJGJ‘}:JL;UJ&“J.

Artinya (yaitu) orang-orang yang menafkahkan
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan

orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan

118 A, Fatih Syuhud, Menuju Kebangkitan Islam Dengan Pendidikan, (Malang: Pustaka Al-

Khoirot, 2012), 56.
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(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan. (Q.S Al-Imran [3]: 134)%°

Firman Allah SWT diatas diperkuat oleh hadist yaitu!2°:
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin
Al Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dan lafazh ini
milik lbnu Al Mutsanna dia berkata; Telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Ja'far; Telah menceritakan
kepada kami Syu'bah dia berkata; Aku mendengar Al
A'laa bin 'Abdur Rahman bercerita dari Bapaknya dari
Abu Hurairah bahwasanya seorang laki-laki pernah
berkata; "Ya Rasulullah, saya mempunyai kerabat. Saya

selalu berupaya untuk menyambung silaturahim kepada

119 Muslich Shabir, Terjemah Riyadlus Shalihin 1, 524.
120 Muslich Shabir, Terjemah Riyadlus Shalihin 1, 516.
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mereka, tetapi mereka memutuskannya. Saya selalu
berupaya untuk berbuat baik kepada mereka, tetapi
mereka menyakiti saya. Saya selalu berupaya untuk
lemah lembut terhadap mereka, tetapi mereka tak acuh
kepada saya." Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: 'Jika benar seperti apa yang kamu
katakan, maka kamu seperti memberi makan mereka
debu yang panas, dan selama kamu berbuat demikian
maka pertolongan Allah akan selalu bersamamu.'(H.R
Muslim)?*2!

Memberi maaf pada orang yang melakukan kesalahan
kepada kita. Artinya, justru Kita yang mendatangi orang
yang jelas-jelas telah melakukan kesalahan kepada Kita,
lalu kita memaafkannya. Tindakan memaafkan ini sangat
sulit dilakukan, karena kebanyakan dari kita terlalu
memperhitungkan gengsi dan harga diri mereka. Saling
memaafkan meruapakan sifat-sifat seorang mukmin
sejati. Mereka meredam kemarahan dan memaafkan
kesalahan yang, melepaskan kesulitan bagi saudara-
saudaranya, berbaik sangka terhadap mereka, serta

bertutur kata dengan baik kepada mereka.*??

121 Muslim, Kitab Berbuat baik, menyambut silaturahmi dan adab, No. Hadits: 4640 Lidwa
Pustaka I, Sofrware-Kitab 9 Imam Hadits
122 Husni Adham, Bercinta Dan Bersaudara Karena Allah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1989), 52.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kita
harus saling memaafkan meskipun mereka telah berbuat
jahat kepada kita. Tetapi jika kejahatan mereka kita balas
maka tidak ada habisnya selalu balas dendam. Maka dari
itu kita harus berperilaku saling memaafkan agar kita

senantiasa mendapatkan pertolongan dari allah swit.

c. Bermuka Manis

Seandainya ada sekolah atau lembaga apa pun namanya yang
cara spesifik mengajarkan teori dan teknik senyum dan memuji
maka barangkali terasa sangat indah, aman, nyaman, dan ramah
dunia ini, namun meskipun secara eksplisit hal tersebut tidak
diajarkan, setidaknya melalui pemahaman pendidikan, etika, dan
kondisi lingkungan maka senyum dan pujian akan senantiasa
mewarnai sifat, sikap dan kepribadian kita dalam berinteraksi.*?

Bercerminlah Anda, berekspresilah Anda, dan tanyaan beberapa
hal kepada diri Anda dengan mediator cermin. Semisal “Apakah
ekspresi Anda menyenangkan? Bagaiman ekspresi Anda ketika
bertemu dengan orang lain? (keluarga, sahabat, teman, tetangga,
orang asing dan orang baru lainya). Apakah wajah Anda
menyungging  senyum  yang memancarkan  keramahan,

persahabatan, keceriaan, dan sebagainya? Jawablah segera mungkin

pertanyaan Anda dengan ekspresi Anda tersebut. Tahukan Anda

123 Femi Olivia, Be a Diva! Atraktif (Terapi Kepribadian), (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,

2010), 388.
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bahwa aksesori paling penting yang anda kenakan adalah ekspresi
Anda yang merupakan akumulasi dari sikap mental Anda.

Wajah pun mempunya bahasa seperti halnya kata-kata, kata-
kata merupakan ekspresi dari pemikiran kita sedangkan ekspresi
wajah adalah ungkapan dari perasaan kita. Ekspresi senyum
membuat orang membuka hato, sedangkan muka masam sebaliknya
menutup hati, senyum pun adalah ungkapan yang sangat ringkas dan
jelas bahwa kita menyukai dan senang dengan orang yang kita
hadapi. Betapa dunia sangat membutuhkan senyuman kita semua.
Hampa rasanya jika ekspresi wajah (senyum) dinomersekiankan.?

Oleh sebab itu janganlah engkau meremehkan suatu kebaikan
sekecil apapun, karena bisa jadi kebaikan itu merupakan sebab
seseorang masuk ke dalam surga. Berwajah manis kepada sesama
umat muslim merupakan suatu kebaikan yang dapat mendatangkan
kebahagian. Nabi Muhammad Saw melarang Kkita untuk
meremehkan suatu kebaikan, meskipun itu hanya sekedar bermuka

manis. Rasulullah Saw bersabda®?®

124 1bid., 389

125 galim Bahreisj, Terjemah Riyadhus Sholihin 2, 57.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abu Ghassan Al Misma'i;
Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin 'Umar; Telah
menceritakan kepada kami Abu 'Amir yaitu Al Khazzaz dari Abu
‘Imran Al Jauni dari 'Abdullah bin Ash Shamit dari Abu Dzar dia
berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepadaku:
"Janganlah kamu menganggap remeh sedikitpun terhadap
kebaikan, walaupun kamu hanya bermanis muka kepada saudaramu
(sesama muslim) ketika bertemu."?

Maka dari itu kita harus tersenyum, sebab orang akan suka
kepada kita. Mereka juga akan tersenyum dan senang bertemu
dengan kita. Namun jika kita berwajah seombong dan angkuh,
orang-orang tidak akan senang memandang wajah kita. Jika kita
bertemu dengan saudara, kita juga tersenyum sehingga saudara kita
menjadi bahagia. Rasulullah saw bersabd, “senyummu kepada

saudaramu adalah sedekah”'?’

126 Muslim, Kitab Berbuat baik, menyambut silaturahmi dan adab, No. Hadits: 4760 Lidwa
Pustaka I, Sofrware-Kitab 9 Imam Hadits
127 Tim Ahnaf, ENSIKLOPEDIA AMAL SHALEH, (Jakarta: Mirgat, 2010), 114.
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2. Ramah

Ramah merupakan salah satu karakteristik ke akraban. Didalam
hubungan akrab terdapat hubungan yang sangat kenal dan saling menyukai
satu sama lain. Ramah artinya lemah lembut, baik hati, dan menyenangkan
dalam setiap tutur kata dan perilaku, menunjukkan sikap bersahabat, bermuka
manis terhadap siapapun. Dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, orang
ramah selalu menunjukkan sikap sopan, murah senyum, suka membantu atau
memberi pertolongan, menjaga kenyamanan lingkungan dan menghindari

permusuhan.t?®
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Dari Aisyah r.a. bahwasannya Nabi s.a.w. bersabda: “Sesungguhnya Allah
itu lunak dan menyukai kelunakan. Allah memberi karena kelunakan apa
yang tidak ia berikan karena kekerasan, dan yang tidak ia berikan karena
yang lain. %

Allah mengajarkan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal
dalam masyarakat sosial dengan bersikap ramah tamah, bersikap lunak tidak

keras terhadap sesama makhluk tidak terkecuali binatang sekalipun dalam hal

ini Allah menyayangi semua makhluknya dalam bentuk dan ragam apapun.

128 7akrkasyi Effendi, Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, (Surabaya:
Usaha Nasional, 2007), 117.
129 Muslich Shabir, Terjemah Riyadlus Shalihin 1, 516.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa ramah dapat diartikan lapang dada,
bermuka manis dengan senyum yang senantiasa menghiasi setiap langkah
dalam perjalanan langkahnya. Seorang yang ramah adalah orang yang
pantang berkeras hati, bahkan beliau lah seorang yang lemah lembut dalam
sikap, tutur kata dan perbuatanya. Ada lima faktor yang menyebabkan sikap
ramah itu tumbuh di dalam diri kita antara lain*°;

a) Agama

Nilai kesempurnaan iman seseorang akan menumbuhkan kasih
sayang dalam dirinya

b) Hubungan kekerabatan

Pada umumnya, kita menyayangi kerabatnya. Kita juga selalu
menunjukkan kecintaan kepada mereka. Kita juga berupaya untuk
dapat mencegah segala gangguan yang ditimbulkan dari mereka.
Rasulullah Saw pernah menyoroti hal ini dalam sabdanya berikut:
“Hubungan kekerabatan itu bila dekat akan membuat erat dan
menimbulkan rasa saling menyayangi.”

¢) Hubungan perkawinan

Seseorang yang mencintai istrinya, pasti akan mencintai setiap
orang yang berhubungan kekerabatan dengan istrinya itu. Khalid bin
Yazin bi Mu’awiyah pernah mengatakan, “Sebelumnya makhluk

Allah yang paling aku benci adalah keluarga Az-Zubair. Lalu pada

130 Hafiz Hasan Mas’ud, 31 Etika Gaul Islam, (Jakarta: Mizan, 2006), 29.
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saat aku menikahi salah seorang wanita dari kalangan mereka, mereka
pun menjadi makhluk Allah yang paling aku cintai.”
d) Sikap baik yaitu menunjukkan sikap yang baik kepada orang lain
e) Persaudaraan
Hal ini sebagaimana pernah dilakukan Rasulullah Saw, pada saat
mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan Anshar, agar ikatan
persaudaraan di antara mereka menjadi kuat dan sikap saling

menyayangi itu terus tertanam dalam hati mereka.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Adapun metode penelitian terbagi dalam beberapa cara di antaranya:
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode penelitian
studi kasus. Dalam bidang pendidikan studi kasus dapat artikan
sebagai metode penelitian deskriptif untuk menjawab permasalahan
yang mendalam dan komprehensif dengan melibatkan subjek
penelitian yang terbatas sesuai dengan jenis kasus yang diselidiki.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan dengan cara
menentukan sendiri sampel yang di ambil tidak secara acak
(purposive) dan snowboal, teknik pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi.t

! Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2018), 14.
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Sedangkan pendekatan studi kasus adalah suatu penelitian yang
diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh
pemahaman dari kasus tersebut. Kasus tersebut sama sekali tidak
mewakili populasi dan tidak dimaksudkan untuk memperoleh
kesimpulan dari populasi. Kesimpulan studi kasus hanya berlaku

untuk kasus tersebut.?

2. Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah
2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang mulai bulan Mei 2019 sampai

dengan selesai.

B. Sumber Data

Pada penyusunan penelitian ini, peneliti akan mengambil data yang akan

dijadikan subyek penelitian sebagai berikut:

a. Data primer adalah data lapangan yang didapat dari sumber pertama,

seperti hasil wawancara dan observasi. Dalam data primer, peneliti
atau observer melakukan sendiri observasi lapangan. Untuk
memperoleh data primer ini, penulis melakukan wawancara dengan
Pengasuh Pondok Pesantren, Pembina Pondok Pesantren, Ketua dan
Pengurus Koor. Keamanan serta Santri senior dan Junior di Pondok

Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2013), 64.
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b. Data sukender adalah data yang tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen yang menjadi data sukender dalam penelitian ini adalah
buku, artikel, brosur, majalah, koran dan bahan informasi lainnya
yang mempunyai relevansi dan ada kaitannya dengan masalah
penelitian.® Adapun dokumen yang penulis kumpulkan di sini adalah
data atau dokumen yang ada pada di Pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang yang
berhubungan tentang konsep pendidikan agama Islam dalam

mengatasi bullying.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan datanya dengan cara penelitian lapangan/survey,
sedangkan alat yang digunakan mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu:

a. Wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab
secara lisan pula*. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan
untuk mengumpulkan data tentang konsep pendidikan agama Islam
dalam mengatasi bullying di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Instrumen yang digunakan
dalam metode ini yaitu instrument wawancara. Dalam penelitian
ini, penulis melakukan wawancara dengan Pengasuh Pondok

Pesantren, Pembina Pondok Pesantren, Ketua Pondok Pesantren,

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),

135.

4 Amiruddin, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Parama llmu, 2016), 171.
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Koor. Keamanan dan santri senior serta junior di Pondok Pesantren
As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.

b. Dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang
dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.®
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan untuk
mengumpulkan data tentang letak greografis, sejarah singkat, visi,
misi, tujuan, struktur organisasi, kondisi tenaga pendidik, kondisi
siswa, kondisi sarana dan prasarana, serta dokumen yang berkaitan
dengan konsep pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying
di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas
Jombang. Instrumen yang digunakan yaitu instrument observasi

c. Observasi adalah penelitian dengan cara mengadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena
yang diselidiki. Dengan menggunakan metode ini peneliti
mendapatkan data-data fisik, dan letak geografis objek yang
dieliti.> Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk
mengumpulkan data tentang konsep pendidikan agama Islam
dalam mengatasi bullying serta keadaan lingkungan atau gambaran

umum Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum

°> Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 222.
® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: alphabet, 2010), 203.
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Tambakberas Jombang. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen
observasi.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini mengacu pada konsep Miles & Huberman yang
terbagi menjadi tiga antara lain:’
a. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan hal-hal yang
pokok, merangkum, menfokuskan pada hal-hal yang penting,
mencari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
b. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka data ini di susun sedemikian rupa
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Adapun bentuk yang lazim digunakan
pada kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif.
c. Menarik kesimpulan/verifikasi
Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang meragukan,
kaku, dan kabur, sehingga kesimpulan tersebut perlu di verifikasi.
Verifikasi yang dilakukan dengan cara melihat reduksi data dan
maupun penyajian data, apabila reduksi data dan penyajian data
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.

7 Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 337.
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E. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif banyak ditemukan penelitian yang diragukan
kebenarannya karena beberapa hal, yaitu: subjektivitas peneliti, alat penelitian
yang diandalkan adalah wawancara dan observasi yang mengandung banyak
kelemahan ketika dilakukan secara terbuka, dan sumber data kualitatif yang
kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi dalam sebuah penelitian.

Oleh karena itu, diperlukan bebecara dalam menentukan keabsahan data:®

a. Kredibilitas
Untuk mencapai nilai kredibilitas, ada beberapa teknik bisa
digunakan yaitu teknik trianggulasi sumber, pengecekan anggota,
perpanjangan kehadiran peneliti dilapangan, diskusi teman sejawat,
pengamatan secara terus menerus dan pengecekan kecukupan
refrensi. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan
kebenaran data tertentu dari warga Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah
2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang yang satu untuk
dikonfirmasikan kepada informan.
b. Transferbilitas

Trasferbilitas atau keteralihan dalam penelitian kualitatif dapat
dicapai dengan uraian rinci, peneliti berusaha memperoleh hasil
penelitiannya secara rinci dan diuraikan pula dengan rinci, agar para
pembaca dapat memahami temuan-temuan dari hasil penelitian yang

diperoleh dari lapangan.

8 Lincoln and Guba, Effektive Evaluation, Inproving the Usefullness of Evaluation Result Hrough
Responsive and Naturalistic Approaches (San Francisco: California, 1981), 31.
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Konfirmabilitas

Konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh obyektif atau tidak, hal ini bergantung
pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan pendapat
temunan seseorang. Untuk melakukan kepastian dalam data, maka
dilakukan dengan cara mengkonfirmasikan data dengan para

informan atau para ahli.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Profil Umum Asrama Pondok Pesantren Assaidiyyah 2 Bahrul Ulum

Nama ": PONDOK PESANTREN AS-SA’IDIYYAH 2 BAHRUL
ULUM

Alamat : JIn. KH. Wahab Hasbullah 24 Tambakberas Jombang
Telpon :0321-878161

HP 08123203716

Tahun berdiri  : 2004

Pengasuh : K.H. Ach. Hasan, M.Pd.I dan Dra. Hj. Umdatul Choirot
Website - www.assaidiyyah2.com
Instagram : @assaidiyyah2bu

2. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Assaidiyyah 2 Bahrul Ulum

Pondok Pesantren Assaidiyyah 2 Bahrul Ulum lahir ditengah kebesaran
Pondok Pesantren Darul Ulum Tambakberas Jombang. Karena merupakan
bagian dari Bahrul Ulum tentu keberadaannya bermaksud ingin turut serta
mendukung kebesaran dan mewarnao sepak terjang Bahrul Ulum dalam
perjuangan mengabdi kepada masyarakat dan agama. Pondok Pesantren
Assaidiyyah 2 Bahrul Ulum di pimpin oleh K.H. Ach. Hasan, M.Pd.I serta
istrinya yaitu Dra. Hj. Umdatul Choirot.

Pondok Pesantren Assaidiyyah 2 Bahrul Ulum berdiri pada tahun 2004

yang berada di area yang strategis ini mempunyai ciri khas yakni “PONDOK
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BAHASA DAN KITAB KUNING” dengan kemampuan berbahasa Arab dan

Inggris yang mahir, diharapkan para santri nantinya mampu berkomunikasi

dengan dunia luar di alam global. adapun kitab kuning yang disajikan kepada

para santri dengan pendekatan konstekstual diharapkan para santri mampu

mendakwahkan dan mengaplikasikan ajaran Islam yang sesuai dengan

perkembangan zaman.

Struktur Organisasi

PENGASUH

Wakil Pengasuh

Koord. Pengawas

Pengawas

Bendahara

Ketua

Sekretaris

Ketua Kamar

Kebersihan

Keamanan

Pendidikan

SANTRI
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4. Susunan Kepengurusan Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2

Pembina : Agus Muhammad Imdad,S.Th.1
Ketua : 'Yogi Zidan S.R.

Wakil Ketua : Thoriq Persada Mukti
Sekretaris : Ahmad Nelson

Wakil Sekretaris : Ichya’ Ulumuddin

Bendahara : M. Agil Wahyu Wildan

Wakil Bendahara : Imam Yahya

Devisi Pendidikan

Pembimbing : Fagihuddin Nidhom Syah
Koordinator : M. Iftakhur Rozaki
Anggota : M Syahrul Mubarok, M. Caesar Miftahul Falah

A. Fatih Hibatillah

Devisi Keamanan

Pembimbing :Thorig Persada Mukti

Koordinator : Abdurrahman Al-Haris

Anggota : Sholeh Abdul Bagi, Malikul Shiddiq, Palutfi
Kamal

Devisi Kebersihan
Pembimbing : Faris Nur Faizi
Koordinator : M. Afafi AlFadli

Anggota : Rahardian Musthofa A, Rahardian Mukhtar A.
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Devisi Peribadatan

Pembimbing : Ust. Riduwan
Koordinator : Ahmad Tijanul Ulum
Anggota : Habibillah, Alimuwatagin, Opick Mursyid

. Visi dan Misi Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2

Visi Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 adalah “Ber’agidah Aswaja,
Berwawasan Global, Dan Berkarakkter”.

Sedangkan Misi Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 adalah “Mendidik
Santri Mampu Membaca Kitab Kuning, Berbahasa Arab Dan Inggris, Dan
Berakhlak Karimah”.

Keadaan Siswa
Sarana dan Prasarana

1) Kamar Tidur

Kamar Tidur yang tersedia untuk Santri sejumlah 10 kamar yang
dilengkapi dengan Blower, Ranjang susun, kasur busa tebal 15 cm, bantal,
dan lemari sehingga Santri akan nyaman dalam belajar serta beristirahat.
Kamar tidur yang nyaman merupakan target utama dalam pemenuhan
kebutuhan proses belajar di Pondok Pesantren Assaidiyyah 2.

Kamar tidur bagaikan ruang rumah sendiri sehingga mereka
mendesain sesuai dengan keinginan masing-masing kamar. Kebersihan
dan keindahan wajib diterapkan disetiap kamar dengan cara pengawasan

terkontrol dan secara berkala.
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3)

4)

5)

6)
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Library/Perpustakaan

Perpustakaan merupakan sarana untuk mengembangkan minat baca
dan menambah referensi pelajaran yang dibutuhkan serta upaya untuk
memelihara dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses belajar-
mengajar.

Musholla

Musholla merupakan Pusat Aplikasi dari materi utama di Pondok
Pesantren Assaidiyyah 2, yaitu: Pengajian. Musholla sebagai sarana untuk
pembinaan keimanan dan ketagwaan santri digunakan baik dalam
kegiatan rutinnitas keagamaan seperti: shalat dhuha, shalat dhuhur
berjama’ah dan lainnya maupun untuk kegiatan yang sifatnya bukan
rutinitas misalnya.

Ruang Kantor

Ruang kantor tempat untuk administrasi Pondok Pesantren Assaidiyyah
2.

Kantin

Disediakan kantin higienis yang menyediakan makanan dan minuman.

Toilet/Kamar mandi dan Wc¢

Toilet/Kamar mandi dan Wc disediakan di tiap lantai, Tingkat
kebersihan dan kelayakan yang terjamin sehingga santri merasa nyaman

dalam memanfaatkannya.
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8. Pembagian Tugas Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2

a. TUGAS PENGASUH

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mengayomi dan bertanggung jawab atas semua santri, ustad, rais
khos, dan infrasktruktur pondok.

Membenahi bangunan atau fasilitas yang membutuhkan perawatan
atau pembenahan.

Mengkonseling santri yang bermasalah dan memanggil walinya
apabila diperlukan.

Bertanggung jawab kepada semua yang menyangkut keadaan santri.
Mulai gizi santri, kesehatan santri, moralitas santri, kerajinan serta
kemalasan santri baik dari jamaah, ngaji, dan sekolah.

Melaporkan kepada pihak yang berwajib apabila terdapat santri yang
melanggar hukum negara.

Membina santri untuk menjadi kader agama, bangsa, dan negara,
Ahlus Sunnah wal Jama’ah, Nahdlatul Ulama, dan NKRI.

Menjalin hubungan baik dengan pengasuh-pengasuh di lingkungan
pondok pesantren Bahrul Ulum, yayasan Pondok Pesantren Bahrul
Ulum, walisantri, aparat, ORMAS, antar agama, pemerintah, dan
masyarakat sekitar.

Bertanggung jawab penuh untuk terwujudnya "pesantren ramah

anak dan anti bulliying™.
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9) Menginformasikan kepada walisantri tentang program pesantren,
kebutuhan anggaran, keadaan dan perkembangan putra putrinya

apabila diperlukan.

. TUGAS KOORD RAIS KHOS

1) Mengkordinir dan mengawasi kerja Rais Khos.

2) Mengkonseling Rais Khos yang tidak melaksanakan tugas.

3) Melaporkan kepada pengasuh tentang keadaan Rais Khos dan pondok
secara umum.

4) Mengawasi dan mengontrol jalannya MADIN dan ngaji Abah.

. TUGAS RAIS KHOS

1) Mengawasi dan mengkordinir ketua-ketua kamar.

2) Mengkonseling ketua kamar yang tidak melaksanakan tugas.

3) Melaporkan kepada pengasuh tentang kinerja ketua kamar dan
keadaan santri yang ada didalam komplek masing-masing.

4) Menjaga keamanan dan kebersihan komplek masing-masing.

. TUGAS KETUA KAMAR

1) Mengkordinir dan mengawasi anggota kamar.

2) Menjaga keamanan dan kebersihan fasilitas kamar (ranjang, kasur,
almari, dan tembok).

3) Mengkonseling anggota kamar yang melanggar peraturan kamar serta
peraturan pondok dan melaporkannya kepada Rais Khos (termasuk
membawa hp, laptop, rokok, dan korek api).

4) Mengabsen anggota kamar setiap jam tidur (22.30).



5)

6)

1)

2)

3)

4)

5)
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Melaporkan kepada Rais Khos tentang keadaan kamar setiap hari.
Melaporkan kepada Rais atau pengurus apabila ada anggota yang

sakit atau menderita kelainan.

. TUGAS SATPAM PAGI/SIANG

Menyeberangkan santri putra dan putri saat berangkat dan pulang
sekolah.

Membersihkan halaman pondok, teras, dan kamar santri.

Mengontrol dan mengisi bak kamar mandi.

Melaporkan kepada pengasuh tentang segala hal yang tidak boleh
terjadi di lingkungan pondok yang menyangkut santri dan kerusakan
fasilitas umum pondok.

Menjaga keamanan pondok di siang hari.

TUGAS SATPAM MALAM

1)

2)

3)

4)

5)

Menjaga keamanan pondok secara totalitas pada malam hari.
Membuka gerbang ketika ada mobil keluarga atau walisantri pada
malam hari.

Mennutup gerbang dan memanggil santri yang masih ada diluar pada
jam malam (23.00).

Mengontrol santri dan mengingatkan mereka supaya masuk dan tidur
di kamar masing-masing.

Mengkonseling santri yang begadang malam serta melaporkannya

kepada pengasuh.
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Mengisi galon air minum dan mengontrol lingkungan dan kamar

mandi putra.

g. YANG DI PERBOLEHKAN MEMBAWA HP

1)
2)
3)

4)

Koordinator Rais Khos

Rais Khos

Ketua, Sekretaris, Bendahara pondok.

Ustad, dan Mahasiswa (dengan catatan tidak memakai HP didepan

anggota dan HP digunakan seperlunya saja).

NB : Rais Khos dan ketua kamar yang berprestasi akan mendapatkan
nilai plus plus

9. Peraturan Tugas Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2

PERATURAN UMUM

a. Kewajiban

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Berakidah Islam Ahlussunnah Wal Jamaah 'Ala Tharigat Nahdlatul
'Ulama’.

Taat & ta'dzim kepada masyayikh, dzurriyyah, dan guru di pondok
pesantren.

Menjaga nama baik pp-as saidiyyah 2 bahrul ulum.

Sowan & izin ketika keluar pondok atau pulang.

Keluar masuk pondok berpakaian sopan & berpeci.

Mengikuti kegiatan sampai selesai.

Bertanggung jawab Menjaga & dan merawat kebersihan.

Mengikuti jama’ah.ngaji. Sekolah , kegiatan pondok/sekolah.

Memakai baju putih pada waktu Malem selasa& malem jum’at.
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10) Merawat & bertanggung jawab atas sarana & prasarana.

. Larangan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan hukum syariat dan

hukum negara.

Melakukan perjudian, penipuan, pencurian, dan ghasab.

Membawa, menyimpan, mengedarkan, dan mengkonsumsi miras,

narkoba dan sejenisnya

Menyimpan atau menggunakan senjata tajam, petasan, kartu remi,

domino, dan sejenisnya.

Mendatangi tempat PS, billiard, konser musik dan tempat hiburan

lainnya.

Mengenakan pakaian dan aksesoris yang tidak mencerminkan budaya

pesantren.

Membawa, menyimpan dan menggunakan Laptop, HP, HT, Mp3,

kamera dan alat elektronik lainnya, kecuali atas izin.

Menyewa sepeda motor atau mobil.

Merokok untuk santri tingkat SLTA ke bawah.

10) Mengikuti kegiatan SELURUH beladiri.

11) Membawa, menyimpan, dan menggunakan alat musik yang tidak

sesuai dengan tradisi pesantren (gitar, harmonika, dan sejenisnya).
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12) Membuat laporan, pengakuan, dan kesaksian palsu.
13) Melanggar syariat.

PERATURAN ANTAR DEVISI PENGURUS
Devisi-Devisi

a. Pendidikan
PASAL 1 AYAT 1
Seluruh santri wajib mengikuti kegiatan setiap malam selasa, dan
jum’at serta jum’at pagi.

» TA’ZIRAN

Menulis kitab figih dengan makna jawa (tiga fashl)/satu alpha dalam
satu minggu (Fashal ditentukan pengurus).
PASAL 1 AYAT 2
Seluruh santri wajib mengikuti takror, kecuali yang ikut mengaji
abah dan harus datang 5 menit sebelum takror dimulai.

» TA’ZIRAN

Tidak takror 5x dalam seminggu = Menulis Juz 30.
Tidak takror 10x dalam sebulan = dikirim pemberitahuan kepada
Orangtua dan mengaji satu juz di depan ndalem.
b. Keamanan
PASAL 1 AYAT 1

Santri dilarang tidak masuk sekolah tanpa izin (BOLOS).
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» TA’ZIRAN

Apabila bolos lebih dari 1x dalam satu minggu, maka diberitahukan

kepada orangtua.
PASAL 1 AYAT 2

Semua santri dilarang membawa/menggunakan Barang elektronik
HP, leptop dan sejenisnya di area PP. As-Sa’idiyyah 2 dan dilarang
menitipkan barang tersebut kepada pihak selain pengurus (KAMTIB)

» TA’ZIRAN

Hp akan dirampas dan tidak dikembalikan.
PASAL 1 AYAT 3
Seluruh santri dilarang bermain judi/sejenisnya di dalam area YPPBU.

» TA’ZIRAN

Menguras kamar mandi dan alat-alatnya disita.
PASAL 2 AYAT 1
Semua santri wajib berkopyah dan berpakaian sopan ketika keluar
pondok.

» TA’ZIRAN

Diperingatkan, jika masih terulang kembali, maka harus menyapu
halaman dan ngepel dapur.

PASAL 2 AYAT 2

Semua santri dilarang keluar/masuk pondok dari selain pagar apabila

gerbang telah dikunci. (Loncat)
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» TA’ZIRAN
Pidato di pondok putri
PASAL 2 AYAT 3
Semua santri dilarang mewarnai rambut

» TA’ZIRAN

Digundul.
PASAL 3 AYAT 2
Semua santri wajib memakai baju muslim putih/ jas almamater pondok
saat berjamaah ketika malam selasa sampai selasa pagi dan malam jumat
sampai jumat pagi

» TA’ZIRAN

Apabila tetap melanggar maka takziran berupa membersihkan
halaman pondok/ruangan yang kotor.

PASAL 3 AYAT 5

Santri wajib memakai kopyah ketika jamaah

» TA’ZIRAN

Membersihkan mushola dan menata Al-Quran

PERATURAN KAMAR

a. Dilarang membawa : HP dan Laptop.

> Ta’ziran

HP dan Laptop akan dirampas dan tidak dikembalikan.

b. Dilarang membawa korek api dan rokok didalam pondok.
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» Ta’ziran

Rokok dan korek api akan dirampas dan didenda sebesar Rp. 50.000
Dilarang membawa makanan basah, minuman kemasan (selain air
mineral) kedalam kamar dan halaman pondok.

> Ta’ziran

Didenda sebesar Rp. 50.000.
. Dilarang merusak (memaku, lakban) dan mengotori tembok, kasur,
ranjang, almari, dan fasilitas yang sudah disediakan didalam pondok.

» Ta’ziran

Membeli/mengganti barang yang baru.
Dilarang mengambil dan memakai barang-barang milik orang lain tanpa
seizin dari pemilik.

» Ta’ziran

Membelikan barang yang baru kepada pemilik.
Dilarang menggunakan obat nyamuk bakar.

> Ta’ziran

Membelikan soffell/obat nyamuk semprot yang cukup untuk 1
kamar selama 2 bulan (diserahkan kepada rois khos).

Dilarang tidur setelah Sholat Ashar

. Dilarang Keluar Pondok diwaktu malam hari, kecuali jika ada

kepentingan mendesak
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10. Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah

NO. WAKTU KEGIATAN
1. | 03.45-04.15WIB Persiapan Sholat Shubuh Berjama’ah
2. | 04.15-05.00 WIB Sholat Shubuh Berjama’ah
3. | 05.00-05.45 WIB Ngaji Diniyyah Ba’da Shubuh
4. | 05.45-06.45WIB Sarapan Pagi & Persiapan Berangkat Sekolah
5. | 07.00-13.30 WIB Sekolah (Reguler)
6." | 07.00-14.30 WIB Sekolah (Unggulan)
7. | 13.30-15.30 WIB Makan Siang & Istirahat
8. | 15.30-16.00 WIB Sholat Ashar Berjama’ah
9. | 16.00-17.00 WIB Ngaji Diniyyah Sore
10. | 17.00 - 18.00 WIB Makan Sore & Persiapan Jama’ah Maghrib
Sholat Maghrib Berjama’ah & Pembacaan Wirid
11. | 18.00 —19.00 WIB Rotibul Haddad
12. | 19.00 -19.30 WIB Sholat Isya Berjama’ah
13. | 19.30-20.00 WIB Istirahat & Persiapan Ngaji Diniyyah Malam
14. | 20.00 —21.00 WIB Ngaji Diniyyah Malam
15. | 21.00 -22.00 WIB Takror Pelajaran

16.

22.00 - 03.45 WIB

Istirahat Tidur
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B. Implementasi Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Bullying
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul
Ulum Tambakberas Jombang, karena pesantren ini melakukan upaya khusus
untuk mengurangi adanya bullying dengan membuat program pesantren ramah
anak/pesantren anti bullying. Bukti dari keseriusan pesantren ini untuk
mempersiapkan pesantren anti Bullying dengan adanya naskah akademik,
kemudian fasilitas yang memungkinkan mengurangi terjadinya bullying serta
mempersiapkan SDM.
1. Pengertian bullying
Bullying sinonim dari kata aniaya, kezaliman, atau penindasan. Pada
hakikatnya bullying merupakan suatu perbuatan ketidak adilan terhadap
sesuatu yang dapat menimbulkan rasa tersiksa.! Bullying adalah perilaku
agresif yang berbentuk fisik serta psikis yang dilakukan secara individu atau
kelompok untuk melawan orang lain atau kelompok lai. Bullying berbentuk
fisik seperti menendang, mendorong, memukul dan sebagainya. Sedangkan
bullying berbentuk psikis meliputi mempermalukan, mengasingkan,
menggosip, dan menfitnah.?
Menurut WHO bullying adalah perilaku yang menggunakan
daya/kekuatan fisik, baik berupa ancaman ataupun kesengajaan, terhadap

orang lain yang mengakibatkan cedera, kematian, dan bahaya fisik. 3

1 1sep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam, 43.

2 Lutfi Arya, Melawan Bullying, 26.

3 Helen Cowie DKk, Penanganan Kekerasan Di Sekolah “Pendekatan Lingkup Sekolah Untuk
Mencapai Praktik Terbaik”, 14.
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Menurut Dan Olweus bullying adalah perilaku negatif yang
mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman/terluka yang terjadi
secara berulang-ulang.*

Menurut Ken Rigby bullying merupakan sebuah hasrat untuk menyakiti
orang lain. Hasrat ini diperlihatkan ke dalam aksi, sehingga menyebabkan
seseorang menderita.’

Jadi menurut parah ahli bahwa bullying adalah perilaku agresif yang
menggunakan daya/kekuatan fisik, baik berupa ancaman ataupun
kesengajaan, yang mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak
nyaman/terluka yang terjadi secara berulang-ulang.

Hal ini sesuai dengan pengasuh Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, beliau berpendapat:

“Bullying adalah perilaku agresif yang berbentuk mendorong,
menendang, memukul, merusak barang orang lain dan sebagainya.
Sehingga dapat merugikan orang lain atau mengganggu orang lain.”®
Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh pengasuh, pembina Pondok

Pesentren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang

berpendapat:

“Bullying adalah perilaku yang disengaja yang menyebabkan orang
lain terganggu baik melalui kekerasan verbal maupun serangan fisik."’

Hal ini diperkuat oleh santri senior dan junior di Pondok Pesantren As-

Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang yaitu:

4 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children From School Bullying, 12.

® lbid., 12

® Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 11, 9 September 2019

7 Ustadz Ziyad, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah I, 15 November 2019.
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Santri junior
Perbuatan menyakiti orang lain dengan cara sengaja melalui
kekerasan fisik dan psikologis. Perbuatan bullying dalam agama Islam

tidak diperbolehkan karena Islam lebih mengutamakan kekeluargaan
antar sesama manusia.’

Santri senior mengatakan:

“Perbuatan bullying yaitu suatu perbuatan menyakiti seseorang
sehingga korban merasa terganggu.”®

Menurut santri junior bahwa:

“Bullying adalah suatu perbuatan menyakiti seseorang sehingga
korban merasa dirugikan.”°

Hal ini juga diperkuat oleh ketua pondok pesantren mengatakan bahwa:

“Bullying adalah perbuatan menyakiti orang lain dengan cara
sengaja.”!!

Dari berbagai penjelasan pengasuh, pembina, ketua pondok, dan santri
memiliki kesamaan bahwa bullying adalah perbuatan agresif yang dilakukan
dengan cara sengaja secara individu maupun kelompok yang dapat
mengganggu dan merugikan orang lain.

2. Latar belakang berdirinya pesantren anti bullying

Zaman sekarang ini sudah banyak terjadi masalah-masalah yang sudah
melanda di dunia pendidikan salah satunya adalah kekerasaan atau bullying.
Hampir setiap siswa pernah mengalami salah satu bentuk perlakuan yang
kurang menyenangkan dari anak yang lebih kuat, lebih berkuasa dan lebih

tua darinya. Dan bentuk perlakuan yang kurang menyenangkan ini bukan

8 Ahmad Fatih, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah I1, 03 November 2019
% Bagus, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah I, 03 November 2019

10 Adhil Hag, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 11, 03 November 2019

11 Ahmad Fatih, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah Il, 03 November 2019
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hanya bentuk fisik saja, tetapi secara psikologis, sehingga anak mengalami
gangguan. Begitu sebaliknya bukan hanya dunia pendidikan saja akan tetapi
terdapat juga Pondok Pesantren. Sesuai yang disampaikan oleh pengasuh
Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang
sebagai berikut:

Problema klasik yang menjadi budaya di pesantren yang
sebetulnya tidak sesuai dengan ajaran Islam adalah nggasab milik
teman, mengganggu ketenangan teman, bahkan menyakiti fisik dan
mencemoh dengan alasan sekedar bermain atau bercanda atau
melatih mental dan sebagainya. Mereka belum mengerti bahwa apa
yg dilakukan itu sebetulnya adalah melanggar hukum baik hukum
agama maupun hukum negara.?

Salah satu budaya yang melanda Pondok Pesantren yaitu perbuatan
bullying. Perbuatan bullying merupakan suatu perbuatan yang tidak sesuai
dengan ajaran agama Islam karena berlawanan dari fitrah dan akhlak
manusia. Latar belakang adanya perlakuan ini kebanyakan dari individu itu
sendiri. Misalnya seorang anak ingin popular, mencari perhatian orang lain,
sehingga membuat onar dan mencari kesalahan orang lain. Perbuatan
bullying di Pondok Pesantren ini lebih mengarah ke bentuk bullying verbal,

fisik dan psikologis yang dapat merugikan orang lain. Oleh karena itu

perbuatan bullying ini menjadi sebuah problem klasik di Pondok Pesantren.

12 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 11, 9 September 2019.
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Kemudian pendapat pengasuh diperkuat oleh Pembina Pondok
Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang,

berpendapat bahwa :

“Pebuatan bullying ini tak sesuai dengan ajaran Islam karena
dalam al-Qur’an menjelaskan tentang kasih sayang sesama umat
manusia dan dalam hadist juga menjelaskan menghormati orang
yang lebih tua dan menyayangi anak kecil.**”

Berlandaskan al-Qur’an dan Hadist perbuatan bullying tidak dianjurkan
dalam agama Islam. Karena merusak hubungan antar sesama manusia. Allah
SWT memerintahkan kepada umatnya untuk senantiasa menjauhi perbuatan
yang merusak hubungan antar sesama manusia seperti perbuatan bullying.
Untuk mewujudkan hal tersebut sangat diperlukan adanya hubungan yang
baik antar sesama manusia. Seperti menghormati orang yang lebih tua,
menyayangi anak yatim, menghargai orang lain dan lain-lain.

Hal yang sama dengan pendapat pengasuh dan pembina, Salah satu
santri Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas

Jombang mengatakan:

“Bahwa perbuatan bullying dilarang oleh agama Islam karena
pada hakikatnya sesama manusia itu tidak boleh saling memusuhi
akan tetapi harus saling menyayangi.'*”

Sesama manusia adalah bersaudara. Sehingga tidak pantas adanya
permusuhan dalam diri mereka. Oleh karena itu agama Islam melarang

perbuatan bullying.

18 Ustadz Ziyad, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 11, 15 November 2019.
14 Bagus, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah I1, 03 November 2019
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Jadi bullying merupakan sebuah problem klasik yang menjadi budaya
di Pondok Pesantren. Dalam agama Islam perbuatan bullying tidak
dianjurkan karena berlawanan dari fitrah dan akhlak manusia, merusak
hubungan antar sesama manusia, timbulnya permusuhan dan merugikan
orang lain. Latar belakang adanya perlakuan ini kebanyakan dari individu
itu sendiri. Mereka sebelumnya tidak mengetahui bahwa perbuatan bullying
apa yang mereka lakukan adalah melanggar hukum baik hukum agama
maupun negara. Meskipun bullying ini hanya sekedar bermain dan bercanda,
tetapi ini adalah sebuah masalah yang harus diselesaikan. Allah SWT
memerintahkan kepada umatnya untuk senantiasa menjauhi perbuatan yang
merusak hubungan antar sesama manusia seperti perbuatan bullying.
Konsep pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying di Pondok
Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang

Adapun konsep pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying di
Pondok Pesantren As-saidiyyah 2 Bahrul Ulum Jombang antara lain:
a. Pembentukan Karakter

Pembentukan karakter seorang anak, butuh waktu dan komitmen

dari orangtua, pembina dan pengasuh untuk menjadi pribadi yang

berkarakter. Butuh upaya, waktu dan cinta dari lingkungan yang

merupakan tempat dia bertumbuh, cinta disini disini jangan diartikan

dengan memanjakan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Pengasuh Pondok Pesantren As-

Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang bahwa:
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Menjadi pengasuh pesantren dan mengelolanya dengan
tangannya sendiri adalah sebuah pilihan, dengan rela untuk tidak
terlalu sibuk di luar pesantren baik untuk urusan politik,
organisasi, bisnis atau yang lain. Kami berkomitmen untuk secara
langsung mendidik, melayani, mengayomi, membangunkan tidur,
ngobyak?2 ngaji, sekolah, belajar dan lain-lain kepada para santri
yang diamanatkan kepada kami.'®

Kewajiban menjadi pengasuh ini memang sangat berat. Pengasuh
merelakan tidak terlalu sibuk di luar pesantrn seperti politik, organisasi,
bisnis dan sebagainya. Pengasuh mengelola, mendidik, melayani,
mengayomi dengan tangannya sendiri agar terciptanya suatu asrama
yang harmonis dan damai. Maka dari itu timbullah komitmen dalam diri
pengasuh untuk menjadikan santrinya merasa nyaman dalam kehidupan
sehari-hari.

Sedangkan pendapat pembina Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, beliau manyatakan bahwa:

Dengan adanya komitmen dari pengasuh secara langsung
kami juga bertugas untuk mendidik, melayani, mengayomi,
membangunkan tidur, ngobyak2 ngaji, sekolah, belajar dan lain-
lain kepada para santri yang diamanatkan kepada kami. Dan
setiap 2 minggu sekali pengasuh mengadakan evaluasi bersama.
Jadi kita harus mengawasi para santri apabila ada permasalahan
atau merasa terganggu adanya sesuatu harus segala melaporkan.®

Tak jauh beda dengan pendapat pengasuh bahwa pembina juga
memiliki komitmen untuk membentuk lingkungan yang harmonis dan
damai. Dengan cara mengawasi, mendidik, mengayomi,

membangunkan tidur, ngobyak2 ngaji, sekolah, belajar dan lain-lain

kepada para santri yang diamanatkan kepada kami. Dengan adanya

15 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah I1, 9 September 2019.
16 Ustadz Ziyad, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 11, 15 November 2019.
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komunikasi antara pengasuh dan pembina maka akan lebih mudah
menjalankan tugas-tugas yang diberikan seperti mengawasi para santri
apabila ada permasalahan atau merasa terganggu adanya sesuatu harus
segara melaporkan. . Apabila tugas tersebut tidak sesuai dengan apa
yang pengasuh dan pembina capai. Maka pengasuh dan pembina
membuat jadwal evaluasi bersama selama 2 minggu sekali.

Jadi dapat disimpulkan bahwa komitmen pengasuh dan pembina
lebih menfokuskan mendidik, melayani, dan mengayomi para santri
secara bersamaan agar terbentuknya suatu lingkungan yang harmonis,
nyaman, dan tentram. Dengan diadakannya evaluasi bersama 2 minggu
sekali yang bertujuan untuk membentuk santri yang berprestasi dalam
akademik maupun spiritual. Dengan pertimbangan itulah Pondok
Pesantren As-Saidiyyah 2 Bahrul Ulum menjadikan pesantren ini
sebagai Pesantren ramah anak, anti bulyying, calon ulama yang peduli
dan penuh kasih.

Sehingga pengasuh mempunyai sebuah komitmen untuk selalu
mengembangkan potensi santri agar memiliki kekuatan spiritiual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, dan masyarakat.
Meningkatkan Pelayanan

Semua Pondok Pesantren sudah pasti ingin meningkatkan
pelayanan dalam segala hal, dengan demikian Pondok Pesantren ini,

dengan memulainya memberikan beberapa fasilitas. Bukan bermaksud
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memanjakan, akan tetapi bermaksud menunjukkan kesungguhan dalam
melayani para santri dan memberikan tempat yg lebih layak untuk
kerapian dan kesehatan mereka. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
pengasuh Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang yakni;

Kami memberikan peningkatan fasilitas kamar tidur,
misalnya 1 kamar ukuran 4x5 yg biasanya dihuni 8- 10 anak, kini
hanya dihuni oleh 6 anak, kemudian untuk peningkatan pelayanan
pula, para santri diberi fasilitas free loundrey untuk baju seragam
sekolah, satpam yg berugas mengontrol santri agar segera masuk
kamar tidur pada jadwal yang telah disepakati yakni maksimal
pukul 11 malam, keamanan HP dan alat hiburan yg lain..%’

Kemudian dilanjutkan pendapat pembina mengenai peningkatan
fasilitas pondok pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas
Jombang yakni:

Peningkatan pelayanan yg lain adalah dibidang mengontrol
kesehatan dan menu makan dan gizi santri bekerjasama dengan
Puskermas setempat dalam progran Puskestren. Program yang
paling penting dari semua program peningkatan pelayanan
tersebut adalah di bidang kedisiplinan baik dalam hal solat
berjamaah, ngaji, sekolah, intra dan ekstra, pembinaan dan
konseling berkala.®

Pelayanan yang diberikan pengasuh bukan hanya dalam bentuk
fasilitas kamar, lemari, dan free laundry. Akan tetapi pelayanan berupa
kesehatan dan kedisiplinan. Jadi dengan adannya peningkatan pelayan
ini santri tidak akan mempunya rasa iri dengan temannya. Seluruh santri

merasa nyaman dalam mencari ilmu. Sehingga dengan adanya

peningkatan pelayan ini seluruh santri mampu beradaptasi dan mampu

17 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah I1, 9 September 2019.
18 Ustadz Ziyad, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 11, 15 November 2019.
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menghargai perbedaan individu. Serta dapat menjalin integritas
kepribadian dan moral keagamaan.
c. Adanya deklarasi

Adanya deklarasi yang awalnya Pondok Pesantren sehingga
menjadi Pondok Pesantren ramah anak dan anti bulliying. Deklarasi ini
terbagi menjadi dua yaitu adanya penyuluhan dan seminar.

Pendapat pembina, beliau mengemukakan bahwa;

Diadakannya penyuluhan ini bertujuan agar anak-anak tidak

melakukan perbuatan bullying, tidak ada senioritas semuanya
sama, dan harus menyayangi anak kecil.°

Agar santri tidak melakukan pebuatan bullying pembina
memberikan penyuluhan. Maksudnya memberikan suatu kajian yang
menjelaskan tentang bullying dari segi hukum negara maupun hukum
agama Islam. Adnya penyuluhan bertujuan untuk menamkan nilai-nilai
positf dalam diri santri. Sehingga santri berhenti melakukan perbuatan
bullying.

Kemudian pendapat Pengasuh Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang yakni;

Seminar yang dilakukan pada saat deklarasi ini diadakan oleh
pengasuh Pondok Pesantren As Saidiyah Bahrul Ulum Jombang.
Seminar ini berisi tentang pelarangan perbuatan bullying bukan
hanya di asrama saja tetapi seluruh dunia juga tidak boleh berbuat

bully. Apabila melakukan perbuatan tersebut maka ada tindak
pidana hukum.?

19 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 11, 9 September 2019.
20 Ustadz Ziyad, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 1, 15 November 2019
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Begitu juga Pengasuh beliau membuat seminar yang diadakan di
asrama bersama seluruh santri Pondok Pesantren. Kegiatan ini
bertujuan agar seluruh santri mengetahui larangan bullying di asrama
maupun di seluruh dunia serta tedapat hukuman pidana apabila
melakukan perbuatan bullying.

Jadi dengan adanya deklarasi ini santri diharapkan menyadari
bahwa pentingnya saling menyayangi sesama manusia dan mengetahui
bahwa perbuatan bullying tidak dianjurkan dalam Agama Islam serta
dalam hukum pidana. Meskipun program deklarasi ini bersifat
sederhana tetapi bermanfaat bagi para santri.

d. Pembiasaan sopan santun

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang, agar sesutu itu dapat menjadi kebiasan. Metode
pembiasaan (habituation) ini berintikan pengalaman. Karena dibiasakan
itu ialah suatu yang diamalkan. Dan ini kebiasaan adalah
pengulangan.?!

Dalam kegiatan, penulis menemukan temuan observasi yang
dilaksanakan dalam pembiasaan sopan santun di pondok pesantren ini
yakni;

Cara mengajarkan kebiasaan sopan santun yaitu dengan
menyambut kedatangan anak di asrama sambil mengucapkan salam
dan berjabat tangan ketika masuk asrama pengasuh membiasakan
untuk memberi salam, setiap pagi seluruh santri berjabat tangan

dan mencium tangan pengasuh, ketika masuk kamar seluruh santri
ini mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan temannya,

21 Heri gunawan, Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 266.
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ketika mengaji para santri mendengarkan penjalasan dari pengasuh,
dan berbicara dengan bahasa yang halus dan sopan kepada orang
meskipun itu lebih muda dari kita.??

Kemudian diperkuat dengan pendapat pengasuh Pondok Pesantren
As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang Yyang
mengemukakan bahwa,;

Dengan adanya diniyah di asrama santri ini mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-sehari. Misalnya ketika lewat didepan
ustadz dan pengasuh badannya menundukkan kepala dan setengah

badan, berjabat dan mencium tangan, bermuka manis dan
mengucapkan salam ketika masuk kamar.?3

Banyak sekali etika dalam sopan santun di pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang seperti menyambut
kedatangan anak di asrama sambil mengucapkan salam, berjabat tangan
ketika masuk asrama, setiap pagi ketika berangka ke sekolah seluruh
santri berjabat tangan dan mencium tangan pengasuh, ketika masuk
kamar orang lain santri mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan
temannya, ketika mengaji para santri mendengarkan penjelasan dari
pengasuh, dan berbicara dengan bahasa yang halus dan sopan kepada
orang meskipun itu lebih muda dari kita.

e. Adanya punishment (hukuman)
Menurut Al-Qabisiy memperbolehkan untuk menggunakan metode
hukuman (punishment), yakni menghukum dengan cara memukul
pesrta didik, satu hingga tiga kali, dengan syarat tidak memukul dalam

keadaan marah, dan melakukannya tidak keluar dari kebiasaan

22 Observasi, 3 November 2019
23 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah Il, 15 November 2019.
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pendidikan. Hukuman yang diberikan kepada santri dalam asrama,
karena kesalahan yang dilakukannya ada dalam bentuk bermacam-
macam. Hukuman yang diberlaku di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah
2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang ini berbeda-beda.

Menurut pendapat pengasuh mengatakan bahwa;

Hukuman bagi santri yang telah berbuat bullying ini berbeda-
beda antara lain: ta’zir, membersihkan kamar mandi, apabila
mengambil dan memakai barang-barang milik orang lain tanpa
seizin dari pemilik maka harus membelikan barang yang baru
kepada pemilik, menyapu halaman dan mengepel dapur, dan lain
sebagainya.?*

Kemudian dilanjutkan pendapat Santri yakni;

Hukuman ini akan berlaku ketika ada seorang santri yang
membully temannya sendiri. Hukuman terjadi tergantung
perlakuannya secara serius atau tidak. Sehingga pembina yang
menentukan hukuman yang sesuai dengan permasalahan tersebut.
Contoh hukuman yang biasa dilakukan yaitu ta’zir,
membersihkan kamar manidi dan meminta maaf di depan
pangasuh.®

Dari berbagai hukaman yang disampaikan diatas mulai dari ta’jir,
memberishkan kamar mandi, membelikan barang yang baru ketika
meminjam tanpa izin, menyapu halaman, meminta maaf di depan
pangasuh dan mengepel dapur bertujuan untuk memotivasi dan tidak
mau lagi mengulangi perbuatan yang tercela. Serta dapat
membangkitkan kesadaran akan kebenaran, bahwa melakukan

perbuatan yang bertentangan dengan aturan yang sudah ditetapkan di

asrama adalah sesuatu yang tidak baik.

24 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 11, 9 September 2019.
25 Bagus, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah Il, 03 November 2019
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Berkaitan dengan hukuman yang berlaku di Pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang peneliti menemukan
suatu yang menarik tentang pengasuh dalam menerapkan hukuman
kepada santrinya. Pengasuh memberikan hukuman ini unik sekali.
Ketika santri melakukan bullying kepada temannya maka santri ini
malah disuruh pengasuh untuk memilih hukuman yang santri inginkan.
Tujuan pengasuh memberikan hukuman seperti itu agar santri dalam
melaksanakan hukumannya ini timbul rasa senang sehingga tidak
menimbulkan rasa marah.

f. Pembiasaan Ramah Tamah

Secara garis besar ramah tamah artinya lemah lembut, baik hati,
dan menyenangkan dalam setiap tutur kata dan perilaku, menunjukkan
sikap bersahabat, bermuka manis terhadap siapapun. Dalam kehidupan
sehari-hari di asrama, orang ramah selalu menunjukkan sikap sopan,
murah senyum, suka membantu atau memberi pertolongan, menjaga
kenyamanan lingkungan dan menghindari permusuhan.

Sesuai dengan pendapat pengasuh Pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, beliau mengatakan
bahwa;

Ramah tamah itu dimulai dari ramah tamah diri sendiri,
kemudian ramah tamah terhadap orang lain. Ramah tamah diri
sendiri itu seperti menjaga kesehatan, menjaga perilaku serta
disiplin dalam menjalakan kehidupan di asrama. Setelah baru

ramah tamah terhadap orang lain seprti dalam berkomunikasi dan
tingkah laku.?®

26 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah Il, 15 November 2019.
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Ramah tamah itu bukan hanya teradap orang lain, tetapi ramah
tamah itu juga terhadap diri sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa
ramah tamah dapat diartikan lapang dada, bermuka manis dengan
senyum yang senantiasa menghiasi setiap langkah dalam perjalanan
langkahnya. Seorang yang ramah adalah orang yang pantang berkeras
hati, bahkan beliau lah seorang yang lemah lembut dalam sikap, tutur
kata, perbuatan dan senantiasa menjaga kesehatan yang meliputi pola
makan, memilah menu makanan yang sehat berdasarkan panduan dari
poskestren (Pos Kesehatan Pesantren).

g. Metode Uswah (keteladanan)

Dalam al-Qur’an kata teladan adalah uswah yang kemudian diberi
sifat di belakangnya seperti sifat hasanah yang artinya baik. Sehingga
terdapat ungkapan uswatun hasanah yang artinya teladan yang baik.?’
Metode keteladanan merupakan metode dengan cara membimbing
santri tentang sesuatu dalam kehidupan sehari-hari di asrama sehingga
santri tersebut mengalami perubahan pada dirinya sesuai yang
dibimbingkan kepadanya.

Menurut ustadz ihya’ mengatakan;

Upaya mengatasi bullying ini salah satunya menggunakan
metode keteladanan. Kita sebagai pembina memberikan contoh
kepada santri bagaimana cara menyayangi anak Kkecil, dan
bagaimana sikap kita terhadap orang yang lebih tua, dan

sebagainya.?®
Kemudian dilanjutkan oleh santri yaitu;

27 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), 95.
28 Ustadz Thya’, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 11, 3 November 2019.
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Di asrama kami diajarkan oleh ustadz kami yaitu melalui
perilaku dalam kehidupan sehari-.hari. Kami diajarkan bagaimana
cara kita berbicara dengan orang lain, bagaiman sikap kita ketika
lewat didepan pengasuh dan lain-lain.?®
Menurut ibnu khaldun pendidik harus orang yang mempunyai

pengetahuan yang luas dan berkepribadian yang baik. Karena seorang
pendidik bukan hanya sebagai pengajar di dalam kelas, tetapi pendidik
juga harus menjadi suri tauladan bagi peserta didik. Maka dari dapat
disimpulkan bahwa seorang ustadz harus mempunyai pengetahuan luas
serta berkepribadian yang baik. Karena seorang ustadz sebagai suri
tauladan di asrama. Cara mengajarkannya yaitu ustadz memberikan
contoh bagaimana cara menyayangi anak kecil serta bersikap kepada
yang lebih tua. Dengan adanya metode Uswah (keteladanan) santri
lebih mudah dipengaruhi dengan cara meniru dan meneladani serta
nilai-nilai luhur mereka yang sudah disaksikan.

C. Kendala-Kendala Dalam Mengimplementasikan Konsep Pendidikan
Agama Islam Dalam Mengatasi Bullying Di Pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang

Dalam menerapakan pogram serta kegiatan agama Islam dalam mengatasi
bullying tentu ada faktor kendala dalam menerapaknnya. adapun kendala dalam
menerapkan konsep pendidikan Agama Islam dalam mengatasi bullying di

Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang antara

lain:

29 Muhtar, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah I1, 3 November 2019.
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1. Membutuhkan pengawasan yang serius

Pentingnnya pengawasan dari pengasuh dan pembina terhadap santri
adalah suatu hal yang sangat penting dalam era teknologi sekarang.
Bukan hanya dalam penggunaan teknologi namun mencakup seluruh
aspek yang dapat mempengauhi perilaku santri. Hal ini akan berdampak
pada psikologis santri. Pengawasan terhadap santri ini memang berat
karena secara psikologi santri ini masih labil, pikirannya mudah
terprovokasi oleh lingkungannya.

Kemudian pengasuh Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul
Ulum Tambakberas Jombang mengatakan:

“Kendala dalam mengatasi bullying ini adalah membutuhkan
pengawasan yang serius. Terutama ketika santri pulang sekolah
ini ada beberapa santri itu tidak kembali ke pondok, tetapi santri
langsung pergi ke warnet.”%

Pengawasan yang dilakukan pengasuh, pembina dan satpam di
pondok pesantren terbilang efektif. Karena pengawasan yang dilakukan
di pondok ini antara pengasuh dan pembina ini saling berkomunikasi.
Sehingga dalam waktu 2 minggu sekali diadakan sebuah evaluasi yang
bertujuan untuk memajukan pondok pesantren anti bullying. Problem
yang belum teratasi ini yaitu pengawasan terhadap santri ketika pulang
dari sekolah. Kebanyakan santri ketika selesai sekolah itu tidak pulang

ke pondok dulu malah mereka langsung pergi ke warnet. Ketika diluar

pondok pengasuh dan pembina sulit mengawasi apa yang dilakukan para

30 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah I, 30 Januari 2020.
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santri tersebut. Dan pengawasan dari pembina juga terbilang agak
kurang karena kebanyakan pembina pondok ini masih kuliah semuanya.
2. Pengendalian emosional
Pada dasarnya, semua manusia memiliki kecakapan untuk

menghayati perasaan, dapat dikatakan bahwa ada manusia yang mudah
terpengaruh secara emosional dan ada pula yang sukar terpengaruh
secara emosional. Biasanya emosi dinyatakan ada perasaan tidak enak
dan ada sesuatu yang tidak seperti seperti biasanya.
Pengasuh Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang berpendapat bahwa:

"Santri seringkali mengalami konflik dan tidak mampu

mengelola rasa marahanya ketika menghadapi kondisi yang

tidak sesuai dengan keinginnya. Akibatnya santri seringkali

meluapkan rasa marahnya pada hal-hal yang negatif.””!

Terdapat berbagai macam hal yang dapat menyebabkan munculnya

rasa kemarahan pada seseorang. Hal yang paling sering dapat
menyebabkan munculnya rasa kemarahan adalah ketika seseorang
menghadapi suatu situasi yang tidak sesuai dengan apa yang
diharapkannya, misalnya memanggil nama dengan sebutan lain,
menghinanya, memukulnya, dan sebagaianya. Akibatnya, sering kali
santri tidak mampu mengendalikan dirinya dimana ketika tidak mampu

mengelola kemarahan menyebabkan perilaku agresif baik secara verbal

maupun fisik.

31 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 11, 30 Januari 2020.
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3. Membutuhkan pendampingan dan konseling

Pengasuh Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang mengatakan bahwa:

Banyaknya sebuah permasalahan dalam keluarganya dan dari
pergaulan bebas yang mengakibatkan santri berprilaku negatif yang
dapat menimbulkan masalah. Permasalahan yang dimiliki santri bukan
hanya dalam keluarga saja, akan tetapi juga santri yang memiliki
riwayat penyakit atau sering sakit, santri yang tidak mau sekolah,
terbiasa berbicara kotor, suka bertindak kasar dan perilaku-perilaku
lainnya.®2

Apabila hal ini di biarkan secara terus-menerus maka akan
mengakibatkan tidak kenyamanan santri lain. Pada saat itulah peranan
pendampingan dan konseling menangani permasalahan tersebut.

Pendampingan dan konseling bukan hanya diterapkan disekolah saja
akan tetapi ada beberapa pondok pesantren yang menerapkan program
pendampingan dan konsling. Keberadaan konseling diharapkan dapat
menjadi suatu alat atau media yang dapat memecahkan masalah yang
dimiliki oleh santri. Proses pembentukan dan pendampingan pribadi
santri, terutama di Pondok adalah bagian dari peran konseling.
Berhubungan dengan tidak adanya konseling di Pondok Pesantren As-
Saidiyyah 2 maka yang berperan dalam membantu santri
menyelesaikan masalah adalah Pengasuh Pondok.

4. Fasilitas yang cukup untuk mendukung pendidikan bullying

Dari segi fasilitas yang diberikan pengasuh sebenernya sudah

memenuhi untuk santri. Fasilitas tersebut meliputi kasur, lemari,

%2 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah 11, 30 Januari 2020.
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laundry, musholla, perpustakaan, dan ruang computer. Sehingga santri
menjadi nyaman dalam menjalankan tugasnya di dalam pondok.

Pengasuh dan pembina pondok Pensantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul
Ulum Tambakberas Jombang mengatakan bahwa :

“Yang menjadi masalah pada saat ini yaitu masih ada beberapa
santri yang tidak merawat dan menjaga fasilitasnya sendiri.
Sehingga barang tersebut hilang, rusak dan sebagainya.”%

Padahal pengasuh dan pembina sudah menerapkan ramah terhadap
diri sendiri. Santri diwajibkan untuk merawat dan membersihkan
fasilitas yang dia punya. Masih ada saja saja santri yang malas merawat
barangnya sendiri.

Sedangkan dari segi peraturan, peraturan didalam pondok dibagi
menjadi dua yaitu kewajiban dan larangan. Adapun beberapa peraturan
kewajiban untuk santri antara lain :

1) Berakidah Islam Ahlussunnah Wal Jamaah ‘Ala Tharigat

Nahdlatul 'Ulama’.

2) Taat & ta'dzim kepada masyayikh, dzurriyyah, dan guru di

pondok pesantren.

3) Menjaga nama baik pp-as saidiyyah 2 bahrul ulum.

4) Sowan & izin ketika keluar pondok atau pulang.

5) Keluar masuk pondok berpakaian sopan & berpeci.

6) Mengikuti kegiatan sampai selesai.

7) Bertanggung jawab Menjaga & dan merawat kebersihan.

33 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah I, 30 Januari 2020.



149

8) Mengikuti jama’ah.ngaji. Sekolah , kegiatan pondok/sekolah.

9) Memakai baju putih pada waktu Malem selasa& malem jum’at.

10) Merawat & bertanggung jawab atas sarana & prasarana.

Dari berbagai kewajiban diatas yang paling sering dilanggar yaitu

merawat dan bertanggung jawab atas sarana & prasarana. Kebanyakan

santri bawaannya males untuk membersihkan kamarnya, menata

barangnnya, merawat barangnya sendiri. Oleh karena itu perlu adanya

kedisiplinan yang ketat agar santri tidak malas.

Selanjutnya beberapa larangan yang tidak boleh dilanggar dalam

pondok antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan hukum

syariat dan hukum negara.

Melakukan perjudian, penipuan, pencurian, dan ghasab.

Membawa, menyimpan, mengedarkan, dan mengkonsumsi

miras, narkoba dan sejenisnya

Menyimpan atau menggunakan senjata tajam, petasan, kartu

remi, domino, dan sejenisnya.

Mendatangi tempat PS, billiard, konser musik dan tempat

hiburan lainnya.

Mengenakan pakaian dan aksesoris yang tidak

mencerminkan budaya pesantren.
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7) Membawa, menyimpan dan menggunakan Laptop, HP, HT,

Mp3, kamera dan alat elektronik lainnya, kecuali atas izin.

8) Menyewa sepeda motor atau mobil.

9) Merokok untuk santri tingkat SLTA ke bawah.

10) Mengikuti kegiatan SELURUH beladiri.

11) Membawa, menyimpan, dan menggunakan alat musik yang
tidak sesuai dengan tradisi pesantren (gitar, harmonika, dan

sejenisnya).

12) Membuat laporan, pengakuan, dan kesaksian palsu.

13) Melanggar syariat.

Dari keseluruhan larangan yang sudah dibuat oleh pangsuh seluruh
santri mentaati peraturan tersebut. Tetapi ada satu masalah yang sulit
diselesaikan yaitu ghasab. Kadang juga pembina ini bingung ada santri
yang ghasab tapi tidak ada bukti ketika di introgasi. Kadang-kadang
santri yang di introgasi juga berbohong mengatakan sesuatu tidak
sesuai dengan kenyataannya. Oleh karena itu pembina merasa bingung
mau menghukumnya tapi tidak ada bukti. Bukan hanya maslah ghasab
saja, kurangnya pengawasan dari pembina beberapa santri ada yang
membawa HP tanpa izin.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perarturan yang sudah dibuat

oleh pengsuh sudah berjalan dengan baik serta seluruh santri mentaati
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tata tertib peraturan tersebut. Meskipun ada beberapa santri yang
melanggar. Ketika santri melanggar maka diwajibkan diberi hukuman
yang sesuai dengan apa yang mereka langgar.

5. Membutuhkan kreatifitas hukuman (punishment)

Melihat keadaan perilaku yang tidak kunjung berubah dengan diberi
hukuman didenda atau ditakzir apapun. Sering kali santri melakukan
kesalahan yang selalu diulang-ulang. Bahkan pengasuh dan pembina
memberikan hukuman pada mereka, seakan semua yang kita lakukan
tidak akan mempan untuk mereka.

Pengasuh Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang mengatakan :

“Dalam membuat hukuman kepada santri yaitu dengan cara
menjerahkan dan tidak menyakitkan™3*

Pengasuh harus berfikir keras tentang hukuman apa yang pantas
diberikan untuk santri-santrinya. Sebuah hukuman yang membuat santri
jera tapi tidak menyakitkan atau tidak merusak mental mereka. Hukuman
tidak harus selalu keras, atau sesuatu yang membuat santri bersalah.
Hukuman yang diberikan kepada santri bertujuan untuk membuat
kepercayaan dirinya tumbuh dan bukan sebaliknya membuat anak
rendah diri. Maka dari itu perlu adanya hukuman yang bersifat kreatif

yang dapat mengatasi kesalahan seluruh santri.

34 Hj. Umdah, Wawancara, Pondok Pesantren As-Saidiyah Il, 1 Februari 2020.



BAB V
ANALISIS DATA
D. Analisis Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Bullying Di
Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang
1. Pengertian Bullying

Menurut para ahli bullying adalah perilaku agresif yang menggunakan
daya/kekuatan fisik, baik berupa ancaman ataupun kesengajaan, yang
mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman/terluka yang terjadi
secara berulang-ulang. Seperti yang telah peneliti temukan di Pondok
Pesantren As-Sa’idiyyah 2 yakni bullying menurut pengasuh, pembina,
pengurus dan santri memberikan ungkapan bahwa bullying adalah perbuatan
agresif yang dilakukan dengan cara sengaja secara individu maupun
kelompok yang dapat mengganggu dan merugikan orang lain.

Dari kedua pendapat di atas mempunyai kesamaan sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa bullying adalah perbuatan yang sifatnya menyakiti
seseorang dengan cara disengaja atau niatan yang sudah ada dalam diri
pelaku yang mengakibatkan tersakiti, terganggu dan dirugikan. Perbuatan
tersebut melibatkan kekuatan dan kekuasaan yang tidak seimbang, sehingga
korban berada dalam keadaan tidak mampu mempertahankan diri secara
efektif untuk melawan tindakan negatf yang diterimanya.

2. Latar belakang
Perilaku menyimpang santri seringkali menghiasi dalam kehidupan di

Pondok Pesantren. Peraturan yang sudah dibuat oleh pengasuh tidak lantas
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membuat santri selalu normal dan sejalan dengan tujuan peraturan. Berbagai
bentuk penyimpangan sosial para santri terjadi dan mendatangkan masalah
tersendiri pondok pesantren. Oleh karena itu meskipun dilingkungan yang
agamis, bukan berarti suatu hal yang bertentangan dengan nilai agama
maupun norma masyarakat tidak akan terjadi.

Oleh karena itu bullying merupakan permasalahan yang melanda
Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2. Permasalahan tersebut disebabkan oleh
faktor internal maupun eksternal. Dari hasil penelitian adanya bullying di
Pondok pesantren disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:

a. Keluarga

Permasalahan keluarga meliputi kurangnya bimbingan orangtua
kepada anak, orangtua yang suka menghukum anak tanpa orientasi
disiplin yang jelas, keluarga tidak harmonis (broken family),
orangtua tidak mendidik anak dengan pelajaran agama dan nilai-nilai
moral.! Banyaknya sebuah permasalahan dikeluarganya membuat
anaknya sendiri tidak diperhatikan dan meresa terabaikan. Sehingga
anak tersebut melampiasakan itu semua ketika berada di Pondok
Pesantren.

b. Individu

Faktor Individu ini lebih mengarah terkait dengan masalah
kepribadian.? Seperti santri ingin popular, mencari perhatian orang

lain, nggasab milik teman, mengganggu ketenangan teman, bahkan

! Lutfi Arya, Melawan Bullying, 28.

2 1bid.
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menyakiti fisik dan mencemoh dengan alasan sekedar bermain atau
bercanda atau melatih mental dan sebagainya.

Perbuatan bullying yang selama ini dilakukan oleh santri merupakan
tidak dianjurkan dalam agama Islam karena berlawanan fitrah dan akhlak
manusia, merusak hubungan antar sesama manusia, timbulnya permusuhan
dan merugikan orang lain. Maka dari itu bullying tidak dianjurkan dalam
agama Islam. Allah SWT memerintahkan kepada umatnya untuk senantiasa
menjauhi perbuatan yang merusak hubungan antar sesama manusia seperti
perbuatan bullying. Agar membangun sebuah hubungan yang harmonis,
damai, tentram dan penuh kasih sayang dalam kehidupan bersama. Untuk
mewujudkan hal tersebut sangat diperlukan adanya hubungan yang baik
antar sesama manusia. Seperti menghormati orang yang lebih tua,
menyayangi anak yatim, menghargai orang lain dan lain-lain.

Manusia memiliki akal yang berguna untuk berpikir, sejatinya manusia
dapat menjalankan fungsi akalnya yaitu dengan cara berpikir terlebih dahulu
sebelum bertindak. Allah telah menganugerahkan sifat kasih sayang kepada
Nabi Muhammad Saw sebagai modal dalam menyebarkan dan mengajak
orang lain kepada Islam. Hal ini juga seharusnya dapat memberikan inspirasi
kepada kita untuk saling berbuat kebaikan dan menjauhi kekerasan terhadap

sesama.’

3 J. Subhani, Tadarus Akhlak Etika Qur’ani Dalam Surah Al-Hujurat, 137.
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Dari berbagai permasalahan di atas bahwa pengasuh dan pembina
Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 menjadi Pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 Ramah anak dan anti bullying.

3. Konsep Konsep pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying di
Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2

Adapun beberapa Adapun konsep pendidikan agama Islam dalam
mengatasi bullying di Pondok Pesantren As-saidiyyah 2 Bahrul Ulum
Jombang antara lain:

a. Pembentukan Karakter

Pembentukan karakter seorang anak, butuh waktu dan komitmen
dari orangtua, pembina dan pengasuh untuk menjadi pribadi yang
berkarakter. Butuh upaya, waktu dan cinta dari lingkungan yang
merupakan tempat dia bertumbuh, cinta disini disini jangan diartikan
dengan memanjakan.

Al-ghazali mengatakan jika anak menerima ajaran dan kebiasaan
hidup yang baik, maka anak itu menjadi baik. Sebaliknya jika anak itu
dibiasakan melakukan perbuatan buruk dan dibiasakan kepada hal-hal
yang jahat, maka anak itu akan berakhlak jelek. Pentingnya pendidikan
ini di dasarkan pada pengalaman hidup al-ghazali sendiri, yaitu sebagai
orang yang tumbuh menjadi ulama besar yang menguasai berbagai

ilmu pengetahuan, yang disebabkan karena pendidikan.*

4 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, 161.



156

Maka dari itu pengasuh dan pembina merelakan tidak terlalu
sibuk di luar pesantren seperti politik, organisasi, bisnis dan
sebagainya. Pengasuh mengelola, mendidik, melayani, mengayomi
dengan tangannya sendiri agar terciptanya suatu asrama yang harmonis
dan damai. Dengan cara bimbingan dan asuhan terhadap santri agar
kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami, mengenal,
menghayati, mengimani dan mengamalkan ajaran agama islam serta
dijadikan sebagai pandangan hidup, yang bersumber dari al-Qur’an
dan al-Hadist.

Meningkatkan pelayanan

Pelayanan adalah sebuah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalannya proses pendidikan, keamanan, dan kesehatan.
Dalam meningkatkan pelayanan menunjukkan bahwa fasilitas yang
sudah ada harus didaya gunakan dan dikelola untuk kepentingan santri.
Pengelolaan fasilitas tersebut dimaksudkan agar penggunaannya dapat
berjalan dengan efektif dan efisien.> Dalam meningkatkan pelayanan
pengasuh sudah membuat kegiatan pengelolaan yang meliputi
kegiatan perencanaan, pengadaan pengawasan, penyimpanan
inventarisasi dan penghapusan serta penataan. Meningkatkan
pelayanan adalah salah satu bentuk komitmen pengasuh dalam
memenuhi hak santri. Pelayan tersebut dapat di tinjuau dari fungsi dan

jenis atau sifatnya antara lain®:

> Saihudin, Manajemen Institusi Pendidikan, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), 33.

® 1bid., 36.
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a. Ditinjau dari fungsi terhadap PBM, prasarana pendidikan tidak
langsung. Yang termasuk dalam prasarana pendidikan di Pondok
Pesantren As-Sa’idiyyah 2 adalah Halaman, Tanaman, Gedung,
Musholla, Dapur. Sedangkan sarana pendidikan berfungsi
langsung terhadap PBM dalam Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2
yaitu alat pelajaran, alat peraga, dan perpustakaan.

b. Ditinjau dari jenisnya. Fasilitas pendidikan dibedakan menjadi
fasilitas fisik dan non fisik. Fasilitas fisik atau material yaitu segala
sesuatu yang terwujud benda mati atau dibendakan yang
mempunyai peran untuk memudahkan atau melancarkan sesuatu
usaha dalam Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 seperti kendaraan,
computer dan perabot. Sedangkan fasilitas non fisik yakni sesuatu
yang bukan benda mati yang mempunyai peranan untuk
memudahkan melancarkan sesuatu usaha di Pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 seperti pembina pengurus, satpam.

c. Ditinjau dari sifat barangnya, benda-benda pendidikan dapat
dibedakan menjadi bergerak dan barang tidak bergerak, yang
kesemuannya dapat mendukung pelaksanaan tugas.

Pendapat pengasuh di atas ditambahkan oleh pembina, beliau
menjelaskan Pelayanan yang diberikan pengasuh bukan hanya dalam
bentuk fasilitas kamar, lemari, dan free laundry. Akan tetapi pelayanan
berupa kesehatan dan kedisiplinan. pelayan kesehatan ini meliputi

adanya kerja sama antara Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 dengan
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poskestren yang dilakukan 2 minggu sekali. sedangkan dalam pelayan
kedisiplinan ini pengasuh membuat suatu peraturan selama berada di
Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 . peraturan tersebut meliputi
peraturan di kamar, peraturan bagi santri, peraturan bagi pengurus dan
serta peraturan bagi pembina Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 .
Adannya peningkatan pelayan ini santri tidak akan mempunya rasa
iri dengan temannya. Seluruh santri merasa nyaman dalam mencari
ilmu. Sehingga dengan adanya peningkatan pelayan ini seluruh santri
mampu beradaptasi dan mampu menghargai perbedaan individu. Serta
dapat menjalin integritas kepribadian dan moral keagamaan.
c. Adanya Deklarasi
Adanya deklarasi yang awalnya pondok Pesantren as-saidiyah 2
sehingga menjadi Pondok Pesantren ramah anak dan anti bulliying.
Deklarasi ini terbagi menjadi dua yaitu adanya seminar dan
penyuluhan. Seminar adalah pertemuan berkala yang diadakan oleh
seseorang yang sedang melaksanakan tugasnya. Seminar dilakukan
dalam rangka memberikan laporan atau mendiskusikan pengerjaan
pengerjaan tugasnya. Dalam seminar terjadi tukar menukar pikiran di
anata penyaji dengan peserta diskusi. Tujuan seminar adalah
menemukan cara atau jalan pemecahan masalah. Materi yang dibuat

penyaji, dibahas dari berbagai aspek dan sudut pandangan.’

"1 Nengah Laba Ni Made Rinayanthi, Buku Ajar Bahaasa Indonesia Berbasis Karya Tulis llmiah,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2018), 220.
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Seminar bukanlah untuk menetapkan suatu keputusan terhadap
masalah yang dibicarakan. Seminar ini lebih terfokus pada
pembahasan cara pemecahan masalah. Oleh karena itu seminar lebih
identit dengan diskusi atau proses berpikir bersama untu mencari
solusi suatu permasalahan. Pengasuh mengadakan deklarasi ini
melalui seminar yang diadakan untuk seluruh wali santri dan santri
Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2. Kegiatan ini bertujuan agar
seluruh santri mengetahui larangan bullying di Pondok Pesantren
maupun di luar pondok pesantren karena dalam agama Islam tidak di
anjurkan. Serta santri dapat mengetahui bahwa perbuatan bullying
mengakibatkan adanya tindak pidana hukum.

Deklarasi selanjutnya yaitu melalui penyuluhan, penyuluhan
adalah serangkaian intervensi komunikatif yang ditanamkan, yang
diartikan antara lain. Untuk membangun dan mendorong inovasi yang
seharusnya membantu menyelesaikan situasi problematis.® Agar santri
tidak melakukan pebuatan bullying pembina memberikan penyuluhan.
Maksudnya memberikan suatu kajian yang menjelaskan tentang
bullying dari segi hukum negara maupun hukum agama Islam. Adnya
penyuluhan bertujuan untuk menamkan nilai-nilai positf dalam diri
santri. Sehingga santri berhenti melakukan perbuatan bullying.

Meskipun program deklarasi ini bersifat sederhana pengasuh dan

pembina mengharapkan agar santri menyadari bahwa pentingnya

8 Cees Leeuwis, Komunikasi Untuk Inovasi Pedesaan terjemah Bernadetta Esti Sumarah,
(Yogyakarta, PENERBIT KANISIUS, 2009), 45.
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saling menyayangi sesama manusia serta mengetahui bahwa perbuatan

bullying tidak dianjurkan dalam agama Islam. Dan apabila santri

melakukan perbuatan tersebut maka akan mendaptkan hukum pidana.
d. Pembiasaan Sopan Santun

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang, agar sesutu itu dapat menjadi kebiasan. Metode
pembiasaan (habituation) ini berintikan pengalaman. Karena
dibiasakan itu ialah suatu yang diamalkan. Dan ini kebiasaan adalah
pengulangan. Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu
yang istimewa yang dapat menghemat kekuatan, karena akan menjadi
kebiasaan yang melekat dan spontan. Agar kegiatan itu dapat
dilakukan dalam setiap pekejaan.’

Upaya pembiasaan agar menjadi bagian pola hidup yang
dicerminkan dalam kehidupan sehari-hari. Sopan santun dapat dicapai
oleh anak melalui berbagai cara. Keberhasilan perilaku sopan santun
dapat ditentukan oleh berbagai faktor lingkungan yang
mengelilinginya, baik faktor intern atau ekstern. Oleh sebab itu
perilaku sopan santun tidak dapat berdiri sendiri dan selalu berkaitan
dengan suatu hal yang mengelilinginya.

Ketika peneliti melakukan penelitian, peneliti menemukan temuan
observasi yang dilaksanakan dalam pembiasaan sopan santun di

Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 yaitu pengasuh menyambut

9 Heri Gunawan, Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 266.
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kedatangan anak di asrama sambil mengucapkan salam dan berjabat
tangan ketika masuk asrama pengasuh membiasakan untuk memberi
salam, setiap pagi seluruh santri berjabat tangan dan mencium tangan
pengasuh, ketika masuk kamar seluruh santri ini mengucapkan salam
dan berjabat tangan dengan temannya, ketika mengaji para santri
mendengarkan penjalasan dari pengasuh, dan berbicara dengan bahasa
yang halus dan sopan kepada orang meskipun itu lebih muda dari kita.

Dari temuan peneliti di atas di perkuat oleh pengasuh beliau
mengatakan bahwa pembiasaan sopan santun tersebut tidak lepas dari
adanya diniyah di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2. Karena
pembelajaran akhlak yang selama ini santri pelajari lalu mereka
terapkan dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
ketika lewat didepan ustadz dan pengasuh badannya menundukkan
kepala dan setengah badan, berjabat dan mencium tangan, bermuka
manis dan mengucapkan salam ketika masuk kamar.

Etika-etika diatas merupakan salah satu penerapan pembiasaan
yang memiliki pengaruh besar dalam mengatasi bullying di Pondok
Pesantren As-Sa’idiyyah 2 . Sehingga dengan kebiasaan ini akan
membangun karakter yang melekat dalam diri mereka. Dengan cara
menanamkan nilai-nilai positif mulai dari masa dini hingga dewasa.
Sehingga pendekatan pembiasaan ini sesungguhnya sangat efektif
dalam menanamkan nilai-nilai positif kedalam diri santri, baik pada

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
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e. Adanya Punishment (Hukuman)

Menurut Ibnu Sahnun, seorang pendidik diperbolehkan
memberikan hukuman kepada anak didik apabila ada kesalahan
perbuatan atau salah dalam belajar al-qur’an, itu pun jelas memperoleh
izin dari orang tua. Hukuman badan tersebut dibatasi maksimal 3 kali
pukulan rotan, dan dilakukan bukan pada bagian muka atau kepala.*®

Sedangkan menurut  Al-Qabisiy memperbolehkan untuk
menggunakan metode hukuman (punishment), yakni menghukum
dengan cara memukul peserta didik, satu hingga tiga kali, dengan
syarat tidak memukul dalam keadaan marah, dan melakukannya tidak
keluar dari kebiasaan pendidikan.!

Bahwa kedua pendapat diatas memperbolehkan adanya metode
hukuman dengan cara memukul peserta didik, satu hingga tiga kali,
dengan syarat tidak memukul dalam keadaan marah, dan
melakukannya tidak keluar dari kebiasaan pendidikan. Hukuman
merupakan salah satu alat pendidikan yang sifatnya kongkrit
merupakan suatu hal yang sudah sangat populer di kalangan
masyarakat. Namun dalam hal ini perlu diberi definisi dan batasan
mengenai hukuman yang dimaksudkan dalam dunia pendidikan.

Pengasuh memberikan hukuman terhadap santri yang berbuat
kesalahan dan melanggar peraturan agar santri tersebut menyadari

kesalahannya dan berjanji dalam hatinya untuk mengulangi perbuatan

10 Heri Gunawan, Pendidikan Islam, 295.

1 1bid., 305.
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tersebut. Hukuman yang diberikan pengasuh ini masih dalam batasan
dunia pendidikan dan tidak ada hukuman secara fisik. Adapun
hukuman yang diberikan oleh pengasuh antara lain: ta’zir,
membersihkan kamar mandi, apabila mengambil dan memakai barang-
barang milik orang lain tanpa seizin dari pemilik maka harus
membelikan barang yang baru kepada pemilik, menyapu halaman dan
mengepel dapur, dan lain sebagainya.

Pendapat pengasuh di atas diperkuat oleh santrinya mengatakan
bahwa hukum itu akan berlaku ketika ada sorang santri yang membully
santri yang lain. Hukuman yang akan diberikan tergantung
perlakuannya secara seirus atau tidak. Sehingga pembina yang
menentukan hukuman yang sesuai dengan permasalahan tersebut.

Adanya punishment (hukuman) bertujuan untuk memotivasi dan
tidak mau lagi mengulangi perbuatan yang tercela. Serta dapat
membangkitkan kesadaran akan kebenaran, bahwa melakukan
perbuatan yang bertentangan dengan aturan yang sudah ditetapkan di
asrama adalah sesuatu yang tidak baik.

Pembiasaan Ramah Tamah

Ramah merupakan salah satu karakteristik ke akraban. Didalam
hubungan akrab terdapat hubungan yang sangat kenal dan saling
menyukai satu sama lain. Ramah artinya lemah lembut, baik hati, dan
menyenangkan dalam setiap tutur kata dan perilaku, menunjukkan

sikap bersahabat, bermuka manis terhadap siapapun. Dalam kehidupan
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sehari-hari di masyarakat, orang ramah selalu menunjukkan sikap
sopan, murah senyum, suka membantu atau memberi pertolongan,
menjaga kenyamanan lingkungan dan menghindari permusuhan.t?

Pengasuh memberikan pendapat bahwa ramah tamah itu bukan
hanya kepada orang lain tetapi juga ramah tamah terhadap diri sendiri.
Ramah tamah dimulai dari ramah tamah diri sendiri, kemudian ramah
terhadap orang lain. Ramah tamah disendiri ini bertujuan agar
mempunya prinsip dan mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Ramah
tamah diri sendiri yang diajarkan di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah
2 ini yaitu menjaga kesehatan, menjaga perilaku serta disiplin dalam
menjalakan kehidupan di asrama. Dalam menjalin komunikasi dan
kebersamaan lingkungan pondok pesantren maupun di luar pondok
pesantren maka perlu adanya ramah tamah terhadap orang lain. Ramah
tamah terhadap orang lain dilakukan dengan cara lapang dada,
bermuka manis dengan senyum yang senantiasa menghiasi setiap
langkah dalam perjalanan langkahnya. Dan seorang santri yang ramah
adalah orang yang pantang berkeras hati, bahkan beliau lah seorang
yang lemah lembut dalam sikap dan tutur kata.

Dengan adanya pembiasaan ramah tamah ini dapat membentuk
keberanian santri yang berkarakter serta berpendidikan yang mengarah
hal-hal yang postif dan mempunya perilaku akhlak mulia, juga

menanamkan rasa kebersamaan antar santri junior dan senior.

12 Zakrkasyi Effendi, Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, 117.
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g. Metode Uswah (keteladanan)

Menurut Ibnu Khaldun pendidik harus orang yang mempunyai
pengetahuan yang luas dan berkepribadian yang baik. Karena seorang
pendidik bukan hanya sebagai pengajar di dalam kelas, tetapi pendidik
juga harus menjadi suri tauladan bagi peserta didik. Dalam hal ini
keteledanan guru yang merupakan keniscayaan dalam pendidikan,
oleh sebab itu peserta didik lebih mudah dipengaruhi dengan cara
meniru dan meneladani serta nilai-nilai luhur mereka yang sudah
disaksikannya.'3

Metode keteladanan merupakan metode dengan cara membimbing
santri tentang sesuatu dalam kehidupan sehari-hari di asrama sehingga
santri tersebut mengalami perubahan pada dirinya sesuai yang
dibimbingkan kepadanya. Yang menjadi suri tauladan di Pondok
Pesantren As-Sa’idiyyah 2 ini yaitu Pengasuh. Karena pengasuh
mendidik, melayani, mengayomi seluruh santri.

Pembina menjelaskan bahwa dalam menerapkan metode uswah.
Pengasuh memberikan contoh kepada santri bagaimana cara
menyayangi anak kecil dan bagaimana sikap Kita terhadap orang yang
lebih tua. hal ini sesuai dengan yang dikatakan santri, bahwa di Pondok
Pesantren As-Sa’idiyyah 2 santri diajarkan bagaimana cara kita
berbicara dengan orang lain, bagaiman sikap kita ketika lewat didepan

pengasuh dan lain-lain.

13 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 176.
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E. Analisis Kendala-Kendala Dalam Mengimplementasikan Konsep
Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Bullying Di Pondok Pesantren
As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang

Dalam menerapakan pogram serta kegiatan agama Islam dalam mengatasi
bullying tentu ada faktor kendala dalam menerapaknnya. adapun kendala dalam
menerapkan konsep pendidikan Agama Islam dalam mengatasi bullying di
Pondok Pesantren As-Saidiyah 2 antara lain:

1. Membutuhkan pengawasan yang serius

Orang tua dan pendidik harus memahami mendidik anak dengan
baik sebab banyaknya kesalahan yang tidak disadari dalam mendidik
anak. Salah satu bentuk kesalahan yang mungkin kita tidak sadari terjadi
dalam mendidik anak adalah kurangnnya pengawasan. Menurut Robert
Billingham dari Human Development And Family Studies-Universitas
Indiana, Amerika Serikat, bahwa anak terlalu banyak bergaul dengan
lingkungan semu di luar keluarga, dan itu adalah tragedi yang seharusnya
diperhatikan oleh orang tua dan pendidik.'*

Dalam pengawasan pengasuh membagi menjadi dua yaitu pertama
pengawasan secara intern yaitu pengawasa terhadap seluruh santri di
dalam pondok pesantren. Pengawasan intern ini dilakukan oleh
pengasuh, pengawasan dan satpam. Pengawasannya ini tidak bergantung
pada waktu tertentu, tetapi pengawasannya ini dilakukan secara rutin

setiap hari di dalam pondok pesantren. Pengawasan yang dilakukan

14 Abdul Kadir Sahlan, Mendidik Perspektif Psikologi, (Yogyakarta, Deepublish, 2018), 106.
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pengasuh, pembina dan satpam di pondok pesantren terbilang efektif.
Karena pengawasan yang dilakukan di pondok ini antara pengasuh dan
pembina ini saling berkomunikasi. Sehingga dalam waktu 2 minggu
sekali diadakan sebuah evaluasi yang bertujuan untuk memajukan
pondok pesantren anti bullying.

Sedangkan Pengawasan ekstern ini dilakukan di luar pondok
pesantren. Misalnya ketika berangkat sekolah dan pulang sekolah.
Pengasuh, pengawasan dan satpam tidak mengetahui aktivitas apa yang
dilakukan santri ketika berada di luar pondok. Kebiasaan santri biasanya
pulang sekolah itu tidak pulang terlebih dahulu malah santri langsung di
tempat warnet dengan menggunakan baju sekolahnya. Disinilah problem
yang belum teratasi oleh pengasuh yaitu pengawasan secara ekstern.
Solusi untuk kekurangan ini yaitu perlu adanya aturan ketika selesai
belajar disekolah harus kembali lagi ke asrama untuk mengganti bajunya
terlebih dahulu.

. Pengendalian emosional

Dr. Abdullah Abdul Hayy berkata “Istilah pengendalian emosi ada
karena emosi itu ada yang tidak hakiki dan tidak menyenangkan. Dari
sini, proses pengendalian emosi sangat diperlukan. Pengendalian diri dan
bertindak perlahan adalah sebagian dari faktor-faktor penting agar
berhasil menghadapi problematika kehidupan. Pengendalian emosi
adalah kebutuhan manusia. Emosi adalah sesuatu yang alami dalam

setiap individu. Tanpa emosi, pasti kita tetap dalam kondisi diam, tidak
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bergerak. Imam al-Ghazali berkata, ‘seandainya dalam dirimu tidak
diciptakan potensi amarah, yang dengannya kamu menolak segala hal
yang berlawanan denganmu, tentu kamu akan jadi korban bencana terus.
Kalau makanan yang kamu peroleh diambil, kamu memerlukan sesuatu
untuk menolaknya.”’*®

Terdapat berbagai macam hal yang dapat menyebabkan munculnya
rasa kemarahan pada santri. Hal yang paling sering dapat menyebabkan
munculnya rasa kemarahan adalah ketika santri menghadapi suatu situasi
yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkannya, misalnya memanggil
nama dengan sebutan lain, menghinanya, memukulnya, dan sebagaianya.
Akibatnya, sering kali santri tidak mampu mengendalikan dirinya
dimana ketika tidak mampu mengelola kemarahan menyebabkan
perilaku agresif baik secara verbal maupun fisik.

Oleh karena itu pengendalian emosional sangat penting dalam
kehidupan manusia, bahkan merupakan kebutuhan utama bagi
kehidupan yang normal agar respon kita terhadap faktor-faktor pemicu
emosi menunjukkan tingkat intelektualistas kita dan kestabilan emosi.

Solusi untuk kendala dalam pengendalian emosi antara lain :

1. Selalu berfikir postif dengan intensi yang benar

2. Selalu memberi maaf dan pengampunan

3. Selalu menyelesaikan setiap masalah atau konflik dengan kepala

dingin dan musyawarah untuk mufakat

15 M. Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaka Anatara Islam & llmu Jiwa,
(Jakarta: Gema Insani, 2007), 301.
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4. Selalu mawas diri dan intropeksi diri, selalu melaksanakan hak
dan kewajiban secara seimbang, dan berdisiplin diri dalam setiap

kesempatan dan waktu

3. Membutuhkan pendampingan dan konseling

Seseorang yang membutuhkan pendampingan konseling adalah
seseorang yang sedang mengalami semacam ketidak puasan pribadi dan
tidak mampu mengatasi dan mengurangi ketidak puasaan tersebut. Orang
tersebut merasakan adanya kebutuhan untu mengubah perilaku tersebut
yang tidak memuaskan, namun ia tidak mengetahui dan tdai menemukan
caranya.

Banyaknya sebuah permasalahan dalam keluarganya dan dari
pergaulan bebas yang mengakibatkan santri berprilaku negatif yang
dapat menimbulkan masalah. Permasalahan yang dimiliki santri bukan
hanya dalam keluarga saja, akan tetapi juga santri yang memiliki riwayat
penyakit atau sering sakit, santri yang tidak mau sekolah, terbiasa
berbicara kotor, suka bertindak kasar dan perilaku-perilaku lainnya.
Apabila hal ini di biarkan secara terus-menerus maka akan
mengakibatkan tidak kenyamanan santri lain.

Dalam hal inilah konseling diberikan sebagai aktivitas bantuan yang
bersifat professional. Maksudnya mengacu pada adanya dasar latihan
yang cukup untuk bisa melakukan kegiatan berulang-ulang dengan

menerapkan metode dan teknik tertentu. Solusinya pengasuh harus

16 Singggih D Gunarsa, Konseling dan psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), 32.
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mencari seorang yang mampu dalam bidang konseling seperti orang
psikologi. Sehingga apabila santri memiliki permasalahan bisa
berkonsultasi mencari solusi untuk permasalahannya tersebut.

4. Fasilitas yang cukup untuk mendukung pendidikan bullying

Sumber daya fasilitas merupakan sarana pendidikan yang
dibutuhkan dan dapat menunjang kegiatan pendidikan. sarana
pendidikan yang efektif adalah sasaran yang mampu memenuhi atau
mencukupi dalam melaksanakan kegiatan, karena dibutuhkan
pengelolaan sarana yang efektif.%’

Fasilitas yang dimiliki Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 sudah
mampu memenuhi penyelenggaraan kegiatan pendidikan di Pondok
Pesantren seperti: kegiatan balajar mengajar di musholla, kegiatan
belajar di perpustakaan. Penggunaan computer yang sudah disediakan
dan sebagainnya. Dengan adanya itu semua mampu membuat santri
menjadi nyaman dalam menjalankan tugasnya di dalam pondok. Yang
menjadi masalah pada saat ini yaitu masih ada beberapa santri yang tidak
merawat dan menjaga fasilitasnya sendiri seperti: sandal, lemari, baju,
bantal dan guling. Sehingga barang tersebut hilang, rusak dan
sebagainya. Padahal dalam peraturan Pondok Pesantren sudah dijelaskan
bahwa santri wajib merawat dan bertanggung jawab atas sarana &
prasaranan. Akan tetapi masih banyak santri bawaannya malas untuk

membersihkan kamarnya, menata barangnnya, merawat barangnya

17 Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik Dalam Pemberdayaan Sekolah
Menengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 131.
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sendiri. Oleh karena itu perlu adanya kedisiplinan yang ketat agar santri
tidak malas. Solusi untuk kendala ini antara lain:

1. Setiap kamar harus ada pembina atau pengawas

2. Perlu adanya peningkatan kedisiplinan yang mampu membuat

santri merubah sikapnya.
5. Membutuhkan kreatifitas hukuman (punishment)

Bermula dari kegalauan melihat perilaku santri laki-laki yang sering
melakukan kekerasan karena merasa sebagai SUPERIOR, misalnya
memukul temannya, kebetulan yang dipukul itu anak santri yang masih
kecil. Maka anak kecil tersebut tidak berani membalas. Berbeda lagi
apabila yang ditonjok itu sudah sama-sama besar. Maka yang terjadi
adalah pertengkaran dan salah satunya pasti ada yang kalah.*®

Akibatnya adalah si korban tidak kerasan di pondok mengalami
guncangan psikologis, mendendam kepada adik kelasnya Kkelak,
pemarah, berani kepada ustadz dan orang tua. Begitu lah keadaan terjadi
secara turun temurun dari periode ke periode. Superioritas sangat
berpengaruh terhadap ketidak nyamanan santri junior. Bahkan terkadang
mencongkel lemari temannya, mengambil / membuang barang-
barangnya, menggasab milik teman bahkan kadang milik tamu,
memanggil temannya dengan panggilan/ julukan yang tidak baik.
Melihat keadaan perilaku yang tidak kunjung berubah dengan diberi

hukuman didenda atau ditakzir apapun. Sering kali santri melakukan

18 pengasuh, Dokumentasi, Pondok Pesantren As-Saidiyah I



172

kesalahan yang selalu diulang-ulang. Bahkan pengasuh dan pembina
memberikan hukuman pada mereka, seakan semua yang kita lakukan
tidak akan mempan untuk mereka.*®

Dari sini lah pengasuh harus berfikir keras tentang hukuman apa
yang pantas diberikan untuk santri-santrinya. Sebuah hukuman yang
membuat santri jera tapi tidak menyakitkan atau tidak merusak mental
mereka. Hukuman tidak harus selalu keras, atau sesuatu yang membuat
santri bersalah. Hukuman yang diberikan kepada santri bertujuan untuk
membuat kepercayaan dirinya tumbuh dan bukan sebaliknya membuat
anak rendah diri. Maka dari itu perlu adanya hukuman yang bersifat
kreatif yang dapat mengatasi kesalahan seluruh santri. Solusinya kendala
dalam hal hukuman yang bersifat kreatif antara lain :

1. Adanya ta’zir

2. Saling berminta maaf di depan pengasuh pondok

3. Menghafalkan nadzoman kitab

4. Pidato di pondok putri

5. Menulis Juz 30.

6. Menulis kitab figih dengan makna jawa (tiga fashl)/satu alpha

dalam satu minggu (Fashal ditentukan pengurus).

19 1bid.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “Konsep Pendidikan
Agama Islam Dalam Mengatasi Bullying di Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang” dengan mengacu pada rumusan masalah
penelitian dan hasil dari penyajian data serta analisis data yang terkumpul, maka
peneliti menyusun kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian bahwa pendidikan agama Islam mempunyai
peranan penting dalam pembinaan dan pengembangan anak, terutama
berkenaan dengan penanaman nilai-nilai keagamaan semenjak dini agar
terhindar dari perbuatan bullying. Hal ini didasari para ulama masa
periode Klasik, pada saat itu lebih menekankan pada penguatan
pengajaran agama Islam yang lebih di fokuskan dalam pendidikan
akhlak. Sehingga pendidikan agama Islam mempunyai suatu konsep
tentang seorang anak agar terhindar dari perilaku bullying. Adapun
beberapa konsep pendidikan agama Islam dalam mengatasi bullying
perspektif ulama klasik yaitu pertama pembiasaan sopan santun
meliputi mengucapkan salam, berjabat tangan, dan bermuka manis,
kedua menerapkan perilaku ramah tamah meliputi lapang dada dan

bermuka manis.
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2. Berdasarkan penelitian bahwa bullying adalah perbuatan yang sifatnya
menyakiti seseorang dengan cara disengaja atau niatan yang sudah ada
dalam diri pelaku yang mengakibatkan tersakiti, terganggu dan
dirugikan. Latar belakang adanya Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2
Ramah anak dan anti bullying disebabkan banyaknya perilaku santri
yang menyimpang sehingga mendatangkan suatu permasalahan
tersendiri. Perilaku menyimpang di disebabkan oleh 2 faktor yaitu
faktor keluarga dan faktor Individu. Dari permasalahan yang sudah
menghiasi Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 pengasuh membuat suatu
konsep untuk mengatasi perilaku bullying antara lain: pembentukan
Karakter, meningkatkan pelayanan, adanya deklarasi, pembiasaan
sopan santun, adanya punishment (hukuman), pembiasaan ramah
tamah, dan metode uswah (keteladanan).

3. Berdasarkan penelitian bahwa kendala dalam pengatasian bullying
yaitu pertama, pengasuh, pengawasan dan satpam tidak mengetahui
aktivitas apa yang dilakukan santri ketika berada di luar pondok. kedua,
santri tidak mampu mengendalikan dirinya dimana ketika tidak mampu
mengelola kemarahan menyebabkan perilaku agresif baik secara verbal
maupun fisik. Ketiga, banyaknya sebuah permasalahan dalam
keluarganya dan dari pergaulan bebas yang mengakibatkan santri
berprilaku negatif yang dapat menimbulkan masalah. Keempat
banyaknya santri yang tidak merawat dan menjaga fasilitasnya sendiri

seperti: sandal, lemari, baju, bantal dan guling. Sehingga barang



175

tersebut hilang, rusak dan sebagainya. kelima, membutuhkan sebuah
hukuman yang membuat santri jera tapi tidak menyakitkan atau tidak
merusak mental mereka.
B. Saran
Sebagai pembahasan akhir dalam penulisan thesis ini, penulis ingin
memberikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan dalam
bidang pendidikan, diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi seluruh santri Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang harus lebih mempertahankan akhlaqul karimah
yang sudah dimiliki tetapi perlu adanya peningkatan lagi. Akhlakul
karimah tidak hanya diterapkan di lingkungan Pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang tetapi juga di
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam hal pencegahan bullying
hendaknya siswa lebih meningkatkan rasa persaudaraan serta saling
menghormati, menghargai sesama teman dan belajar tentang konsep
bullying agar santri mengetahui bahwa bullying dilarang dalam agama
Islam dan ada dampaknya ketika melakukan pebuatan bullying.

2. Bagi pengasuh Pondok Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang bahwa pengawasan yang sudah diberikan oleh
pengasuh ini sudah dalam kategori baik. Akan tetapi alangkah baiknya
setiap kamar ada 1 orang pengawas yang bertugas mengawasi,
membangunkan tidur, ngobyak2 ngaji, sekolah, belajar dan lain-lain

sehingga menjadi kondusif dan efektif. Dan memaksimalkan program-
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program anti bullying yang sudah diterapkan dalam kegiatan di Pondok
Pesantren As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih kreatif dalam
penelitiannya. Terutama jika menggunakan metode wawancara untuk
pengumpulan data. Instrument wawancara yang akan ditanyakan harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi seluruh warga Pondok Pesantren
As-Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Instrument
wawancara yang dibuat harus dengan bahasa yang mudah dipahami

oleh santri dan pembina dengan tujuan mendapat data yang lebih valid.



DAFTAR PUSTAKA

Adham, Husni. Bercinta Dan Bersaudara Karena Allah. Jakarta: Gema Insani Press.

19809.

Adnan, “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Bullying Siswa
(Study Kasus SMP X Kretek Bantul)” (Tesis—Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016).

Ahnaf, Tim. Ensiklopedia Amal Shaleh. Jakarta: Mirgat. 2010.

Al-Bantani, Imam Nawawi. Nashaihul Ibad. Sidoarjo: CV. Alfasyamjaya Mandiri.

2019.

Alim, Muhammad. Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2011.

Al-Qardawi, Yusuf. Iman Dan Kehidupan. Jakarta: Bulan Bintang. 1997.

Aminuddin Dkk. Membangun Karakter Dan Kepribadiaan Melalui Pendidikan

Agama Islam. Jakarta: Graha limu, 2006.

Amiruddin. Metode Penelitian Sosial. Yogyakarta: Parama IImu, 2016.

Anshory, Endang Saifuddin. Kuliah Al Islam. Jakarta: Rajawali. 1986.

Arifin, Isep Zainal. Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui

Psikoterapi Islam. Jakarta: Rajawali Pers. 2009.

Arifin, M. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 1994.

177



178

Arismantoro. Tinjauan berbagai aspek building: bagaiman mendidik anak

berkarakter. Yogyakarta: Tiara wacana. 2008.

Ary Antony Putra, “Konsep Pendidikan Agama Islam perspektif Imam Al-
Ghazali”, Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau (UIR), Vol. I, No. 1

(Juni, 2016, 22.

Arya, Lutfi. Melawan Bullying. Mojokerto: CV Sepilar Publishing House, 2018.

Assegaf, Abd. Rachman. Filsafat Pendidikan Islam, Depok: Rajawali Pers, 2017.

Assegaf, Abd. Rahman. Pendidikan Tanpa Kekerasan. Yogyakarta: Tiara Wacana

Yogya, 2004.

Astuti, Jonny Retno. Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi

Kekerasaan Pada Anak. Jakarta: Grasindo. 2008.

Az-Za’balawi, M. Sayyid Muhammad. Pendidikan Remaka Anatara Islam & Ilmu

Jiwa. Jakarta: Gema Insani. 2007.

Azzet, Akhmad Muhaemin. Mengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi Anak.

Jogjakarta: Katahati. 2014.

Bahreisj, Salim. Terjemah Riyadhus Sholihin 2. Bandung: PT Alma’arif Bandung.

1987.

Bahreisy, Salim Bahreisy Dan Said. Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7.

Surabaya: PT Bina limu. 2004.



179

Banyumasnews, “Kembali Satu  Sekolah Dengan Tukang Bully”,

https://banyumasnews.com/101133/kembali-satu-sekolah-dengan-tukang-

bully-seorang-pelajar-sma-di-purbalingga-tidak-mau-sekolah/ (12

Desember 2018)

Baradja, Bin Ahmad. Kitab Al-Akhlak Lil-Banin Jilid I. Surabaya: Maktabah

Ahmad Nubhan. 1359.

Centre, Tim Penceramah Jakarta Islamic. ISLAM Rahmat Bagi Alam Semesta.

Jakarta: Alifia Books. 2005.

Cowie DKk, Helen. Penanganan Kekerasan Di Sekolah “Pendekatan Lingkup

Sekolah Untuk Mencapai Praktik Terbaik”. Jakarta: Pt Indeks. 2007.

Daradjat, Zakiah. Metode Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara.

2001.

Daulay, Putra Haidar Daulay. Dinamika Pendidikan Islam. Bandung: Cita Pustaka

Media. 2004.

Derajat, Zakia Et, All. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 2013.

Drajat, Zakiyah. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 1996.

Edilbutga Wulan Saptandari’ Dan MG. Adiyanti, “Mengurangi Bullying Melalui
Program Pelatihan “Guru Pedulu”, Fakultas Psikologi UGM, Vol. 40, No. 2

(Desember, 2013).

Effendi, Zakrkasyi. Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan.

Surabaya: Usaha Nasional. 2007.


https://banyumasnews.com/101133/kembali-satu-sekolah-dengan-tukang-bully-seorang-pelajar-sma-di-purbalingga-tidak-mau-sekolah/
https://banyumasnews.com/101133/kembali-satu-sekolah-dengan-tukang-bully-seorang-pelajar-sma-di-purbalingga-tidak-mau-sekolah/

180

Elvigro, Paresma. Secangkir Kopi Bully. Jakarta: PT Elex Media Komputindo.

2014.

Ervin Yuniarti Ning Tyas, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meanggulangi Bullying Melalui Penerapan Guru Sahabat Anak pada siswa

SMA Piri 1 Yogyakarta” (Tesis—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016).
Faiz, Muhammad. 1100 Hadits Terpilih. Jakarta: Gema Insani Press. 1991.

Fathurrohman, Muhammad. Prinsip Dan Tahapan Pendidikan Islam. Yogyakarta:

Penerbit Garudhawaca. 2017.

Fauzan, Abdul Aziz Ibn. Fikih Sosial: Tuntunan Dan Etika Hidup Bermasyarakat.

Jakarta: Tim Qisthi Press. 2007.

FIP-UPI, Tim Pengembangan Imu Pendidikan. IImu Dan Aplikasi Pendidikan.

Bandung: PT IMTIMA. 2007.

Fithria> Dan Rahma. “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku
Bullying”, Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, Vol.

VII, No. 3 (Maret, 2016, 10.

Fitria Salma Nurrohma, “Penanggulangan Bullying Dalam Perspektif Pendidikan
Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus
Dan Konsep) Karya: Abd. Rahman Assegaf” (Skripsi— Institut Agama Islam

Negeri Surakarta, Surakarta, 2017).

Futuh, Ali Al-Jumbulati Dan Abdul. Perbandingan Pedidikan Islam. Jakarta:

Rineka Cipta. 2002.



181

Guba, Lincoln and. Effektive Evaluation, Inproving the Usefullness of Evaluation
Result Hrough Responsive and Naturalistic Approaches. San Francisco:

California, 1981.

Gunarsa, Singggih D. Konseling Dan Psikoterapi. Jakarta: Gunung Mulia 2007.

Gunawan, Heri. Pendidikan Islam. Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA.

2014.

Gz, M. Khoiron. Al-Mawa’idh Al-Ushfuriyah Tarjamah. Surabaya: Apollo Lestari.

Haasa, Abdillah F. 101 Rahasia Wanita (Muslimah). Jakarta: PT Elex Media

Komputindo. Kelompok Gramedia. 20015.

Hambali, “Dianiaya Teman Sekolah”, dalam

https://metro.sindonews.com/read/1287596/170/dianiaya-teman-sekolah-

siswa-smp-di-tangsel-babak-belur-1520404263 (12 Desember 2018)

Hamid, Syamsul Rizal. Mengenal Lebih Dekat Nabi Muhammad SAW. Jakarta:

Bhuana Illmu Populer. 2016.

Hamzah. Profesi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007.

Hasyim, Farid. Kurikulum Pendidikan Agama Islam; Filosofi Pengembangan
Kurikulum Transformatif Antara Ktsp Dan Kurikulum 2013. Malang:

Madani. 2015.

Ihsan, Hamdani lhsan dan Fuad. Filsafat Pendidikan Islam (FPI). Bandung: CV

Pustaka Setia, 1998.


https://metro.sindonews.com/read/1287596/170/dianiaya-teman-sekolah-siswa-smp-di-tangsel-babak-belur-1520404263%20(12
https://metro.sindonews.com/read/1287596/170/dianiaya-teman-sekolah-siswa-smp-di-tangsel-babak-belur-1520404263%20(12

182

Ihsan, Hamdani lhsan Dan Fuad. Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka

Setia, 2001.

Islam, Ubes Nur. Mendidik Anak Dalam Kandungan. Jakarta: Gema Insani Press.

2003.

Jalaludin. Teologi Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2013.

Juang Apri Mandiri, ‘“Peran Guru Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada Siswa
Kelas Atas Di SD Muhammadiyah 6 Surakarta” (Tesis—Universitas

Muhammadiyah, Surakarta, 2017).

Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 1V.

Jakarta: Lentera Abadi, 2010.

Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas Dan Pembangunan. Jakarta: PT

Gramedia Pustaka Uatama. 2004.

Kurnianto, Fajar. Keutamaan Etika Islam Menjadi Manusia Berkarakter Dan

Berkualitas. Jakarta: PT Elex Media Komputindo. 2017.

Leeuwis, Cees. Komunikasi Untuk Inovasi Pedesaan terjemah Bernadetta Esti

Sumarah. Yogyakarta: PENERBIT KANISIUS. 20009.

Mahfud, Rois. Al-Islam Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Erlangga. 2014.

Mahmud, Ali Abdul Halim. Fikih Responsibilitas. Jakarta: Gema Insani. 1998.

Majid, Abdul. Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agam lIslam, Bandung:

Remeja Rosdakarya. 2012.



183

Marbun, Indi Dayana Dan Juliaster. Motivasi Kehidupan. Jakarta: Guepedia

Publisher. 2018.

Marimba, Ahmad D. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Pt Al-Ma’arif.

2014.

Mas’ud, Hafiz Hasan. 31 Etika Gaul Islam. Jakarta: Mizan, 2006.

Minarti, Sri. llmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis-Filosofis Dan Aplikatif-

Normatif. Jakarta: Amzah. 2013.

Mohtar, Imam. Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada

Masyarakat, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia), 19.

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2000.

Muchammad Ainul Yaqin, “Pendidikan Agama Islam Dan Penanggulangan
Kenakalan Siswa”, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel

Surabaya, Vol. 4, No. 2 (Nopember, 2016).

Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan

Agama Islam Di Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2012.

Muhaimin. Strategi Belajar Mengajar; Penerapan dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama. Surabaya: Citra Media. 1996.

Muhammad (Ed). Re-formulasi Rancangan Pembelajran Pendidikan Agama Islam.

Jakarta: Nur Insani. 2003.



184

Mujib, Abdul. IImu Pendidikan Dalam Islam. Jakarta: Kencana Prenada, 2008.

Mujib, Muhaimin Dan Abdul. Pemikiran Pendidikan Islam. Bandung: Tri Genda

Karya. 2016.

Musbikin, Imam. Mengatasi Anak Mogok Sekolah Dan Malas Belajar.Yogyakarta:

Laksana. 2012.

Nada, Abdul Aziz bi Fathi as-Sayyid. Ensiklopedia Adab Islam 2. Jakarta: Tim

Pustaka Imam Asy-Syafi’l. 2007.

Nata, Abuddin. Filsafat Pendidikan Islam 1. Jakarta: Logos Wacana limu. 1997.

Nata, Abuddin. Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia. 20009.

Nizar, Samsul. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat Press. 2002.

Olivia, Femi. Be a Diva! Atraktif (Terapi Kepribadian). Jakarta: PT Elex Media

Komputindo, 2010.

Pengasuh, Dokumentasi, Pondok Pesantren As-Saidiyah |1

Pereira, Hanlie Muliani dan Robert. Why Children Bully. Jakarta: PT Grasindo.

2018

Qurrotu A’yuni Alfitriyah, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Dalam Mencegah Perilaku Bullying (Studi Kasus Di MTS Darul Ulum Waru
Dan SMPN 4 Waru)” (Tesis—Universitas Islam Negeri Sunan Ampel,

Surabaya, 2018).



185

Rachmadanni Pohan dkk, Program Mushafahah (Bersalaman) Sebagai Upaya
Character Building Pada Siswa Sekolah Dasar Islam Swasta Pekanbaru,

STAI Nurul Falah, Vol.2, No 01 (Juni, 2017, 8.

Rahma Susanti, dkk, Mapping school bullying Pada Anak Di Kota Samarinda
Dengan Epi Map, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Mulawarman,

Vol. 1, No. 2 (Januari, 2018).

Ridlo, Jawad. Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam (Perspektif Sosiologis
Filosofis). trj. Mahmud Arif dari judul al-Fikr al-Tarbawi al-Islamiyu
Mugoddimat fi Usuli al-ljtimaiyati wa al-Aklamiyat. Yogyakarta: PT. Tiara

Wacana. 2002.

Rinayanthi, | Nengah Laba Ni Made. Buku Ajar Bahaasa Indonesia Berbasis Karya

Tulis Ilmiah. Yogyakarta: Deepublish. 2018.

Sahlan, Abdul Kadir. Mendidik Perspektif Psikologi. Yogyakarta: Deepublish.

2018.

Saidurrahman. Pendidikan Kewarganegaraan. Jakarta: KENCANA, 2018.

Saihudin. Manajemen Institusi Pendidikan. Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia.

2018.

Saleh, Abdul Rahman. Pendidikan Agama Dan Pembangunan Watak Bangsa.

Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2005.

Setyawan, Lilis Fauziyah Dan Andi. Kebenaran Al-Qur’an Dan Hadis. Malang: Pt

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 20009.



186

Shabir, Muslich. Terjemah Riyadlus Shalihin 1. Jakarta: CV Toha Putra Semerang.

1981.

Sibaweh, Imam. Pendidikan Mental Menuju Karakter Bangsa Berdasarkan IImu

Pengetahuan Dari Masa Ke Masa. Sleman: CV BUDI UTAMA, 2015.

Subhani, J. Tadarus Akhlak Etika Qur’ani Dalam Surah Al-Hujurat. Toronto: Citra.

2013.

Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D). Bandung: Alfabeta, 2018.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alphabet, 2010.

Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2013.

Syar’i, Ahmad. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarata: Pustaka Firdaus. 2005.

Syuhud, A. Fatih, Menuju Kebangkitan Islam Dengan Pendidikan. Malang: Pustaka

Al-Khoirot. 2012.

Taryati, Dkk, Pembinaan Budaya Dalam Lingkungan Keluarga. Yogyakarta:

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. 1995.

Thawilah, Abdul Wahhab Abdussalam. Panduan Berbuasana Islami. Jakarta:

Almabhira. 2007.

Thoha, Chabib. Kapita selekta Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

1996.



187

Thomas, Jim. Negotiate To Win: 21 Jurus Ampuh Untuk Memenangkan Negosiasi.

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 2007.

Umar, Bukhori. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Amzah, 2010.

Undang-Undang No 2 Tahun 1989 Tentang Pendidikan Nasional

Undang-Undang No 23 Tahun 2002 Pasal 54 Tentang Pelindungan Anak.

Usman, Murniati dan Nasir. Implementasi Manajemen Stratejik Dalam
Pemberdayaan Sekolah Menengah Kejuruan. Bandung: Citapustaka Media

Perintis. 2009.

Wafa, Tera. Menjadi Prbadi Yang Menarik Dalam Sehari. Jakart: PT Elex Media

Komputindo. 2016.

Wharton, Steve. Terjemah How To Stop Bully. Yogyakarta: Kanisius. 2009.

Wiyani, Novan Ardy. Save Our Children From School Bullying. Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media. 2012.

Yayasan Semai Jiwa Amini. Bullying: Mengatasi Kekerasan Di Sekolah Dan

Lingkungan Sekitar Anak. Jakarta: Grasindo, 2008.

Yongky Yulius, “6 Fakta soal aksi Bullying”,

http://jabar.tribunnews.com/2018/09/03/6-fakta-soal-aksi-bullying-di-sdn-

023-pajagalan-kota-bandung-berawal-dari-aksi-jahil?page=2 (12 Desember

2018).

Yunus, Mahmud. Metode Khusus Pendidikan Agama. Jakarta: Hidakarya. 1983.


http://jabar.tribunnews.com/2018/09/03/6-fakta-soal-aksi-bullying-di-sdn-023-pajagalan-kota-bandung-berawal-dari-aksi-jahil?page=2
http://jabar.tribunnews.com/2018/09/03/6-fakta-soal-aksi-bullying-di-sdn-023-pajagalan-kota-bandung-berawal-dari-aksi-jahil?page=2



